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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berawal sejak krisis moneter yang membawa dampak menurunnya perekonomian
Indonesia sehingga kondisi perekonomian cepat berubah dan persaingan semakin ketat
menjadikan iklim perekonomian menjadi kompleks dan kompetitif. Kondisi ini
merupakan alasan bagi dunia bisnis untuk mengkoreksi dan terus berbenah diri tak
terkecuali juga pada PT TELKOM dan PT INDOSAT.

Fenomena tersebut membawa dampak negatif bagi perusahaan yang bergerak
dibidang telekomunikasi sebagai perusahaan padat teknologi dan padat modal yang
tentunya membutuhkan dana investasi yang besar. Karena sebagian dana untuk
investasi tersebut berasal dari pinjaman yang berbentuk valuta asing maka fluktuasi
kurs mempunyai dampak yang sangat besar bagi kinerja keuangannya.

Dengan keluarnya memorandum of understanding cross share holding antara PT
TELKOM dan PT INDOSAT persiangan baru dimulai. Perubahan Teknologi Informasi
(TI) membuat persaingan sukar diramalkan. Negosiasi alot antara PT TELKOM dan PT
INDOSAT yang ditengahi pemerintah sudah membuahkan hasil, hasilnya mereka
sepakat untuk membagi saham disejumlah perusahaan (Cross Shareholding) dengan
nilai US $1544 miliar yang dituangkan dalam sebuah nota kesepakatan atau

memorandum of understanding (MoU).




Berdasarkan kesepakatan ini PT INDOSAT melepas 35% saham di telkomsel
kepada PT TELKOM seharga US $ 945 juta, sebaliknya PT INDOSAT membeli 22,5%
saham di satelindo senilai US $ 186 juta dan juga 37,66% saham PT TELKOM
dilintassarta sebesar US $ 375 juta, serta membayar asset PT TELKOM di MGTI
( Mitra Global Telekomunikasi Indonesia) mitra KSO PT TELKOM diJawa Tengah
dan Yogyakarta, dari perhitungan ini PT INDOSAT masih ada cash positif sebanyak
US $ 346 juta yang akan dibayar pada tahun ini.

Dalam rangka saham silang antara PT TELKOM dan PT INDOSAT akan
mengambil alih semua asset dan hak PT TELKOM di PT MGTI termasuk revenue dan
distributable Telkom Revenue (DTR) yang selama ini dibayarkan kepada PT
TELKOM. Menurutnya karyawan menilai PT INDOSAT hanya mampu mengelola
dibidang operator sistem SLI dan tidak berpengalaman dibidang operator lokal seperti
halnya PT TELKOM. Terlepas dari persoalan itu, yang pasti keduanya akan memasuki
alam baru yakni kompetisi, setelah selama puluhan tahun bermain secara monopoli dan
duopoli.

Para pelaku bisnis dan pemerintah dalam pengambilan keputusan ekonomi
membutuhkan informasi tentang kondisi dan kinerja keuangan perusahaan. Dari
laporan keuangan perusahaan dapat diperoleh informasi tentang posisi keuangan,
kinerja perusahaan, aliran kas perusahaan, dan info lainnnya yang berkaitan dengan
laporan keuangan. Oleh karena itu analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk
memahami informasi laporan keuangan.

Analisis rasio keuangan merupakan suatu alternative untuk menguji apakah

informasi keuangan yang dihasilkan oleh akuntan keuangan bermanfaat untuk



klasifikasi atau predusif terhadap harga saham dipasar modal. Untuk mengurangi
banyaknya angka-angka informasi keuangan yang diolah kedalam serta bentuk yang
bermanfaat, para pemakai laporan keuangan dapat menggunakan teknik analisis rasio.

Perusahaan sebagai kesatuan bisnis didirikan karena adanya suatu tujuan. Tujuan
itu merupakan titik tolak bagi segala peristiwa dalam perusahaan untuk memberikan
arah bagi seluruh aktivitasnya. Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sangat
dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Biasanya faktor intern lebih mudah
diantisipasi karena berhubungan dangan semua kejadian yang terdapat dalam
perusahaan, sedangkan faktor ekstern lebih sulit diramalkan karena cakupannya sangat
luas. Jika perusahaan ingin tetap hidup dan berkembang dalam menjalankan
aktivitasnya, maka diperlukan suatu cara untuk meraih kesuksesan yang diharapkan.
perusahaan agar berjalan dengan baik dan benar diperlukan suatu manajemen yang
sehat dan rapi dibidang produksi, keuangan dan personalia.

Salah satu bagian yang penting dan memerlukan perhatian serius adalah bagian
keuangan (fungsi pembelanjaan). Bagian keuangan harus dapat mengestimasikan
berapa jumlah dana yang harus didapat, darimana sumber dananya dan harus dapat
mengalokasikan dananya secara efektif dan efisien. Manajemen keuangan yang efisien
membutuhkan adanya tujuan dan sarana yang digunakan sebagai standar dalam
memberikan penilaian efisiensi keputusan keuangan. Walaupun tujuan perusahaan
adalah memaksimalkan kesejahteraan perusahaan . Banyaknya saham yang dimiliki
menunjukkan besarnya porsi bukti kepemilikan capital gain dari harga saham yang

merupakan refleksi dari bagusnya kinerja perusahaan.




Bagi mereka yang mempunyai keputusan terhadap perkembangan suatu
perusahaan sangatlah perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut dan
kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang
bersangkutan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, serta laporan keuangan
lainnya. Analisis terhadap pos-pos neraca akan diketahui gambaran tentang posisi
kekayaan perusahaan. Sedangkan analisis laporan rugi laba akan memberikan
gambaran tentang perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan. Laporan
keuangan ini kemudian akan dianalisis untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kesehatan perusahaan. Tingkat kesehatan perusahaan akan tercermin dari
perkembangan finansial perusahaan serta hasil-hasil finansial yang telah dicapai.

Tingkat rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, rentabilitas, dan tingkat rasio pasar
akan menunjukkan posisi financial perusahaan. Suatu perusahaan dikatakan
mempunyai posisi finansial yang kuat apabila mampu memenuhi kewajiban-kewajiban
tepat pada waktunya (kewajiban terhadap pihak ekstern), memelihara modal kerja yang
cukup untuk operasi yang normal (kewajiban terhadap pihak intern), membayar bunga
dan deviden yang dibutuhkan, serta memelihara tingkat kredit yang menguntungkan.

Karena tingkat kesehatan suatu perusahaan tercermin dari perkembangan
finansialnya maka untuk menganalisis tingkat kesehatan suatu perusahaan perlu juga
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat rasio likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, aktivitas dan rasio pasar serta bagaimana cara peningkatannya.

Tingkat rasio likuiditas perusahaan menunjukan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban finansialnya baik itu kewajiban untuk membiayai operasionalnya

atau untuk melunasi hutang-hutang tepat pada waktunya. Sedangkan tingkat rasio



solvabilitas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban jangka
pendek maupun kewajiban jangka panjang. Tingkat solvabilitas perusahaan dapat
ditingkatkan dengan jalan menambah aktiva tanpa menambah hutang atau menambah
aktiva relative lebih besar daripada tambahan hutang, dapat juga dengan mengurangi
hutang tanpa mengurangi aktiva atau mengurangi hutang relative lebih besar daripada
aktiva.Tingkat rasio rentabilitas merupakan alat pembanding pada berbagai alternative
investasi sesuai dengan resiko masing-masing dan juga mampu menggambarkan tingkat
laba yang dihasilkan menurut jumlah modal yang ditanamkan. Dalam analisis ini akan
dicari hubungan timbal balik antara pos-pos yang ada pada income statement itu sendiri
maupun hubungan timbal balik antara pos-pos yang ada pada neraca bank yang
bersangkutan guna mendapatkan berbagai indikasi yang berguna untuk mengukur
efisiensi dan profitabilitas bank yang bersangkutan. Efisiensi dapat diketahui dengan
membandingkan antara laba dengan kekayaan atau modal yang digunakan untuk
menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas merupakan kriteria penilaian secara luas
dianggap paling valid untuk dipakai sebagai alat ukur.

Rasio keuangan mempunyai kekuatan untuk memprediksi kebangkrutan suatu
perusahaan dan untuk perusahaan yang mengalami kebangkrutan usaha rasio-rasio
keuangannya tidak stabil. Agar rasio-rasio keuangan berguna, rasio tersebut harus
meyediakan info dalam proses pembuatan keputusan, analisis laporan keuangan yang
relevant dan keputusan investasi.

Mengingat pentingnya melakukan analisis terhadap tingkat kesehatan perusahaan

didalam kehidupan perusahaan maka sudah selayaknya masalah ini mendapat



perhatian yang sungguh-sungguh dari pengusaha yang bergerak dibidangnya masing-
masing. Karena pentingnya analisis kinerja keuangan perusahaan tersebut, penulis
tertarik untuk membahas masalah tersebut dengan mengambil judul ANALISIS
PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PT TELKOM Tbk DAN PT INDOSAT

Tbk TAHUN 1999-2003.

1.2. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah diuraikan sebalumnya maka
yang akan menjadi rumusan masalah adalah :
1. Bagaimana kinerja keuangan PT TELKOM Tbk pada tahun 1999 — 2003 ?
2. Bagaimana kinerja keuangan PT INDOSAT Tbk pada tahun 1999 — 2003 ?
3. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan antara PT TELKOM Tbk dan PT
INDOSAT Tbk dari tahun 1999 — 2003 berdasarkan SK Mentri Keuangan No

198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998 ?

1.3. Batasan Masalah

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah pada pokok permasalahan maka penulis
memberi batasan masalah sebagai berikut :
1. Kinerja yang akan diteliti adalah kinerja dalam aspek keuangan, seperti

solvabilitas, likuiditas, rentabilitas dan aktivitas perusahaan.



2. Penilaian kinerja keuangan perusahaan menggunakan Surat Keputusan Mentri

Keuangan No 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998 sebagai alat ukur.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbandingan kinerja keuangan antara PT TELKOM Tbk dan PT INDOSAT Tbk
berdasarkan SK Mentri Keuangan No 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998.

Agar dapat bermanfaat bagi penulis, perusahaan, dan Masyarakat.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Penulis : Sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam berfikir dan
untuk menambah pengetahuan serta pengalaman tentang dunia usaha dan
kesehatan perusahaan serta kinerja yang telah diraih selama periode tertentu.

2. Bagi perusahaan : sebagai obyek penelitian, akan mendapatkan manfaat dari
penelitian ini berupa sumbangan pikiran, masukan dan pendapat yang dapat
digunakan sebagai bahan perbandingan dalam menentukan kebijakan dimasa yang
akan datang.

3. Bagi Masyarakat : sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat untuk

memutuskan penanaman investasinya.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1.Hasil Penelitian Terdahulu

Sebagai acuan literatur, maka penulis membandingkan dengan skripsi
sebelumnya, yaitu Wakhidatun Hidayat ( 2001 ) yang berjudul “ Analisis
Perbandingan Kinerja Keuangan PT TELKOM Tbk & PT INDOSAT Tbk Tahun
1995 — 1999”. Penulis melakukan penelitian terhadap PT. TELKOM Tbk dan PT
INDOSAT Tbk pada laporan keuangannya yaitu membandingkan kinerja kedua
perusahaan berdasarkan Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas, dan solvabilitas kedua
perusahaan.

Pada penelitian ini penulis menitik beratkan pada upaya untuk mengukur
sejauh mana tingkat efisiensi penggunaan modal berdasarkan latarbelakang masalah
yang telah diuraikan oleh penulis.

. Dalam mengukur kebijakan keuangan atau dari segi keamanan perusahaan
dapat dilihat pada rasio likuiditasnya pada hal ini PT INDOSAT Tbk lebih tinggi
dibandingkan dengan PT TELKOM Tbk. Dan apabila dilihat dari angka rasionya PT
TELKOM Tbk berada dalam kondisi illikuid.

Ukuran kinerja perusahaan mencerminkan keputusan-keputusan strategi,

operasi dan pembiayaan yang menggunakan analisis aktivitas. PT TELKOM Tbk



dan PT INDOSAT Tbk selama lima tahun mengalami fluktuasi, akan tetapi
walaupun PT INDOSAT Tbk lebih banyak mengalami penurunan, tetapi angka yang
dicapai PT INDOSAT Tbk lebih tinggi.

Untuk menganalisis Rentabilitas penulis menggunakan Profit Margin dilihat
dari sudut pandang pemilik, maka PT INDOSAT Tbk selama lima tahun kondisinya
cukup baik, sedangkan PT TELKOM Tbk cenderung mengalami penurunan.
Sedangkan untuk Return On Asset ( ROA ) PT INDOSAT Tbk lebih banyak
mengalami penurunan dibandingkan PT TELKOM Tbk, Walaupun PT INDOSAT
Tbk lebih banyak mengalami penurunan akan tetapi tetap angka yang dicapai lebih
besar PT INDOSAT Tbk daripada PT TELKOM Tbk. Untuk Return On Investment
( ROE ) tetap PT INDOSAT Tbk lebih unggul daripada PT TELKOM Tbk.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dilihat dari sudut pandang pemilik
dalam mempertahankan posisi ekonominya dalam pertumbuhan perekonomian
penulis menggunakan Price Earning Ratio, maka dapat dilihat bahwa PT TELKOM
Tbk selama lima tahun mengalami penurunan setiap tahunnya dan PT INDOSAT
Tbk juga demikian, jika dibandingkan kedua perusahaan PT TELKOM Tbk lebih
baik daripada PT INDOSAT Tbk.

Wakhidatun Hidayat (2001) menyimpulkan dari penelitian skripisinya bahwa
Secara keseluruhan PT INDOSAT Tbk lebih unggul dari segi keamanannya, ini
terlihat dari likuiditasnya dan rasio solvabilitas yang lebih baik, sedangkan PT

TELKOM Tbk lebih unggul dari segi returnnya



2.2.Landasan Teori

2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan

Pada dasarnya manajemen keuangan suatu perusahaan bertugas untuk
mengelola aliran dana sesuai dengan tujuan perusahaan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Keadaan keuangan suatu perusahaan dapat diketahui dari laporan
keuangan perusahaan yang bersangkutan, didalam laporan keuangan terdapat banyak
informasi yang menggambarkan kondisi perusahaan terutama kondisi keuangan dan
hasil usahanya. Adapun laporan keuangan tersebut terdiri dari neraca, laporan rugi
laba dan laporan keuangan lainnya. Dalam hal ini Bambang Riyanto mendefinisikan
laporan keuangan sebagai berikut :

“Laporan keuangan memberikan ikhtisar mengenai keadaan finansial suatu
perusahaan. Dimana neraca mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri
pada suatu saat tertentu, dan laporan rugi laba mencerminkan hasil-hasil yang
dicapai selama periode tertentu, biasanya meliputi periode satu tahun”"’

Menurut S Munawir yang dimaksud Laporan keuangan adalah  ” Hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan

data atau aktivitas perusahaan tersebut

' Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, BPFE, Edisi keempat,1998, hal 327.
2 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, Liberty, Yogyakarta, Edisi keempat,2000, hal 2.
? Ikatan Akuntan Indonesia, 1995, hal 5.
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Sedangkan menurut lkatan Akuntan Indonesia (1995, hlm. 5) laporan
keuangan adalah “ Merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan posisi keuangan
(yang dapat disajikan dalam berbagai macam cara, seperti misalnya, sebagai laporan
arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan
yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan “>

Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
disusun dengan maksud untuk memberikan informasi-informasi atas kekayaan bersih
yang timbul dari aktivitas usaha perusahaan yang dipakai sebagai dasar untuk
menilai dan membuat perencanaan tentang kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba.

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun
perkembangan suatu perusahaan adalah pemilik perusahaan, manajer perusahaan
yang bersangkutan, para kreditur, bankers, para investor, pemerintah ditempat
perusahaan tersebut berada, dan karyawan.

Analisa keuangan sangat bergantung pada informasi yang diberikan oleh
laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu
sumber informasi lain seperti informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar
perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya. Ada empat macam laporan keuangan
yang pokok yang dihasilkan neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan

perubahan modal. Disamping laporan pokok tersebut dihasilkan pula laporan
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pendukung seperti laporan laba ditahan, perubahan modal sendiri dan diskusi-diskusi

oleh pihak manajemen.

2.2.2. Tujuan Laporan Keuangan
Adapun tujuan laporan keuangan adalah :

1. Memberi Informasi yang bermanfaat bagi investor, kreditur, dan pemakai
lainnya, sekarang atau masa yang akan datang ( potensial ) untuk membuat
keputusan investasi, pemberian kredit, dan keputusan lainnya yang serupa
yang rasional.

2. Memberi informasi yang bermanfaat untuk investor, kerditur, dan pemakai
lainnya saat ini atau masa yang akan datang ( potensial ), untuk
memperkirakan jumlah jumlah, waktu, dan ketidakpastian dari penerimaan
kas dan deviden atau bunga, dan dari penjualan, pelunasan surat-surat
berharga atau hutang pinjaman.

3. Memberi informasi untuk menolong investor, kreditur, dan pemakai lainnya
untuk memperkirakan jumlah, waktu, dan ketidakpastian aliran kas masuk

bersih ke perusahaan. *

* Mahduh M Hanafi, Drs, MBA. et. al., Analisis Laporan Keuangan, UPP AMP YKPN, Yogyakarta,
1996, hal 90
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2.2.3. Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Keterbatasan Laporan Keuangan adalah :

1.

Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan
laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara dan bukan
merupakan laporan yang tetap. Karena itu semua jumlah atau hal-hal yang
dilaporkan dalam laporan keuangan ini terdapat pendapat pribadi yang telah
dilakukan akuntan atau manajemen yang bersangkutan.

Laporan keuangan menunjukkan angka rupiah yang kelihatannya dengan
standar nilai yang mungkin berbeda. Laporan keuangan dibuat berdasarkan
pada anggapan bahwa perusahaan akan berjalan terus sehingga aktiva tetap
dinilai berdasarkan nilai-nilai histories atau harga perolehannya dan
pengurangannya dilakukan terhadap aktiva tetap tersebut sebagai akumulasi
depresiasinya. Karena itu angka yang tercantum dalam laporan keuangan
hanya merupakan nilai buku yang belum tentu sama dengan harga pasar
sekarang maupun nilai gantinya.

Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan
dimana daya beli uang tersebut semakin menurun dibendingkan tahun-tahun
sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam
rupiah belum tentu menunjukkan atau mencerminkan unit yang dijual

semakin besar, mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga jual barang
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tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga-harga. Jadi suatu

analisa dengan memperbandingkan data beberapa tahun tanpa membuat

penyesuaian tehadap perubahan tingkat harga akan dipisah kesimpulan yang
keliru.

4. Laporan keuangan tidak dapat mencarminkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor
tersebut tidak dapt dinyatakan denga satuan uang, misalnya reputasi dan
prestasi perusahaan.

Dengan adanya keterbatasan laporan keuangan, maka harus dilakukan upaya
yang serius untuk menghadapi dan mengurangi keluhan dan kebaratan terhadap
laporan keuangan ini. Hanya dengan demikian akan tetap dihargai dan
dimanfaatkan jasanya oleh para pengambil keputusan yang demikian banyak dan
yang banyak pula keinginan, variasi, perbadaan tingkat kemampuan, kegunaan

dan tujuannya.

2.24. Jenis-jenis Laporan Keuangan

1) Neraca

Neraca adalah ikhtisar yang memberikan gambaran mengenai posisi

aktiva, utang, modal perusahaan pada saat atau tanggal tertentu (yaitu akhir

periode akuntansi). Neraca tidak memberikan informasi nilai perusahaan
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secara langsung, tetapi informasi tersebut bisa dilihat dengan mempelajari
neraca digabung dengan laporan keuangan yang lain. Secara lebih spesifik,
neraca dimaksudkan membantu pihak eksternal untuk menganalisis likuiditas
perusahaan, fleksibilitas keuangan, kemampuan operasional dan kemampuan
menghasilkan pendapatan selama periode tertentu. 3

Bentuk atau susunan dari neraca tidak ada keseragaman antara perusahaan-
perusahaan tergantung pada tujuan-tujuan yang akan dicapai, tetapi bentuk
neraca yang umum digunakan adalah sebagai berikut :

b. Bentuk rekening (account form) yaitu semua aktiva tercantum sebelah
kiri atau debet dan hutang serta modal sebelah kanan atau kredit.

c. Bentuk laporan (report form) yaitu semua aktiva nampak dibagian
atas yang selanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek, hutang
jangka panjang serta modal.

Neraca dengan bentuk rekening mudah dipahami dan
diperbandingkan antara pos-pos didalam neraca tersebut, tetapi didalam
analisa sering dibutuhkan adanya perbandingan untuk beberapa periode
dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang perubahan-perubahan
yang terjadi selama beberapa periode tersebut, dan untuk memenuhi
kebutuhan ini neraca dengan bentuk laporan akan lebih mudah untuk

memberikan gambaran perubahan tersebut.

5 Ibid., hal 50.
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Ada tiga elemen besar didalam neraca yaitu :
A. Aktiva

Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat

dari peristiwa masa diharapkan akan diperoleh perusahaan.

Pengertian Aktiva atau asset secara teoritis menurut Dwi Prastowo

merupakan sumber daya yang dikuasai perusahaan sebagai akibat dari

peristiwa masa lalu dan diharapkan akan memberi manfaat ekonomis bagi

perusahaan dimasa depan.

Menurut S Munawir aktiva tidak hanya terbatas pada kekayaan

perusahaan yang berwujud saja tetapi juga termasuk pengeluaran —

pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya yang masih harus

dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva tidak

berwujud lainnya.

Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu

aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.

Yang termasuk aktiva lancar adalah :

1. Kas, atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan.

2. Investasi jangka pendek, yaitu investasi yang sifatnya sementara
dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang belum

dibutuhkan dalam operasi.
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3. Piutang wesel adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang
dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur dalam
undang-undang.

4. Piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain sebagai akibat
adanyapenjualan barang dagangan secara kredit.

5. Persediaan, yaitu semua produk yang diperdagangkan yang sampai
tanggal neraca masih digudang atau belum laku dijual.

6. Piutang penghasilan, yaitu penghasilan yang sudah menjadi hak
perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasanya, tetapi
pembayarannya belum diterima.

7. Persekot, adalah pengeluaran untuk memperoleh jasa atau prestasi
dari pihak lain, tetapi belum dinikmati oleh perusahaan pada periode

ini melainkan pada periode berikutnya.®

Sedangkan yang termasuk aktiva tidak lancar adalah :
1) Investasi jangka panjang, yaitu kelebihan modal yang dibutuhkan
suatu perusahaan sehingga perusahaan tersebut dapat menanamkan

modalnya dalam investasi jangka panjang diluar usaha pokoknya.

¢ S. Munawir, op. cit,. hal 6
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2) Aktiva tetap, kekayaan yang dimiliki perusahaan yang fisiknya
tampak dan tidak akan habis dipakai dalam satu periode kegiatan
perusahaan.

3) Aktiva tetap tak berwujud adalah kekayaan perusahaan yang secara
fisik tidak nampak, tetapi merupakan suatu hak yang mempunyai nilai
dan dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan.

4) Beban yang ditangguhkan adlah suatu pengeluaran yang akan
dibebankan juga pada periode-periode berikutnya.

5) Aktiva lain-lain adalah aktiva perusahaan yang tidak dapat atau belum

dapat dimasukkan dalam klasifikasi-klasifikasi sebelumnya.

B. Hutang

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak
lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau
modal perusahaan yang berasal dari kreditur” 7
Hutang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Hutang lancar (hutang jangka pendek)

2. Hutang jangka panjang.

7 Ibid,. hal 118
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Hutang lancar meliputi :

1) Hutang dagang, yaitu hutang yang timbul karena adanya pembelian
barang dagangan secara kredit.

2) Hutang wesel adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis untuk
melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu dimasa
yang akan datang.

3) Hutang pajak adalah pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun
pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke kas Negara.

4) Biaya yang masih harus dibayar adalah biaya-biaya yang sudah terjadi
tetapi belum dilakukan pembayarannya.

5) Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, yaitu sebagian (seluruh
hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek karena

harus segera dilakukan pembayarannya).

Hutang jangka panjang meliputi :

1) Hutang Obligasi yaitu suatu tanda hutang dengen mencanttumkan hasil
yang akan diberikan secara periodic termasuk nilai nominal obligasi dan
tanggal jatuh tempo.

2) Hutang hipotik adalah hutang yang dijamin dengan aktiva tetap tertentu.

3) Pinjaman jangka panjang yang lainnya.
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C. Modal
Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik
perusahaan yang ditujukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba
ditahan.
Modal meliputi :
1) Modal saham disetor
a) Saham nominal, merupakan harga saham yang tercantum dalam
sertifikat saham.
b) Agio atau capital surplus
2) Laba yang ditahan adalah jumlah bagian laba yang tidak dibagikan
kepada para pemegang saham.

3) Modal lainnya.

Laporan Rugi Laba

Laporan rugi laba merupakan suatu laporan yang sistematis tentang
penghasilan, biaya, laba rugi yang diperoleh suatu perusahaan selama periode
tertentu.

Bentuk laporan laba rugi yang bisa digunakan adalah sebagai berikut :
a. Bentuk single step, yaitu menggabungkan semua penghasilan menjadi

satu kelompok dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk
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3)

menghitung laba bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu
mengurangkan total biaya terhadap total penghasilan.

b. Bentuk Multiple step, yaitu melakukan pengelompokan yang lebih
teliti sesuai dengan perinsip yang digunakan secara umum.

Adapun dinyatakan secara sistematis perhitungan laba adalah sebagai berikut

penghasilan dikurangi laba.

a) Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
barasal dari kontribusi penanam modal.

b) Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak

menyangkut pembagian kepada pasar modal.

Laporan Arus Kas

Tujuan pokok laporan arus kas adalah untuk memberikan informasi

mengenai penerimaan dan pembayaran kas untuk memberikan informasi

mengenai efek dari kegiatan investasi, pendalaman, dan operasi perusahaan

selama periode tertentu.
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Ada dua metode penyusunan laporan arus kas, yaitu metode langsung
dan metode tidak langsung. Metode yang bisa digunakan adalah metode tidak
langsung. Dalam metode ini laba bersih diletakkan pada baris pertama,
kemudian penyesuaian dilakukan terhadap laba bersih sebagai berikut :

b. Untuk menghilangkan sejumlah tertentu (seperti depresiasi) yang
dimasukkan dalam laba bersih tetapi tidak melibatkan arus kas masuk
atau keluar pada aktivitas operasi.

c. Untuk memasukkan perubahan-perubahan dalam aktiva lancar (selain
kas) dan hutang lancar yang barkaitan dengan siklus operasi perusahaan

yang mempengaruhi arus kas yang berbeda dengan laba bersih.

Laporan Perubahan Modal

Disamping penyusunan neraca, laporan laba rugi dan laporan arus
kas, pada akhir periode akuntansi biasanya juga disusun laporan yang
menunjukkan sebab-sebab perubahan modal perusahaan.

Perusahaan dalam bentuk perseroan, perubahan modalnya
ditunjukkan didalam laporan ini ditunjukkan laba tidak dibagi awal periode,
ditambah dengan laba seperti yang tercantum didalam laporan perhitungan
laba rugi dan dikurangi dengan deviden yang diumumkan selama periode

yang bersangkutan, laporan laba tidak dibagi hanya menunjukkan saldo laba
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tidak dibagi awal periode, ditambah laba nota dan elemen-elemen luar biasa,
ditambah atau dikurangi koreksi kesalahan, dikurangi deviden yang

diumumkan.

2.3. Analisis Rasio

Analisa rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari
pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau
kombinasi dari kedua laporan Metode analisa yang digunakan adalah analisa
kuantitatif yaitu dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dimana
rasio-rasio tersebut meliputi :

1) Rasio Likuiditas

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban finansial jangka pendek yang berupa hutang-hutang
jangka pendek. tersebut.® Rasio likuiditas juga digunakan untuk menganalisa
dan menginterprestasikan posisi keuangan jangka pendek. Likuiditas sangat
membantu bagi manajemen untuk mengecek efisiensi modal kerja yang
digunakan dalam perusahaan, juga penting bagi kreditur jangka panjang dan
pemegang saham yang akhirnya atau setidak-tidaknya ingin mengetahui

nrosnek dari deviden dan pembayaran bunga di masa yang akan datang.

# Mahduh M Hanafi op. cit,. hal 77.
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Suatu perusahaan dikatakan mempunyai posisi kuat apabila mampu:

1. Memenuhi kewajiban-kewajibannya tepat pada waktunya, yaitu pada
waktu ditagih (kewajiban keuangan terhadap pihak extern).

2. Memelihara modal kerja yang cukup untuk operasi yang normal

(kewajiban keuangan terhadap intern).

3. Membayar bunga dan deviden yang dibutuhkan.
4. Memelihara tingkat kredit yang menguntungkan.

Untuk menilai posisi keuangan jangka pendek (likuiditas), berikut ini
diberikan beberapa rasio yang paling umum digunakan sebagai alat untuk
menganalisa & menginterprestasikan data tersebut
Rasio ini terdiri dari :

a. Rasio lancar (current ratio)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. Dengan rumus :

Aktiva Lancar

Current Ratio

Utang Lancar
Rasio yang rendah dapat menunjukkan resiko likuiditas yang tinggi,

sedangkan rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan
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aktiva lancar, yang akan mempunyai pengaruh yang tidak baik

terhadap profitabilitas perusahaan.’

b. Rasio Kas (cash ratio)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang
yang harus segera dibayar dengan kas yang tersedia dalam perusahaan
dan efek yang dapat segera diuangkan.'®
Kas + Efek
Cash Ratio =

Utang lancar

2) Rasio Rentabilitas
Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada.
Rentabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam
suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba dan modal yang
digunakan dalam operasi. Bagi perusahaan, masalah rentabilitas lebih penting
dari masalah keuntungan karena keuntungan yang besar tidak menjamin atau

bukan merupakan ukuran bahwa perusahaan tersebut telah bekerja dengan

® Loc. cit.
' Bambang Riyanto, Dr, op.,cit., hal 332
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efisien. Kondisi Rentabilitas yang baik akan mendorong investor untuk
melakukan investasi pada perusahaan tersebut.
Beberapa rasio yang dapat digunakan untuk mengukur Rentabilitas'' adalah:

a. Return On Investment (ROI)

EBIT + Penyusutan
ROI =
Capital Employed
b. Return On Equity (ROE)
Laba sesudah Pajak

ROE =

Modal Sendiri

3) Rasio Solvabilitas
Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang bila pada suatu perusahaan dilikuidasikan atau dibubarkan. Rasio ini
meliputi :
a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset
Total Modal Sendiri

TMS terhadap TA =

Total Asset

! Syafarudin Alwi, Alat analisis Keuangan, ANDI OFFSET, Yogyakarta, 1994, hal 108.
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4) Rasio Aktivitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menggunakan dana yang tersedia yang tercermin pada perputaran modalnya.
Rasio ini meliputi :
a. Collection Period
Total Piutang Usaha x 365 hari

Collection Period =

Total pendapatan usaha

b. Perputaran Persediaan
Total Persediaan x 365 hari

Perputaran Persediaan =

Total Pendapatan usaha

c. Perputaran Total Asset
Total Pendapatan

TATO =

Capital Employed
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

3.1.1. PT Indonesian Satellite Corporation Tbk ( PT INDOSAT Tbk)

Indosat didirikan oleh American Cable & Radio Corporation, suatu perush
yang didirikan berdasarkan peraturan perundangan Negara bagian Delware USA dan
Wayne Tim Maglio, sebagai perseroan terbatas berdasarkan peraturan perundang-
undangan Republik Indonesia dalam rangka UU Penanaman Modal Asing dengan

Akta pendirian tanggal 10 November 1967 No 55. Akta tersebut disetujui oleh

Mentri Kehakiman RI dengan Penetapan No J.A.5/88/24 tanggal 20 November 1967.

American Cable & Radio Corporation adalah perusahaan anak dari U.S.
Telephone & Telegraph Corporation, yang merupakan perusahaan anak dari ITT.
Berdasarkan perjanjian antara pemerintah RI dengan ITT, Indosat didirikan untuk
membangun dan mengoperasikan stasiun bumi satelit dan fasilitas penunjangnya di

Indonesia. Yang saat ini berlokasi di :

Kantor : J1 Medan Merdeka Barat No 21 Jakarta 10110
Telepon 1 (021) 3800727
Fax : (021 ) 3458155, 3809633
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Email : http://www.indosat.com

Bisnis : International Telecommunication Service

3.1.2 PT Telekomunikasi Indonesia Tbk ( PT TELKOM )

Pada Tahun 1883 telah dibentuk sebuah badan usaha swasta penyedia
layanan pos & telegraph yang diberi nama Pos, Telegraph dan Telepon ( PTT ).
Kemudian pada tahun 1965 didirikan 2 badan usaha milik Pemerintah yaitu PN Pos
dan Giro, PN Telekomunikasi. Pada tahun 1980, usaha layanan telekomunikasi
internasional diserahkan dari perumtel menjadi perusahaan perseroan ( persero ) PT
Telekomunikasi Indonesia. Kemudian pada tahun 1991 Perusahaan Negara
Telekomunikasi ini berubah bentuk menjadi perusahaan perseroan ( Persero )
Telekomunikasi Indonesia berdasarkan PP no 25 tahun 1991.

Tepatnya pada tanggal 14 November 1995 penawaran umum perdana saham
Telkom ( Initial Public Offering / IPO ) dilaksanakan. Sejak itu saham TELKOM
tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta ( BEJ ), Bursa Efek Surabaya (
BES ), New York Stock Exchange ( NYSE ) dan London Stock Exchange ( LSE ).
Saham TELKOM juga diperdagangkan tanpa pencatatan ( Public Offering Without
Listing / POWL ) di Tokyo Stock Exchange.

Menjelang peluncuran penawaran saham perdana perusahaan ke masyarakat

ditahun 1995, Telkom melakukan restrukturisasi seluruh kegiatan operasionalnya
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menjadi 7 Devisi Regional yang masing-masing saat ini melayani jasa
telekomunikasi berdasarkan wilayah yang ditentukan dan Devisi Network, yang
melayani jasa sambungan langsung jarak jauh dalam negri melalui jaringan transmisi

utama Telkom serta Devisi penunjang lainnya. Ketujuh Devisi tersebut adalah :

Devisi I : Sumatra, Pramindo Ikat Nusantara.

Devisi 11 : Jakarta dan Sekitarnya, TELKOM.

Devisi II1 : Jawa Barat, Aria West Internasional.

Devisi [V : Jawa Tengah, Mitra Global Telekomunikasi Intl.
Devisi V : Jawa Timur, TELKOM.

Devisi VI : Kalimantan, Daya Mitra Malindo.

Devisi VII  :Indonesia Bagian Timur, Bukaka Singtel International.

Pada bulan Oktober 95, Telkom melakukan program kerja sama (KSO)
dengan 5 perusahaan swasta untuk mengembangkan dan mengelola 5 dari devisi

Regional Telkom, untuk dan atas nama Telkom

Yang berlokasi di :

Kantor : J1 Japati No 1 Bandung 40133, Jawa Barat.
Telepon :(022)4521108

Fax :(022) 4521408

Email : hitp://www.telkom.co.id.

Bisnis : Telecommunication Services
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3.2. Metode Pengumpulan Data

3.2.1. Alat Pengumpul data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk penelitian maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Metode Dokumentasi
Pencarian data melalui naskah kearsipan dalam penelitian ini maka
metode dokumentasi adalah berupa data keuangan perusahaan yang
berbentuk laporan neraca dan laporan rugi laba pada tahun 1999-
2003.
2. Metode Kepustakaan.
Suatu metode dengan cara membaca buku atau litelatur serta laporan
tentang perusahaan untuk mendapatkan gambaran yang jelas yang

akan menunjang dalam penelitian.

3.2.2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah berupa data sekunder

perusahaan, yang berupa laporan tahunan yang terdapat di Bursa Efek

Jakarta maupun yang berasal dari harian (Koran).
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3.2.3. Macam-macam Data

1) Data Umum
Dalam hal ini adalah mengenai gambaran umum perusahaan yang
terdiri dari sejarah berdirinya, lokasi perusahaan, struktur organisasi

Sumber Daya Manusianya, dan lain-lain.

2) Data Khusus
1) Laporan keuangan PT INDOSAT Tbk dari tahun 1999
sampai 2003 yang berupa laporan neraca dan laporan rugi

laba.
2) Laporan Keuangan PT TELKOM Tbk dari tahun 1999
sampai 2003 yang berupa laporan neraca dan laporan rugi

laba.

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan jasa
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ).

Sedangkan sample pada penelitian ini adalah PT TELKOM Tbk dan
PT INDOSAT Tbk pada periode tahun 1999 sampai dengan periode tahun

2003.
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3.4. Alat Analisis data

3.4.1. Analisis Rasio

Metode analisa yang digunakan adalah analisa kuantitatif yaitu dilakukan

dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dimana rasio-rasio tersebut meliputi:

1) Rasio Likuiditas
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban financial jangka pendek yang berupa hutang-hutang

jangka pendek. Rasio ini terdiri dari :

a. Rasio lancar (current ratio)

Aktiva Lancar

Il

Current Ratio

Utang Lancar

b. Rasio Kas (cash ratio)
Kas + Efek

Cash Ratio =

Utang lancar
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2) Rasio Rentabilitas
Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mendapatkan

laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada. Rasio ini meliputi :

a. Return On Investment (ROI)

EBIT + Penyusutan
ROI =
Capital Employed
b. Return On Equity (ROE)
Laba Setelah Pajak

ROE =

Modal Sendiri

3) Rasio Solvabilitas
Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang bila pada suatu perusahaan dilikuidasikan atau dibubarkan. Rasio ini

meliputi :
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a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

Total Modal Sendiri

TMS terhadap TA =

Total Asset

4) Rasio Aktivitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menggunakan dana yang tersedia yang tercermin pada perputaran modalnya.

Rasio ini meliputi :

a. Collection Periods
Total Piutang Usaha x 365 hari

Collection Period =

Total pendapatan usaha

b. Perputaran Persediaan
Total Persediaan x 365 hari

Perputaran Persediaan =

Total Pendapatan usaha
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c. Perputaran Total Asset
Total Pendapatan

TATO =

Capital Employed

3.4.2. Penilaian Kinerja Perusahaan

Kinerja keuangan yang ditunjukkan oleh berbagai laporan, bila
menurijukkan hasil yang memuaskan menunjukkan terjadinya peningkatan
prestasi perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui dari hasil
analisa laporan keuangan.

Evaluasi kinerja keuangan perusahaan dapat dianalisa dengan
menggunakan rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio
rentabilitas, rasio aktivitas, dan rasio solvabilitas. SK Mentri Keuangan RI No
198/KMK.016/1998 digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui kinerja
keuangan perusahaan. Didalam SK Mentri perusahaan yang berstatus BUMN
dibagi menjadi 2 yaitu infrastruktur dan non infrastruktur. Adapun tata cara
penilaian tingkat kesehatan perusahaan terbagi menjadi 3 aspek yaitu aspek
Keuangan, aspek Operasional, dan Aspek Administrasi, tetapi dalam hal ini

penulis hanya mengambil aspek keuangan.
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SK Mentri Keuangan RI No 198/KMK.016/1998 yang berfungsi sebagai alat

ukur dapat dijabarkan sebagai berikut :

» Total Bobot

- BUMN Infrastruktur : 50

- BUMN Non Infrastruktur : 70

37




»

Indikator yang dinilai dari masing-masing bobotnya

Tabel 1

Daftar Indikator Dan Bobot Keuangan

N Bobot
0 Indikator Non Infrastruktur
1 | ROE 20
2 | ROI 15
3 | Cash Ratio 5
4 | Current Ratio 5
5|CP 5
6 | PP 5
7 | P Total Asset 5
8 | RMS terhadap TA 10
Total Bobot 70
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» Metode Penilaian

a. Imbalan kepada pemegang saham / Return On Equity ( ROE )

Tabel 2
Daftar Skor Penilaian ROE
Skor
ROE (%) Infra Non Infra
15 <ROE 15 20
13 <ROE <= 15 13,5 18
11 <ROE <=13 12 16
9 <ROE <=11 10,5 14
7,9 <ROE <=9 9 12
6,6 <ROE<=179 7,5 10
5,3 <ROE <=6,6 6 8.5
4 <ROE <=5,3 5 7
2,5<ROE <=4 4 5,5
1 <ROE<=2,5 3 4
<ROE <=1 1,5 2
ROE <=0 1 0
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b. Imbalan Investasi / Return On Investment

Tabel 3
Daftar Skor Penilaian ROI
ROI(%) Skor
Infra Non Infra
18 <ROI 10 15
15<ROI<=18 9 13,5
13 <ROI <=15 8 12
12 <ROI<=13 7 10,5
10,5 <ROI <=12 6 9
9 <ROI<=10,5 5 7.5
7<ROI<=9 4 6
5<ROI<=7 3,5 5
3<ROI<=5 3 4
1 <ROI <=3 2,5 3
0<ROI<=1 2 2
ROI <=0 0 1
¢. Rasio Kas / Cash Ratio
Tabel 4

Skor Penilaian Cash Ratio

Cash Ratio =x (%) Skor
Infra Non Infra

x>=35 3 5

25 <=x<=35 2,5 4
15<=x<=25 2 3
10<=x<=15 1,5 2
5<=x<=10 1 1
0<=x<=5 0 0
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d. Rasio Lancar / Current Ratio
Tabel 5

Skor Penilaian Current Ratio

Current Ratio=x (%) Skor
Infra | Non Infra
125 <=x 3 5
110 <=x <125 2,5 4
100 <=x <110 2 3
95 <=x< 100 1,5 2
90 <=x<95 1 1
x <90 0 0

e. Collection Periods ( CP)
Tabel 6

Skor Penilaian Collection Periods

PP = x ( Hari ) Skor
Infra Non Infra
x <=60 4 5
60 <x<=90 3,5 4,5
90 <x <=120 3 4
120 <x <= 150 2,5 3,5
150 <x <= 180 2 3
180 <x <=210 1,6 2,4
210 <x<=240 1,2 1,8
240 <x <= 270 0,8 1,2
270 < x <=300 04 0,6
300 <x 0 0
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f. Perputaran Persediaan ( PP )
Tabel 7

Skor Penilaian Perputaran Persediaan

PP =x ( Hari ) Skor
Infra Non Infra
X <= 60 4 5
60 <x<=90 3,5 4,5
90 <x<=120 3 4
120 <x <= 150 2,5 3,5
150 <x <= 180 2 3
180 <x <=210 1,6 2,4
210 <x <=240 1,2 1,8
240 <x <=270 0,8 1,2
270 < x <= 300 0.4 0,6
300 <x 0 0

g. Perputaran Total Asset / Total Asset Turn Over ( TATO )

Tabel 8
Skor Penilaian TATO
TATO=x(%) Skor
Infra Non Infra
120 <x 4 5
105 <x<=120 3,5 4,5
90 <x<=105 3 4
75<x<=90 2,5 3,5
60<x<=75 2 3
40 <x <= 60 1,5 2,5
20<x <=40 1 2
x <=20 0,5 1,5
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h. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset ( TMS terhadap TA )
Tabel 9

Skor Penilaian TMS terhadap TA

TMS terhadap TA Skor
(%)=x Infra Non Infra
x<=0 0 0
0<x<=10 2 4
10 <x<=20 3 6
20 <x<=30 4 7,25
30 <x<=40 6 10
40 <x<=50 5,5 9
50 <x<=60 5 8,5
60<x<=70 4,5 8
70 <x <=80 4,25 7.5
80 <x<=90 4 7
90 < x <= 100 3,5 6,5

> Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN non Infrastruktur secara keseluruhan
dengan bobot 100% yang mencakup aspek keuangan, aspek operasional, serta

aspek administrasi dapat digolongkan menjadi :

a. SEHAT yangterdiridari AAA Total skor lebih besar dari 95

AA

80 <TS <=95

A

65 <TS <=80
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b. KURANG SEHAT yang terdiri dari

BBB = 50<TS <=65
BB = 40<TS<=50
B =30<TS<=40
c. TIDAK SEHAT yang terdiri dari
CCC =20<TS<=30
CC =10<TS<=20
C = TS <=10

» Dalam penilaian tingkat kesehatan hanya menganalisa aspek keuangannya
saja dari sektor non infrastruktur yang mempunyai bobot 70 % dapat
digolongkan menjadi :

a. SEHAT yang terdiri dari AAA : Total Skor lebih besar dari 66,5
AA 56 <TS <=66,5

A :45,5<TS <= 56

b. KURANG SEHAT yang terdiri dari
BBB :35<TS<=45,5
BB :28<TS<=35

B 121 <TS<=28
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c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC :14<TS<=21
CC :7<TS<=14

C TS <=7
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BAB 1V

Analisis dan Pembahasan

Dalam melakukan analisis Laporan Keuangan, diperlukan data-data keuangan
perusahaan. Dalam analisis ini yang diperlukan adalah data keuangan perusahaan selama
lima tahun, yaitu periode 1999-2003.

Data-data tersebut meliputi :
e Laporan Neraca PT INDOSAT Tbk untuk lima tahun terakhir, mulai 1999 sampai

dengan 2003.

e Laporan Neraca PT TELKOM Tbk untuk lima tahun terakhir yaitu mulai tahun

1999-2003.

e Laporan Rugi Laba PT INDOSAT Tbk untuk lima tahun terakhir yaitu mulai

tahun 1999-2003.

e Laporan Rugi Laba PT TELKOM Tbk untuk lima tahun terakhir yaitu mulai

tahun 1999-2003.

Dan untuk mengetahui kinerja keuangan PT INDOSAT Tbk dan PT TELKOM
Tbk diperlukan suatu alat analisa yang berupa rasio keuangan yang akan menjadi dasar
untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan dengan menggunakan SK
Mentri Keuangan Republik Indonesia No 198/KMK.016/1998 Sebagai alat ukur sehingga

dapat diketahui tingkat kesehatan perusahaan selama periode 1999-2003.
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4. 1. PT TELKOM Tbk

4.1.1. ROE ( Return On Equity )

Hasil perhitungan Return On Equity atas laporan keuangan PT TELKOM

Tbk dapat dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
ROE = x 100 %
Modal Sendiri
Tabel 1. 1.
Hasil perhitungan ROE
PT TELKOM Tbk
Tahun 1999-2003
Tahun Laba setelah Pajak Modal Sendiri ROE
Total Naik/Turun % Total Naik/Turun % % | Naik/Turun | Skor
1999 | 2,172,321 12,224,309 17.8 20
2000 | 2,539,011 366,690 14.4 | 13,687,643 1,463,334 10.7 | 18.5 0.8 20
2001 | 4,250,110 1,711,099 | 403 | 9,323,575 | (4,364,068) | (46.8) | 45.6 27 20
2002 | 8,345,274 4,095,164 | 49.1 | 14,613,617 5,290,042 36,2 | 57,1 11,6 20
2003 | 6,087,227 | (2,258,047) | 37.1) | 17,312,877 ] 2,699260 | 15,6 | 35,2 21,9 | 20

Berdasarkan tabel 1.1 analisis Return On Equity PT TELKOM Tbk selama lima tahun

terakhir ini dapat dilihat bahwa :

Pada tahun 1999 sampai dengan tahun 2002 PT TELKOM Tbk memiliki nilai

ROE yang cukup baik sehingga kondisi perusahaan dalam keadaan sangat baik.

Walaupun pada tahun 2003 PT TELKOM Tbk mengalami penurunan nilai ROE

sebanyak 40,4 % akan tetapi selama lima tahun ini perusahaan mampu mencapai skor 20

sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan berada dalam keadaan baik.

ROE yang dicapai tahun 1999 sebesar 17,8 % rasio tersebut merupakan hasil

perbandingan antara laba setelah pajak sebesar Rp2.172.321.000.000. dengan Modal
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Sendiri sebesar Rp 12.224.309.000.000. Rasio ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00
modal sendiri mampu menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,178. Dengan ROE sebesar
17,8 % perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi baik karena mampu mencapai tingkat
ROI lebih dari 15 % yang terdapat dalam standar penilaian tingkat kesehatan keuangan
perusahaan.

Pada tahun 2000 perusahaan mengalami kenaikan sebesar 0,7 % sehingga
ROEnya sebesar 18,5 % yang merupakan hasil dari perbandingan antara laba setelah
pajak sebesar Rp 2.539.011.000.000 dengan modal sendirinya sebesar Rp
13.689.643.000.000. Jumlah ini mempunyai arti bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri
dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,185. Pada tahun 2000 ini perusahaan tetap
dalam keadaan baik.

Tahun 2001 besarnya ROE PT TELKOM Tbk mencapai 45,6 % yang merupakan
hasil dari perbandingan antara laba setelah pajak sebesar Rp 4.250.110.000.000 dengan
modal sendirinya sebesar Rp 9.323.575.000.000. Jumlah ini mempunyai arti bahwa setiap
Rp 1,00 modal sendiri dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,456. Bila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, ROE pada tahun ini mengalami kenaikan
sebesar 27,1 % ini disebabkan penurunan pada modal sendiri sebesar 46,8 % yaitu dari
Rp 13.687.643.000.000 menjadi Rp 9.323.575.000.000. sedangkan laba setelah pajak
mengalami kenaikan sebesar 40,3 % yaitu dari Rp 2.539.011.000.000 menjadi Rp
4.250.110.000.000. Kondisi perusahaan pada tahun ini dapat dikatakan baik karena telah
mencapai lebih dari 15 %.

Pada tahun 2002 ini ROE perusahaan mencapai 57,1 % yang didapat dari

perbandingan antara laba setelah pajak sebesar Rp 8.345.274.000.000 dengan modal
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sendirinya sebesar Rp 14.613.617.000.000. yang artinya setiap Rp 1,00 modal sendiri
hanya mampu menghasilkan Rp 0,571. Dibandingkan tahun sebelumnya tahun ini
mengalami kenaikan sebesar 11,6 %. Kenaikan ini disebabkan oleh penurunan oleh
kenaikan Laba Setelah Pajak sebesar 49,1 % yang kemudian diikuti kenaikan Modal
Sendirinya sebesar 36,2 % Kondisi perusahaan pada tahun 2002 ini dapat dikatakan
dalam keadaan tetap baik.

ROE PT TELKOM Tbk pada tahun 2003 hanya mencapai 35,2 % yang artinya
setiap Rp 1,00 modal sendiri mampu menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,352. Jumlah
ini merupakan hasil perbandingan antara Laba Setelah Pajak sebesar Rp
6.087.227.000.000. dengan modal sendiri sebesar Rp 17.312.877.000.000. Dibandingkan
tahun sebelumnya perusahaan mengalami penurunan yang sangat cepat sebesar 21,9 %
hal ini disebabkan oleh penurunan pada laba setelah pajak sebesar 37,1 % yang diikuti
kenaikan modal sendiri yang sebesar 15,6 %. Pada tahun ini perusahaan tetap berada

dalam kondisi yang baik.

4.1.2. ROI ( Return On Investment )
Hasil perhitungan Return On Investment atas laporan kewangan PT TELKOM
Tbk dapat dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :

EBIT + Penyusutan

ROI = x 100 %

Capital Employed
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Tabel 1. 2.

Hasil perhitungan ROI
PT TELKOM Tbk
Tahun 1999-2003
Tahun Ebit + penyusutan Capital Employed ROI
Total Naik/Turun | % Total Naik/Turun % % | Naik/Turun | Skor

1999 | 5,326,292 8,492,620 62.7 15
2000 | 5,546,202 219,910 | 4.13 | 11,385,754 2,893,134 | 34.1 [ 48.7 (14 | 15
2001 | 9,515,892 3,969,690 | 71.6 | 8,372,637 | (3,013,117) | (26.5) | 113.7 65| 15
2002 | 15,222,272 5,706,380 | 60 | 12,244,624 3,871,987 | 46.2 | 1243 10.7 ] 15
2003 | 16,321,315 1,099,043 | 7.22 ] 10,059,018 | (2,185,606) | (17.8) | 162.3 38| 15

Berdasarkan tabel 1.2 analisis Return On Investment PT TELKOM Tbk selama lima
tahun terakhir ini dapat dilihat bahwa :

ROI yang dicapai oleh PT TELKOM selama lima tahun ini dapat dikatakan dalam
kondisi yang baik, walaupun terjadi penurunan pada tahun 2000 tetapi tetap dapat
mencapai nilai skor sebesar .

ROI yang dicapai tahun 1999 sebesar 62,7 % rasio tersebut merupakan hasil
perbandingan antara laba sebelum pajak ditambah penyusutan sebesar Rp
5.326.292.000.000. dengan Capital Employed sebesar Rp 8.492.620.000.000. Rasio ini
menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 total aktiva mampu menghasilkan keuntungan
sebesar Rp 0,627. Dengan ROI sebesar 62,7 % perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi
baik karena mampu mencapai nilai 15 yang terdapat dalam standar penilaian tingkat
kesehatan keuangan perusahaan.

Pada tahun 2000 perusahaan memiliki ROI sebesar 48,7 % yang merupakan hasil
dari perbandingan antara laba sebelum pajak ditambah penyusutan sebesar Rp

5.546.202.000.000 dengan capital employednya sebesar Rp 11.492.620.000.000. Jumlah

ini mempunyai arti bahwa setiap Rp 1,00 capital employed dapat menghasilkan
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keuntungan sebesar Rp 0,487. Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, ROl pada
tahun ini mengalami penurunan sebesar 14 %. Penurunan ini disebabkan oleh kenaikan
capital employed yang lebih besar daripada kenaikan laba setelah pajaknya. Kenaikan
capital employednya sebesar 34,1 % yaitu dari Rp 8.492.620.000.000 menjadi Rp
11.385.754.000.000. Sedangkan kenaikan Laba Setelah Pajak ditambah penyusutan
sebesar 4.1 % yaitu dari Rp 5.326.292.000.000. menjadi Rp 5.546.202.000.000. Dengan
ROI sebesar 48,7 % perusahaan dapat dikatakan baik.

Tahun 2001 perusahaan memiliki ROI sebesar 113,3 % yang merupakan hasil dari
perbandingan antara laba sebelum pajak ditambah penyusutan sebesar Rp
9.515.892.000.000 dengan capital employednya sebesar Rp 8.372.637.000.000. Jumlah
ini mempunyai arti bahwa setiap Rp 1,00 capital employed dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp 1,133. Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, ROI pada
tahun ini mengalami kenaikan sebesar 65 % ini disebabkan oleh kenaikan EBIT ditambah
penyusutan sebesar 71,6 % yang kemudian diikuti penurunan capital employed sebesar
26,5 %. Kondisi perusahaan pada tahun ini dapat dikatakan baik.

Pada Tahun 2002 hasil ROl nya sebesar Rp 124,3 % yang merupakan
perbandingan antara laba sebelum pajak ditambah penyusutan sebesar Rp
15.222.272.000.000 dengan Capital employednya sebesar Rp 12.244.624.000.000. Rasio
ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 total aktiva mampu menghasilkan keuntungan
sebesar Rp 1,243. Dengan jumlah ROI ini perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi baik
karena mampu mencapai tingkat skor 15 yang terdapat dalam standar penilaian tingkat

kesehatan keuangan perusahaan. Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, ROl pada
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tahun ini mengalami kenaikan sebesar 10,7 % ini disebabkan oleh kenaikan EBIT
ditambah penyusutan sebesar 60 % dan kenaikan capital employed sebesar 46,2 % .

ROl pada tahun 2003 ini mencapai 162,3 % dibandingkan dengan tahun
sebelumnya ROI pada tahun ini mengalami kenaikan sebesar 38 % ini disebabkan oleh
terjadinya kenaikan pada EBIT ditambah penyusutan sebesar 7,2 % dan diikuti oleh
penurunan capital employednya sebesar 17,9 %. Dengan ROI sebesar 162,3 % ini
merupakan hasil perbandingan antara EBIT ditambah penyusutan sebesar Rp
16.321.315.000.000. dengan Capital employednya sebesar Rp 10.059.018.000.000. pada

tahun 2003 ini perusahaan berada pada kondisi sangat baik.

4.1.3. Cash Ratio
Hasil perhitungan Cash ratio atas laporan keuangan PT TELKOM Tbk dapat
dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :

Kas + Bank + Surat berharga

Cash Ratio =
Hutang Lancar
Tabel 1. 3.
Hasil perhitungan Cash Ratio
PT TELKOM Tbk
Tahun 1999-2003
Tahun Kas + Efek Hutang Lancar Cash Ratio
Naik /
Total Naik /Turun | % Total Naik / Turun % % Turun Skor
1999 | 3,597,537 3,393,102 106. 5
2000 | 3,542,174 (55,363) | (1.5) | 3,389,624 (3,478) | (0.1) | 1045 15| 5
2001 | 3,644,213 102,039 | 2.9 | 10,075,323 6,685,699 197 | 36.2 (683){ 5
2002 | 5,699,070 2,054,857 | 56.4 | 9,708,181 (367,142) | (3.64) | 58.7 25 5
2003 | 5,094,472 (604,598) | (11) [ 11,200,650 1,492,469 154 ] 455 (13.2) 5
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Berdasarkan tabel 1.3 analisis Cash ratio PT TELKOM Tbk selama lima tahun terakhir
ini dapat dilihat bahwa :

Cash Ratio PT TELKOM Tbk pada lima tahun ini dinyatakan dalam kondisi yang
baik, walaupun pada tahun 2000 mengalami penurunan yang sangat tinggi akan tetapi
perusahaan masih mampu mencapai nilai standar. Pada tahun 2002 cash ratio mengalami
peningkatan, akan tetapi peningkatan itu tidak terlalu tinggi yang kemudian pada tahun
2003 cash ratio kembali mengalami penurunan

Cash Ratio tahun 1999 sebesar 106 %, ini berarti setiap hutang lancar Rp 1,00
dijamin dengan kas sebasar Rp 1,06. Rasio ini merupakan hasil perbandingan antara
jumlah kas sebasar Rp 3.597.537.000.000 dengan hutang lancar sebesar Rp
3.393.102.000.000. Perusahaan dengan Cash Ratio sebesar 106 % dapat dikatakan
bahwa perusahaan berada dalam keadaaan likuid.

Pada tahun 2000 Cash Ratio PT TELKOM Tbk mengalami penurunan sebesar 1,5
%. Terjadinya penurunan ini disebabkan oleh kenaikan Kas + Bank + Surat Berharga
sebesar 1,5 %, dan diikuti oleh penurunan hutang lancar sebesar 0,1 %. Pada tahun ini
perusahaan berada dalam keadaan likuid, hal ini dikarenakan dengan Current Ratio yang
mencapai 104,5 % berarti setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan aktiva lancar
sebesar Rp 1,045.

Cash Ratio pada tahun 2001 ini mengalami penurunan sebesar 68,3 % dari tahun
sebelumnya. Terjadinya penurunan ini disebabkan oleh kenaikan hutang lancar yang
jumlahnya lebih besar dari kenaikan Kas yaitu sebesar 197,2 % sedangkan kenaikan
jumlah kas yang hanya sebesar 2,9 %. Berdasarkan standar penilaian kinerja keuangan

nilai skor terbaik adalah 5 yang berjumlah diatas 35 % tahun ini perusahaan berada dalam
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keadaan likuid, hal ini dikarenakan dengan Cash Ratio yang mencapai 36,2 % berarti
setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 0,362.

Pada tahun 2002 Cash ratio pada perusahaan ini mengalami kenaikan sebesar 22,5
% dari tahun 2001. Ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah kas sebesar 56,4 % dari
tahun 2001 dan diikuti oleh penurunan hutang lancar sebesar 3,64 %. Pada tahun ini
perusahaan mencapai nilai Cash Ratio sebesar 58,7 % yang merupakan perbandingan
antara Kas + Efek sebesar Rp 5.699.070.000.000 dengan Hutang lancarnya sebesar Rp
9.708.181.000.000, kondisi perusahaan yang menghasilkan Cash ratio sebesar 58,7 %
masih dinyatakan likuid.

Pada tahun 2003 cash ratio perusahaan kembali mengalami penurunan sebesar 7
%. Hal ini dikarenakan Kas mengalami penurunan sebesar 10,6 % yang diikuti oleh
kenaikan hutang lancar sebesar 3,2 % sehingga cash ratio pada tahun ini hanya mencapai
45,5 % yang merupakan perbandingan antara Kas sebesar Rp 5.094.472.000.000 dengan
Hutang Lancarnya sebesar Rp 11.200.650. Berdasarkan penilaian kinerja keuangan

perusahaan pada tahun ini dinyatakan likuid.

4.1.4. Current Ratio
Hasil perhitungan Current ratio atas laporan keuangan PT TELKOM Tbk dapat
dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :
Aktiva Lancar
Current Ratio =  =——-ememmemmeeeeee

Hutang Lancar
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Tabel 1. 4.

Hasil perhitungan Current Ratio

PT TELKOM Tbk
Tahun 1999-2003
Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
Naik / Naik /

Total Turun % Total Naik / Turun % % Turun Skor
1999 | 6,612,138 3,393,102 194.9 5
2000 | 9,108,966 2,496,828 | 37.8 | 3,389,628 (3,474) | (0.1) | 268.7 73.86 5
2001 | 7,308,519 | (1,800,447) | (20) | 10,075,323 6,685,695 | 197 | 72.5 (196.2) 0
2002 | 10,547,030 3,238,511 [ 443 | 9,708,181 (367,142) | (3.6) | 108.6 36.1 3
2003 | 9,230,812 | (1,316,218) | (12) | 11,200,650 1,492,469 | 154 | 824 (26.2) 0

Berdasarkan table 1.4 analisis Current ratio PT TELKOM Tbk selama lima tahun terakhir
ini dapat dilihat bahwa :

Current Ratio yang dialami PT TELKOM Tbk pada tahun 1999 dan 2000 sudah
likuid, akan tetapi pada tahun 2001 sampai 2003 keadaan perusahaan menjadi tidak
likuid, hal ini disebabkan oleh penurunan yang sangat cepat di tahun 2001. Walaupun
ditahun 2002 mengalami kenaikan akan tetapi jumlah current rationya masih belum
cukup mencapai standar kehati-hatian sebesar 200 %.

Current Ratio tahun 1999 sebesar 194,9 %, ini berarti setiap hutang lancar Rp
1,00 dijamin dengan aktiva lancar sebasar Rp 1,949. Rasio ini merupakan hasil
perbandingan antara aktiva lancar sebasar Rp 6.612.138.000.000 dengan hutang lancar
sebesar Rp 3.393.102.000.000. Perusahaan dengan Current Ratio sebesar 198,9 % dapat
dikatakan bahwa perusahaan berada dalam keadaaan hampir likuid.

Current Ratio tahun 2000 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, kenaikan
ini mencapai 73,8 % ini disebabkan oleh kenaikan jumlah aktiva lancar sebesar 37,8 %
dari aktiva lancar tahun sebelumnya yang diikuti oleh penurunan hutang lancar sebesar

0,1 %. Current Ratio pada tahun 2000 ini mencapai 268,7 % yang berarti setiap hutang
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lancar Rp 1,00 dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 2,687. Pada tahun ini perusahaan
berada dalam keadaan likuid.

Pada tahun 2001 Current Ratio PT TELKOM Tbk mengalami penurunan dari
tahun sebalumnya sebesar 196,2 %. Terjadinya penurunan ini sangat dipengaruhi oleh
penurunan aktiva lancar sebesar 19,8 % dan kenaikan hutang lancar yang sangat tinggi
sebesar 197 % . Sehingga penurunan Current Ratio yang dialami mencapai 196,2 %. Pada
tahun ini perusahaan berada dalam keadaan tidak likuid, hal ini dikarenakan dengan
Current Ratio yang hanya mencapai 72,5 % berarti setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin
dengan aktiva lancar sebesar Rp 0,725.

Pada tahun 2002 Perusahaan PT TELKOM Tbk memiliki Current Ratio sebasar
108,6 % yang berarti setiap Rp 1,00 Hutang lancar dapat dijamin dengan aktiva lancar
sebesar Rp 1,086. Kenaikan ini terjadi karena adanya kenaikan pada aktiva lancarnya
sebesar 44,3 % dan penurunan hutang lancar sebesar 3,64 % sehingga pada tahun ini
perusahaan mengalami kenaikan Current Rasio sebesar 36,1 %. Akan tetapi berdasarkan
prinsip kehati-hatian, perusahaan pada kondisi ini masih dinyatakan tidak likuid.

Current ratio tahun 2003 mengalami penurunan sebanyak 26,2 % yang
disebabkan oleh penurunan aktiva lancar sebesar 12 % dan kenaikan hutang lancar
sebesar 15,4 %. Sehingga Current ratio pada tahun ini hanya mencapai 82,4 % yang
artinya setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 0,824

perusahaan dalam kondisi ini dapat dikatakan tidak likuid.
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4.1.5. Collection Periods

Hasil perhitungan Collection Periods atas laporan keuangan PT TELKOM Tbk

dapat dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :

Collection Periods

Tabel 1. 5.

Total Piutang Usaha

Total Pendapatan

Hasil perhitungan Collection Periods
PT TELKOM Tbk
Tahun 1999-2003

% 365 hari

Tahun Total Piutang Usaha Total Pendapatan Usaha Collection Periods
Total Naik/Turun | % Total Naik/Turun | % Hari | Naik/Turun | Skor
1999 | 1,100,858 7,790,209 x 52 5
2000 | 1,347,495 246,637 224 | 9,375,706 | 1,585,497 | 204 |3 53 1 5
2001 | 2,452,840 839,197 52 | 16,130,780 | 6,745,060 | 719 | 6 56 3 5
2002 | 2,806,667 353,827 14.4 | 20,802,818 | 4,672,038 | 289 | 5 49 ) 5
2003 | 2,832,928 26,261 0.94 | 27,115,923 | 6,313,105 | 304 38 an 5

Berdasarkan tabel 1.5. analisis Collection Periods PT TELKOM Tbk selama lima tahun

terakhir ini dapat dilihat bahwa :

Selama lima tahun ini PT TELKOM Tbk dapat dikatakan efektif karena mampu

mencapai skor sebesar 5, meskipun pada tahun 2000 keadaan perusahaan menjadi tidak

efektif akan tetapi pada tahun 2001 efektifitas perusahaan semakin meningkat sehingga

perusahaan menjadi efektif kembali sampai dengan tahun 2003.

Collection Periods yang dicapai perusahaan pada tahun 1999 adalah 52 hari yang

diperoleh dari perbandingan antara total piutang usaha sebesar Rp 1.100.858.000.000

dengan total pendapatan usaha sebesar Rp 7.790.209.000.000. Artinya bahwa piutang

didalam perusahaan rata-rata terkumpul selama 52 hari. Periode pengumpulan piutang
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yang baik adalah apabila pengumpulannya kurang dari 60 hari, sedangkan pada tahun
1999 periode pengumpulannya kurang dari 60 hari sehingga dapat dikatakan efektif.

Pada Tahun 2000 Collection Periods yang dicapai perusahan lebih lambat 1 hari
yaitu menjadi 53 hari, hal ini disebabkan oleh kenaikan total piutang sebesar 22,4 % yang
diikuti kenaikan total pendapatan usaha sebesar 20,4 %. Dengan periode pengumpulan
piutangnya selama 53 hari maka perusahaan pada tahun ini dinilai masih efektif.

Collection Periods yang dicapai perusahaan pada tahun 2001 adalah 56 hari yang
artinya bahwa piutang didalam perusahaan rata-rata terkumpul selama 56 hari, bila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya periode pengumpulan piutang ini lebih capat dari
tahun 2000. Periode pengumpulan piutang yang baik adalah apabila pengumpulannya
kurang dari 60 hari, sedangkan pada tahun 2001 periode pengumpulannya kurang dari 60
hari sehingga dapat dikatakan efektif.

Pada Tahun 2002 Collection Periods yang dicapai perusahan lebih cepat 7 hari
dari tahun sebelumnya yaitu menjadi 49 hari yang artinya bahwa piutang didalam
perusahaan rata-rata terkumpul selama 49 hari jumlah ini merupakan perbandingan antara
total piutang usaha sebesar 14,4 % dengan total pendapatan usaha sebesar 28,9 % Dengan
periode pengumpulan piutangnya selama 49 hari maka perusahaan pada tahun ini dinilai
efektif.

Pada Tahun 2003 Collection Periods PT TELKOM Tbk lebih cepat 11 hari
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu menjadi 38 hari yang artinya bahwa piutang
didalam perusahaan rata-rata terkumpul selama 38 hari jumlah ini merupakan

perbandingan antara total piutang usaha sebesar 0,92 % dengan total pendapatan usaha
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sebesar 30,35 % Dengan periode pengumpulan piutangnya selama 38 hari maka

perusahaan pada tahun ini dinilai efektif.

4.1.6. Perputaran persediaan
Hasil perhitungan Perputaran persediaan atas laporan keuangan PT TELKOM
Tbk dapat dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :

Total Persediaan

Perputaran persediaan = % 365 hari

Total Pendapatan

Tabel 1. 6.
Hasil perhitungan Perputaran Persediaan
PT TELKOM Tbk
Tahun 1999-2003

Tahun Total Persediaan Total Pendapatan Usaha Perputaran persediaan
Total | Naik/Turun | % Total Naik/Turun % Hari | Perubahan | skor
1999 | 411,956 7,790,209 x 19 5
2000 | 108,568 | -254,868 | -61.9 | 9,375,706 1,585,497 |20.35 |3 4 (15 5
2001 | 191,092 34,004 21.6 | 16,130,780 | 6,745,060 719 | 6 4 0 5
2002 | 139,682 -51,410 -26.9 | 20,802,818 | 4,672,038 29 |5 3 (1) 5
2003 | 154,003 14,321 10.3 | 27,115,923 | 6,313,105 30.3 2 (1) 5

Berdasarkan tabel 1.6. analisis Perputaran Persediaan PT TELKOM Tbk selama lima
tahun terakhir ini dapat dilihat bahwa :

Perputaran persediaan PT TELKOM Tbk selama 5 tahun ini dinyatakan baik
karena mampu mencapai skor sebesar 5, walaupun pada tahun 1999 cukup lama
perputarannya, akan tetapi pada tahun 2000 sampai dengan tahun 2003 semakin efektif

sehingga dapat dikatakan baik.
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Pada tahun 1999 Perputaran Persediaan diperoleh 19 hari Jumlah ini diperoleh
dari perbandingan antara total persediaan sebesar Rp 411.956.000.000. dengan total
pendapatan usaha sebesar Rp 7.790.209.000.000 yang artinya barang tesimpan digudang
rata-rata selama 19 hari. Berdasarkan penilaian kinerja keuangan ada tahun ini
perusahaan berada dalam keadaan efektif.

Tahun 2000 perputaran persediaan lebih cepat 15 hari dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yaitu menjadi 4 hari yang merupakan perbandingan antara Total persediaan
sebesar Rp 108.586.000.000 dengan Total Pendapatan Usaha sebesar Rp
1.585.497.000.000, hal ini disebabkan oleh penurunan total persediaan sebesar 61,9 %
dan kenaikan total pendapatan usaha sebesar 20,4 %. Pada tahun ini perusahaan dapat
dikatakan efektif

Tahun 2001 perputaran persediaan tidak mengalami perubahan dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yaitu selama 4 hari, hal ini disebabkan oleh kenaikan total
persediaan sebesar 21,7 % dan kenaiakan total pendapatan usaha sebesar 71,9 %.
Perputaran persediaan selama 4 hari ini didapat dari perbandingan antara Total
Persediaan sebesar Rp 191.092.000.000 dengan Total Pendapatan Usaha sebesar Rp
16.130.780.000.000. Pada tahun ini perusahaan dalam keadaan efektif.

Tahun 2002 perputaran persediaan lebih cepat 1 hari dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yaitu selama 3 hari yang merupakan perbandingan antara Total Persediaan
sebesar Rp 139.682.000.000 dengan Total Pendapatan Usaha sebesar Rp
20.802.818.000.000, hal ini disebabkan oleh penurunan total persediaan sebesar 26,90 %
dan kenaikan total pendapatan usaha sebesar 29 %. Pada tahun ini perusahaan tetap

dalam keadaan efektif.
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Tahun 2003 perputaran persediaan pada PT TELKOM Tbk mengalami perubahan

walaupun sedikit dari tahun sebelumnya yaitu menjadi 2 hari hal ini disebabkan oleh

penurunan total persediaan sebesar 10,3 % dan kenaiakan total pendapatan usaha sebesar

30,3 %. Perputaran persediaan selama 2 hari merupakan hasil perbandingan antara Total

Persediaan sebesar Rp 154.003.000.000 dengan Total Pendapatan Usaha sebesar Rp

27.115.923.000.000. pada tahun ini perusahaan dalam keadaan efektif.

4.1.7. Total Asset Turn Over

Hasil perhitungan Total Asset Turn Over atas laporan keuangan PT TELKOM

Tbk dapat dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :

TATO =

Total Pendapatan

Capital Employed

Tabel 1. 7.

Hasil perhitungan TATO
PT TELKOM Tbk
Tahun 1999-2003

x 100 %

Tahun Total Pendapatan Capital Employed TATO
Total Naik/Turun | % Total Naik/Turun | % % Naik/Turun | Skor
1999 | 7,790,209 8,492,620 91.7 4
2000 | 9,385,720 | 1,595,511 | 20.5 | 11,385,754 | 2,893,134 | 254 | 824 9.3)| 3.5
2001 | 16,130,780 | 6,745,060 | 71.9 | 8,372,637 | (3,013,117) | (36) | 192.7 110 5
2002 | 20,802,818 | 4,672,038 | 28.96 | 12,244,624 | 3,871,987 | 31.6 | 169.9 23) 5
2003 | 27,115,923 | 5,716,186 | 26.7 | 10,059,018 | (2,185,606) | (22) | 269.6 99.7 5

Berdasarkan tabel 1.7. analisis Total Asset Turn Over PT TELKOM Tbk selama lima

tahun terakhir ini dapat dilihat bahwa
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TATO yang dicapai oleh PT TELKOM Tbk selama 2 tahun yaitu tahun 1999 dan
2000 dinyatakan tidak baik, akan tetapi pada tahun ketiga yaitu tahun 2001 mengalami
peningkatan, sehingga selama 3 tahun terakhir yaitu tahun 2001,2002, dan 2003
perusahaan dalam kondisi yang baik.

Pada tahun 1999 TATO perusahaan sebesar 91,7 %. Rasio ini menunjukkan dana
yang tertanam didalam keseluruhan aktiva dapat berputar kurang cepat sehingga hanya
mampu menghasilkan keuntungan dibawah 100 %. Rasio ini diperoleh dari perbandingan
antara total pendapatan sebesar Rp 7.790.209.000.000 dengan capital employednya
sebesar Rp 8.492.620.000.000. ini berarti setiap Rp 1,00 capital employed hanya mampu
menghasilkan pendapatan sebesar Rp 0,917. Berdasarkan standar penilaian tingkat
kesehatan perusahaan yang menyatakan bahwa TATO yang baik adalah bila berada
diatas 120 % maka perusahaan pada tahun ini belum memenuhinya karena TATO yang

diperoleh hanya 91,7 %.

TATO perusahaan pada tahun 2000 adalah sebesar 82,4 % jumlah ini merupakan
hasil dari perbandingan antara total pendapatan sebesar Rp 9.385.720.000.000 dengan
Capital employednya sebesar Rp 11.385.754.000.000 dibandingkan dengan tahun
sebelumnya TATO tahun ini mengalami penurunan walaupun hanya sebesar 9,3 %. Ini
berarti setiap Rp 1,00 capital employed hanya mempu menghasilkan pendapatan sebesar
Rp 0,824. seperti tahun lalu tahun inipun perusahaan masih berada pada kondisi kurang
baik

Pada tahun 2001 TATO PT TELKOM Tbk adalah sebesar 192,7 % jumlah ini

merupakan hasil dari perbandingan antara total pendapatan sebesar Rp
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16.130.780.000.000 dengan Capital employednya sebesar Rp 8.372.637.000.000
dibandingkan dengan tahun sebelumnya TATO tahun ini mengalami kenaikan sebesar
110,3 %. Ini berarti setiap Rp 1,00 capital employed mampu menghasilkan pendapatan
sebesar Rp 1,927, perusahaan pada tahun ini dalam kondisi yang baik.

Pada tahun 2002 PT TELKOM Tbk mencapai TATO sebesar 169,9 % jumlah ini
merupakan hasil dari perbandingan antara total pendapatan sebesar Rp
20.802.818.000.000 dengan Capital employednya sebesar Rp 12.244.624.000.000
dibandingkan dengan tahun sebelumnya TATO tahun ini mengalami penurunan sebesar
23 %. Ini berarti setiap Rp 1,00 capital employed hanya mempu menghasilkan
pendapatan sebesar Rp 1,748, walaupun mengalami penurunan perusahaan pada tahun
ini masih berada pada kondisi baik.

Pada tahun 2003 PT TELKOM Tbk mencapai TATO sebesar 269,6 % jumlah ini
merupakan hasil dari perbandingan antara total pendapatan sebesar Rp
27.115.923.000.000 dengan Capital employednya sebesar Rp 10.059.018.000.000
dibandingkan dengan tahun sebelumnya TATO tahun ini mengalami kenaikan sebesar
99,7 %. Ini berarti setiap Rp 1,00 capital employed hanya mempu menghasilkan
pendapatan sebesar Rp 2,696, perusahaan pada tahun ini berada pada kondisi sangat

baik.

4.1.8. Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva

Hasil perhitungan Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva atas laporan

keuangan PT TELKOM Tbk dapat dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :
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Total Modal Sendiri

TMS terhadap TA = x 100 %
Total Aktiva
Tabel 1. 8.
Hasil perhitungan TMS terhadap TA
PT TELKOM Tbk
Tahun 1999-2003
Tahun Total Modal Sendiri Total Aktiva TMS Terhadap TA
Total Naik/Turun % Total Naik/Turun | % % | Naik/Turun | Skor

1999 | 12,224,309 26,329,654 46.4 9
2000 | 13,687,643 1,463,334 | 10.69 | 28,880,221 2,550,567 | 8.8 47.4 119
2001 | 9,323,575 | (4,364,068) | (46.8) [ 32,470,280 3,590,059 | 11.1 | 28.7 (18.7) | 7,25
2002 | 14,613,617 5,290,042 36.2 | 44,307,096 | 11,836,816 | 26.7 | 32.98 43 ] 10
2003 | 17,312,877 2,699,260 15.6 | 50,283,249 5,976,153 | 11.9 | 34.4 1.5 10

Berdasarkan tabel 1.8. analisis Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva PT TELKOM
Tbk selama lima tahun terakhir ini dapat dilihat bahwa

TMS terhadap TA PT TELKOM Tbk selama tiga tahun pertama yaitu dari tahun
1999 sampai tahun 2002 dapat dikatakan kurang baik. Sedangkan pada dua tahun terakhir
perusahaan mengalami kenaikan dan mampu mencapai nilai skor sebesar 10 sehingga
kondisinya menjadi baik.

Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva pada tahun 1999 adalah 46,4 % ,
angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara total modal sendiri sebesar Rp
12.224.309.000.000. dengan total aktivanya sebesar Rp 26.329.654.000.000. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 46,4 % aktiva perusahaan dibiayai oleh
modal sendiri sedangkan 53,6 % aktiva lainnya dibiayai oleh pinjaman. Bila dilihat dari

Skor yang didapat keadaan perusahaan berada dalam keadaan kurang baik, karena aktiva
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perusahaan yang dibiayai oleh pinjaman lebih besar daripada dibiayai oleh modal
sendirinya.

Pada tahun 2000 Total Modal Sendiri terhadap Total Aktivanya adalah sebesar
47,4 % , angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara total modal sendiri sebesar Rp
13.687.643.000.000. dengan total aktivanya sebesar Rp 28.880.221.000.000.
Dibandingkan dengan tahun sebelumnya tahun ini perusahaan mengalami kenaikan
sebesar 0,97 %. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 47,4 % aktiva
perusahaan dibiayai oleh modal sendiri sedangkan 52,6 % aktiva lainnya dibiayai oleh
pinjaman. Pada tahun ini perusahaan tetap berada pada kondisi yang kurang baik, karena
aktiva yang dibiayai oleh pinjamannya lebih besar daripada modal sendiri.

Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva pada tahun 2001 adalah sebesar 28,7
% , angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara total modal sendiri sebesar Rp
9.323.575.000.000. dengan total aktivanya sebesar Rp 32.470.280.000.000.
Dibandingkan dengan tahun sebelumnya tahun 2001 ini perusahaan mengalami
penurunan sebesar 19 %. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 28,7
% aktiva perusahaan dibiayai oleh modal sendiri sedangkan 71,3 % aktiva lainnya
dibiayai oleh pinjaman. Pada tahun ini perusahaan berada pada kondisi tidak baik, karena
sebagian besar aktiva dibiayai oleh pinjaman.

Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva pada tahun 2002 adalah 32,98 % ,
angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara total modal sendiri sebesar Rp
14.613.617.000.000. dengan total aktivanya sebesar Rp 44.307.096.000.000. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 32,98 % aktiva perusahaan dibiayai oleh

modal sendiri sedangkan 67,02 % aktiva lainnya dibiayai oleh pinjaman. Dibandingkan
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tahun 2001 perusahaan pada tahun ini mengalami kenaikan sebesar 4,3 %. Berdasarkan
SK Mentri Keuangan skor yang dicapai pada tahun ini dalam kondisi baik.

Pada tahun 2003 Total Modal Sendiri terhadap Total Aktivanya adalah sebesar
34,4 % , angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara total modal sendiri sebesar Rp
17.312.877.000.000. dengan total aktivanya sebesar Rp 50.283.249.000.000.
Dibandingkan dengan tahun sebelumnya tahun ini perusahaan mengalami kenaikan
sebesar 1,5 %. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 34,4 % aktiva
perusahaan dibiayai oleh modal sendiri, sedangkan 65,6 % aktiva lainnya dibiayai oleh

pinjaman. Pada tahun ini perusahaan dalam keadaan yang baik.
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4.2. PT INDOSAT Tbk

4.2.1. ROE ( Return On Equity )

Hasil perhitungan Return On Equity atas laporan keuangan PT INDOSAT

Tbk dapat dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
ROE = x 100 %
Modal Sendiri
Tabel 2.1.
Hasil perhitungan ROE
PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999-2003
Tahun EAT Modal Sendiri ROE
Total Naik/Turun % Total Naik/Turun % % | Naik/Turun | Skor
1999 | 1,594,759 4,759,346 335 20
2000 | 1,642,125 47,366 29| 5,880,032 1,120,686 19,1 | 27.9 5.6 20
2001 | 1,452,795 (189,330) (13) | 10,739,703 7,380,794 68.7 | 13.5 14.4 18
2002 | 336252 | (1,116,543) | 332,1) | 10,603,402 | (136,301 | 129) | 32| (10.3) 4
2003 | 1,569,967 1,233,715 78.6 | 12,198,910 1,595,508 13.1 129 9.7 16

Berdasarkan tabel 2.1. analisis Return On Equity PT INDOSAT Tbk selama lima tahun

terakhir ini dapat dilihat bahwa :

Selama dua tahun terakhir perusahaan mendapat nilai skor sebesar 20 nilai

tersebut dapat dikatakan baik, akan tetapi dimulai dari tahun 2001 sampai dengan tahun

2003 kondisi perusahaan selalu berfluktuasi dan mendapatkan skor dibawah 20, dengan

kata lain ROE PT INDOSAT Tbk semakin menurun.
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ROE yang dicapai tahun 1999 sebesar 33,5 % rasio tersebut merupakan hasil
perbandingan antara laba setelah pajak sebesar Rp1.549.759.000.000. dengan Modal
Sendiri sebesar Rp 4.759.346.000.000. Rasio ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00
modal sendiri mampu menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,335. Dengan ROE sebesar
33,5 % perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi baik karena mampu mencapai tingkat
ROE lebih dari 15 % yang terdapat dalam standar penilaian tingkat kesehatan keuangan
perusahaan.

Pada tahun 2000 perusahaan memiliki ROE sebesar 27,9 % yang merupakan hasil
dari perbandingan antara laba setelah pajak sebesar Rp 1.642.125.000.000 dengan modal
sendirinya sebesar Rp 5.880.032.000.000. Jumlah ini mempunyai arti bahwa setiap Rp
1,00 modal sendiri dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,279 Pada tahun 2000 ini
perusahaan tetap dalam keadaan baik. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya ROE
pada tahun ini mengalami kenaikan sebesar 5,9 % hal ini disebabkan oleh kenaikan laba
setelah pajaknya sebesar 2,9 % yang diikuti oleh penurunan modal sendiri sebesar 19,1
%.

Pada tahun 2001 perusahaan memiliki ROE sebesar 13,5 % yang merupakan hasil
dari perbandingan antara laba setelah pajak sebesar Rp 1.452.795.000.000 dengan modal
sendirinya sebesar Rp 10.739.794.000.000. Jumlah ini mempunyai arti bahwa setiap Rp
1,00 modal sendiri dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,135. Pada tahun 2001
ini perusahaan dinyatakan dalam keadaan kurang baik.

Dibandingkan tahun 2000 tahun 2001 ini terjadi penurunan ROE yang cukup tinggi

sebesar 35,4 %. Penurunan ini disebabkan terjadinya penurunan laba setelah pajaknya
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sebesar 13 %, sedangkan modal sendiri PT INDOSAT Tbk ini mengalami kenaikan
sebesar 68,7 % .

Pada tahun 2002 perusahaan memiliki ROE sebesar 3,2 % yang merupakan hasil
dari perbandingan antara laba setelah pajak sebesar Rp 336.252.000.000 dengan modal
sendirinya sebesar Rp 10.603.402.000.000. Jumlah ini mempunyai arti bahwa setiap Rp
1,00 modal sendiri dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,317. Pada tahun 2002
ini perusahaan dinyatakan masih dalam keadaan kurang baik. Tahun 2002 ini perusahaan
kembali mengalami penurunan sebesar 10,4 % hal ini disebabkan oleh penurunan pada
laba setelah pajak yang cukup tinggi yaitu sebesar 332,1 % dan juga penurunan pada
modal sendiri sebesar 1,29 %.

Pada tahun 2003 perusahaan memiliki ROE sebesar 12,9 % yang merupakan hasil
dari perbandingan antara laba setelah pajak sebesar Rp 1.569.967.000.000 dengan modal
sendirinya sebesar Rp 12.198.910.000.000. Jumlah ini mempunyai arti bahwa setiap Rp
1,00 modal sendiri dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,129. Pada tahun 2003
ini walaupun mengalami kenaikan perusahaan masih dinyatakan dalam keadaan kurang
baik. Tahun 2003 ini ROE PT INDOSAT Tbk ini mengalami kenaikan sebesar 9,7 %.
Pada laba setelah pajak mengalami kenaikan yang cukup tinggi sebesar 78,6 %, dan pada

modal sendiri juga mengalami kenaikan sebesar 13,1 %.

4.2.2. Return On Investment ( ROI')

Hasil perhitungan ROI atas laporan keuangan PT INDOSAT Tbk dapat dilihat

pada tabel dengan rumus sebagai berikut
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EBIT + Penyusutan

ROl =
Capital Employed
Tabel 2.2..
Hasil perhitungan ROI
PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999-2003
Tahun EBIT + Penyusutan Capital Employed ROI
Naik / Naik / Naik /
Total Turun % Total Turun % % Turun Skor
1999 | 2,364,124 4,421,919 53.5 15
2000 | 2,542,968 178,844 71 5,876,727 1,454,808 248 | 433 (10.2) 15
2001 | 3,150,066 607,098 | 19.3 | 12,879,793 7,003,066 | 544 | 24.5 (18.8) 15
2002 | 3,127,883 | (22,183) | (0.7) [ 10243207 | -2,636,586 | (25.7) | 30.5 6| 15
2003 | 3,608,149 480,266 | 13.3 | 12,059,897 1,816,690 15.1 | 29.9 (0.6) 15

Berdasarkan tabel 2.2. analisis ROI PT INDOSAT Tbk selama lima tahun terakhir ini
dapat dilihat bahwa :

ROI yang dicapai oleh perusahaan selama lima tahun dinyatakan dalam keadaan
baik, dari tahun pertama sampai terakhir ROI terus mengalami peningkatan.

ROI yang dicapai tahun 1999 sebesar 53,5 % rasio tersebut merupakan hasil
perbandingan antara laba sebelum pajak ditambah penyusutan sebesar Rp
2.364.124.000.000. dengan Capital Employed sebesar Rp 4.421.919.000.000. Rasio ini
menunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 total aktiva mampu menghasilkan keuntungan
sebesar Rp 0,535. Dengan ROI sebesar 53,5 % perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi
baik karena mampu mencapai tingkat ROI lebih dari 15 % yang terdapat dalam standar
penilaian tingkat kesehatan keuangan perusahaan.

Pada tahun 2000 perusahaan memiliki ROI sebesar 43,3 % yang merupakan hasil

dari perbandingan antara laba sebelum pajak ditambah penyusutan sebesar Rp
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2.542.964.000.000 dengan capital employednya sebesar Rp 5.876.727.000.000. Jumlah
ini mempunyai arti bahwa setiap Rp 1,00 capital employed dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp 0,535. Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, ROI pada
tahun ini mengalami penurunan sebesar 10,2 %. Jumlah ini didapat dari kenaikan EBIT
ditambah penyusutannya sebesar 7 %, dan kenaikan Capital Employednya sebesar 24,8
% Dengan ROI sebesar 43,3 % perusahaan dapat dikatakan baik.

Tahun 2001 perusahaan memiliki ROI sebesar 24,5 % yang merupakan hasil dari
perbandingan antara laba sebelum pajak ditambah penyusutan sebesar Rp
3.150.066.000.000 dengan capital employednya sebesar Rp 12.879.793.000.000. Jumlah
ini mempunyai arti bahwa setiap Rp 1,00 capital employed dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp 0,245. Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, ROI pada
tahun ini mengalami penurunan sebesar 18,8 %. Jumlah ini didapat dari kenaikan EBIT
ditambah penyusutannya sebesar 19,3 %, dan kenaikan Capital Employednya sebesar
54,4 %. Pada tahun ini perusahaan dapat dikatakan baik.

Tahun 2002 perusahaan memiliki ROI sebesar 30,5 % yang merupakan hasil dari
perbandingan antara laba sebelum pajak ditambah penyusutan sebesar Rp
3.127.883.000.000 dengan capital employednya sebesar Rp 10.243.207.000.000. Jumlah
ini mempunyai arti bahwa setiap Rp 1,00 capital employed dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp 0,305. Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, ROI pada
tahun ini mengalami kenaikan sebesar 6 %. Jumlah ini didapat dari penurunan EBIT
ditambah penyusutannya sebesar 0.7 %, dan diikuti oleh penurunan Capital Employednya

sebesar 25,7 %. Dengan jumlah ROI sebesar 30,5 % perusahaan dapat dikatakan baik.

71



Tahun 2003 perusahaan memiliki ROI sebesar 29.9 % yang merupakan hasil dari
perbandingan antara laba sebelum pajak ditambah penyusutan sebesar Rp
3.608.149.000.000 dengan capital employednya sebesar Rp 12.059.897.000.000. Jumlah
ini mempunyai arti bahwa setiap Rp 1,00 capital employed dapat menghasilkan
keuntungan sebesar Rp 0,299. Bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, ROI pada
tahun ini mengalami penurunan sebesar 0,6 %. Jumlah ini didapat dari kenaikan EBIT
ditambah penyusutannya sebesar 13,3 %, dan diikuti oleh penurunan Capital
Employednya sebesar 15,1 %. Dengan jumlah ROI sebesar 29,9 % perusahaan dapat

dikatakan baik.

4.2.3. Cash Ratio

Hasil perhitungan Cash ratio atas laporan keuangan PT INDOSAT Tbk dapat dilihat pada

tabel dengan rumus sebagai berikut :

Kas + Efek
Cash Ratio =
Hutang Lancar
Tabel 2.3.
Hasil perhitungan Cash Ratio
PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999-2003
Tahun | Kas + Bank + Surat Berharga Hutang Lancar Cash Ratio
Total Naik/Turun | % Total Naik/Turun % % | Naik/Turun { Skor
1999 | 1,736,398 745,588 2329 5
2000 | 2,409,898 673,500 | 28 937,984 192,396 | 20.5 | 256.9 24 5
2001 | 4,642,546 2,232,648 | 48.1 | 5,639,553 4,701,569 834 | 823 (175) 5
2002 | 2,899,385 | (1,738,411) | (60) | 3,182,452 | (2,457,101) | (77.2) | 911 8.8 5
2003 | 4,574,945 1,675,560 | 36.6 | 3,358,153 175,701 52 {136.2 45.1 5
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Berdasarkan tabel 2.3. analisis Cash Ratio PT INDOSAT Tbk selama lima tahun terakhir
ini dapat dilihat bahwa :

Selama lima tahun ini cash ratio perusahaan selalu dalam kondisi baik, walaupun
ditahun ketiga dan keempat mengalami penurunan akan tetapi masih dapat mencapai skor
sebesar 5 sehingga perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi baik.

Cash Ratio tahun 1999 sebesar 232,9 %, ini berarti setiap hutang lancar Rp 1,00
dijamin dengan aktiva lancar sebasar Rp 2,329. Rasio ini merupakan hasil perbandingan
antara Kas ditambah Efek sebasar Rp 1.736.398.000.000 dengan hutang lancar sebesar
Rp 745.588.000.000. Perusahaan dengan Cash ratio sebesar 232,89 % dapat dikatakan
bahwa perusahaan berada dalam keadaaan likuid.

Cash Ratio tahun 2000 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, kenaikan ini
mencapai 24 % ini disebabkan oleh kenaikan jumlah Kas + Efek sebesar 28 % dari tahun
sebelumnya yang diikuti oleh kenaikan hutang lancar juga sebesar 20,5 %, akan tetapi
kenaikan hutang lancar lebih kecil dibandingkan aktiva lancarnya. Cash Ratio pada tahun
2000 ini mencapai 256,9 % yang berarti setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan Kas
+ Efek sebesar Rp 2,569. Pada tahun ini perusahaan berada dalam keadaan likuid.

Pada tahun 2001 Cash Ratio mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar
175 %. Terjadinya penurunan ini sangat dipengaruhi oleh kenaikan hutang lancar yang
mencapai 83,4 % sedangkan keniakan Kas + Efek hanya sebesar 48,1 %. Sehingga
jumlah Cash Ratio pada tahun ini hanya mencapai 82,3 %. Pada tahun ini perusahaan
berada dalam keadaan kurang likuid, hal ini dikarenakan dengan Cash Ratio yang hanya
mencapai 82,2 % berarti setiap hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan Kas + Efek sebesar

Rp 0,822.
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Pada tahun 2002 Perusahaan memiliki Cash Ratio sebasar 91,1 % yang berarti
setiap Rp 1,00 Hutang lancar dapat dijamin dengan Kas + Efek sebesar Rp 0911.
Kenaikan ini terjadi karena adanya penurunan pada Kas + Efek sebesar 60,1 % dan
diikuti oleh penurunan hutang lancar yang lebih besar daripada aktiva lancarnya sebesar
77,2 % sehingga pada tahun ini perusahaan mengalami kenaikan Cash Rasio sebesar
91,1 %. Perusahaan pada kondisi ini masih dinyatakan kurang likuid.

Cash ratio tahun 2003 mengalami kenaikan sebesar 45,1 % yang disebabkan oleh
kenaikan Kas ditambah Efek sebesar 36,6 % dan kenaikan hutang lancar yang hanya
sebesar 5,2 %. Sehingga Cash ratio pada tahun ini mencapai 136,2 % yang artinya setiap
Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 1,362 perusahaan dalam

kondisi ini dapat dikatakan likuid.

4.2.4. Current Ratio

Hasil perhitungan Current Ratio atas laporan keuangan PT INDOSAT Tbk dapat
dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :
Aktiva Lancar

Current Ratio =

Hutang Lancar
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Tabel 2.4.

Hasil perhitungan Current Ratio
PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999-2003

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
Total Naik/Turun % Total Naik/Turun % % | Naik/Turun | Skor
1999 | 2,732,108 745,588 366.4 5
2000 | 3,755,788 1,023,680 | 27.3 973,984 228396 | 234 | 3856 19.2 5
2001 | 6,423,956 2,668,168 | 41.53 | 5,639,553 4,665,569 | 82.7 | 113.9 (272) 5
2002 | 5,054,939 | (3,780,515) | (75.8) | 3,182,452 (2,457,101) | (77.2) [ 158.8 44.93 5
2003 | 7,488,021 2,433,082 | 32.5 | 3,358,153 175,701 | 5.23 223 64.1 5

Berdasarkan tabel 2.4. analisis Current ratio PT INDOSAT Tbk selama lima tahun
terakhir ini dapat dilihat bahwa :

Pada dua tahun pertama yaitu tahun 1999 dan tahun 2000 current ratio PT
INDOSAT Tbk dapat dinyatakan baik, walaupun pada tahun keempat dan ketiga
perusahaan berada dalam kondisi tidak baik, tatapi selama lima tahun ini perusahaan
mencapai skor 5 sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan dalam keadaan baik.

Current Ratio tahun 1999 sebesar 366,4 %, ini berarti setiap hutang lancar Rp
1,00 dijamin dengan aktiva lancar sebasar Rp 3,664. Rasio ini merupakan hasil
perbandingan antara aktiva lancar sebasar Rp 2.732.108.000.000 dengan hutang lancar
sebesar Rp 745.588.000.000. Berdasarkan pada standar kehati-hatian sebesar 200 %
maka perusahaan dengan Current Ratio sebesar 366,4% dapat dikatakan bahwa
perusahaan berada dalam keadaaan likuid.

Current Ratio tahun 2000 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, kenaikan
ini mencapai 19,2 % ini disebabkan oleh kenaikan jumlah aktiva lancar sebesar 27,3 %
dari aktiva lancar tahun sebelumnya yang diikuti oleh kenaikan hutang lancar juga
sebesar 23,4 %, akan tetapi kenaikan hutang lancar lebih kecil dibandingkan aktiva

lancarnya. Current Ratio pada tahun 2000 ini mencapai 385,4 % yang berarti setiap
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hutang lancar Rp 1,00 dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 3,854. Pada tahun ini
perusahaan berada dalam keadaan likuid.

Pada tahun 2001 Current Ratio mengalami penurunan dari tahun sebalumnya
sebesar 272 %. Terjadinya penurunan ini sangat dipengaruhi oleh kenaikan hutang
lancar yang mencapai 82,7 % sedangkan keniakan aktiva lancarnya hanya sebesar 41,5
%. Pada tahun ini perusahaan berada dalam keadaan tidak likuid, hal ini dikarenakan
dengan Current Ratio yang hanya mencapai 113,9 % berarti setiap hutang lancar Rp 1,00
dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 1,139.

Pada tahun 2002 Perusahaan memiliki Current Ratio sebasar 158,8 % yang
berarti setiap Rp 1,00 Hutang lancar dapat dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp
1,588. Kenaikan ini terjadi karena adanya penurunan pada aktiva lancarnya sebesar 75,8
% dan diikuti oleh penurunan hutang lancar yang lebih besar daripada aktiva lancarnya
sebesar 77,2 % sehingga pada tahun ini perusahaan mengalami kenaikan Current Rasio
sebesar 44,93 %. Akan tetapi berdasarkan prinsip kehati-hatian, perusahaan pada kondisi
ini masih dinyatakan tidak likuid.

Current ratio tahun 2003 mengalami kenaikan sebesar 64,1 % yang disebabkan
oleh kenaikan aktiva lancar sebesar 32,5 % dan kenaikan hutang lancar yang hanya
sebesar 5,2 %. Sehingga Current ratio pada tahun ini mencapai 223 % yang artinya
setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 2,23 perusahaan

dalam kondisi ini dapat dikatakan likuid.
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4.2.5. Collection Periods

Hasil perhitungan Collection Periods atas laporan keuangan PT INDOSAT Tbk

dapat dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :

Total Piutang Usaha

Collection Periods = x 100 %

Total Pendapatan Usaha

Tabel 2.5.
Hasil perhitungan Collection Periods
PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999-2003
Tahun Total Piutang Total Pendapatan Coliection Periods
Total Naik/Turun | % Total Naik/Turun | % Hari | Naik/Turun | Skor
1999 340,029 3,004,674 x 41 5
2000 386,298 46,269 | 13.6 | 2,992,224 (12,450) | 04| 3 47 6 5
2001 | 1,322,129 935,831 | 242.3 | 5,247,939 | 2,255,715 | 754 | 6 92 45 4
2002 | 1,138,350 (183,779) | (13.9) | 6,766,982 1,519,043 | 289 | 5 61 G| 45
2003 | 1,232,106 93,756 | 8.236 | 8,235,267 | 1,468,285 | 21.7 55 (6) 5

Berdasarkan tabel 2.5. analisis Collection Periods PT TELKOM Tbk selama lima tahun
terakhir ini dapat dilihat bahwa :

Collection periods PT INDOSAT Tbk selama lima tahun ini dapat dinyatakan
baik, meskipun pada tahun 2001 hanya mencapai skor 4 dan tahun 2002 hanya mencapai
skor 4, akan tetapi pada tahun 2003 kembali mengalami peningkatan sehingga kembali

mencapai nilai skor 5 dan dapat dikatakan dalam kondisi yang baik.
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Collection Periods yang dicapai perusahaan pada tahun 1999 adalah 41 hari yang
diperoleh dari perbandingan antara total piutang usaha sebesar Rp 340.029.000.000
dengan total pendapatan usaha sebesar Rp 3.004.674.000.000. Artinya bahwa piutang
didalam perusahaan rata-rata terkumpul selama 41 hari. Periode pengumpulan piutang
yang baik adalah apabila pengumpulannya kurang dari 60 hari, sedangkan pada tahun
1999 periode pengumpulannya kurang dari 60 hari sehingga dapat dikatakan efektif.

Pada Tahun 2000 Collection Periods yang dicapai perusahan lebih lambat 6 hari
yaitu menjadi 47 hari, hal ini disebabkan oleh kenaikan total piutang sebesar 13,6 % yang
diikuti penurunan total pendapatan usaha sebesar 0,4 %. Dengan periode pengumpulan
piutangnya selama 47 hari maka perusahaan pada tahun ini dinilai efektif.

Collection Periods yang dicapai perusahaan pada tahun 2001 adalah 92 hari yang
artinya bahwa piutang didalam perusahaan rata-rata terkumpul selama 92 hari, bila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya periode pengumpulan piutang ini lebih lambat
45 hari dari tahun 2000. Periode pengumpulan piutang yang baik adalah apabila
pengumpulannya kurang dari 60 hari, sedangkan pada tahun 2001 periode
pengumpulannya lebih dari 60 hari sehingga dapat dikatakan tidak efektif.

Pada Tahun 2002 Collection Periods yang dicapai perusahan lebih cepat 31 hari
dari tahun sebelumnya yaitu menjadi 61 hari yang artinya bahwa piutang didalam
perusahaan rata-rata terkumpul selama 61 hari jumlah ini merupakan perbandingan antara
total piutang usaha sebesar Rp 138.350.000.000 dengan total pendapatan usaha sebesar
Rp 6.766.982.000.000. Dengan periode pengumpulan piutangnya selama 61 hari maka

perusahaan pada tahun ini dinilai kurang efektif.
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Pada Tahun 2003 Collection Periods PT INDOSAT Tbk lebih cepat 6 hari
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu menjadi 55 hari yang artinya bahwa piutang
didalam perusahaan rata-rata terkumpul selama 55 hari jumlah ini merupakan
perbandingan antara total piutang usaha sebesar Rp 1.232.106.000.000. dengan total
pendapatan usaha sebesar Rp 8.235.267.000.000. Dengan periode pengumpulan

piutangnya selama 55 hari maka perusahaan pada tahun ini dinilai efektif.

4.2.6. Perputaran persediaan

Hasil perhitungan Perputaran persediaan atas laporan keuangan PT INDOSAT

Tbk dapat dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :

Total Persediaan

Perputaran persediaan = x 365 hari

Total Pendapatan Usaha

Tabel 2.6.
Hasil perhitungan Perputaran Persediaan
PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999-2003
Tahun Total Persediaan Total Pendapatan Usaha Perputaran persediaan
Total | Naik/Turun % Total Naik/Turun % Hari | Perubahan | Skor
1999 - - - 3,004,674 - - X - - 5
2000 - - - 2,992,224 (12450) | (04| 3 | - - 5
2001 69,158 - - 5,247,939 2,255,715 75 6 5 - 5
2002 | 106,877 37,719 54.5 6,766,982 1,519,043 | 28.9 5 6 1 5
2003 | 84,088 (22,789) | (21.3) 8,235,267 1,468,285 | 21.7 4 2 5
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Berdasarkan tabel 2.6.. analisis Perputaran Persediaan PT INDOSAT Tbk selama lima
tahun terakhir ini dapat dilihat bahwa :

Perputaran persediaan PT INDOSAT Tbk ini dapat dinyatakan baik walaupun
yang dianalisis hanya selama 3 tahun terakhir. Pada tahun 1999 dan tahun 2000 pada PT
INDOSAT Tbk tidak terdapat persediaan sehingga perputaran persediaan pada kedua
tahun ini tidak dapat dihitung. Selama lima tahun ini PT INDOSAT Tbk mencapai skor 5
yang merupakan skor terbaik.

Tahun 2001 perputaran persediaan mencapai 5 hari, yang merupakan
perbandingan antara total persediaannya sebesar Rp 69.158.000.000 dengan total
pendapatan usaha sebesar Rp 5.247.939.000.000. Ini artinya persediaan kembali
terkumpul selama 5 hari. Pada tahun 2001 ini perusahaan dalam keadaan baik karena
mencapai skor 5.

Tahun 2002 perputaran persediaan lebih cepat 1 hari dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yaitu selama 6 hari yang merupakan perbandingan antara total persediaan
sebesar Rp 69.158.000.000 dengan total pendapatan usaha sebesar Rp 5.247.939.000.000.
hal ini disebabkan oleh kenaikan total persediaan sebesar 54,5 % dan kenaikan total
pendapatan usaha sebesar 28,9 %. Pada tahun ini perusahaan dapat dikatakan dalam
keadaan baik.

Tahun 2003 perputaran persediaan pada PT INDOSAT Tbk lebih cepat 2 hari
dibandingkan tahun sebelumnya hal ini disebabkan oleh penurunan total persediaan
sebesar 21,3 % dan kenaikan total pendapatan usaha sebesar 21,7 %. Perputaran

persediaan yang dicapai pada tahun ini selam 4 hari yang merupakan perbandingan antara
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total persediaan sebesar Rp 84.088.000.000 dengan total pendapatan usaha sebesar Rp

8.235.267.000.000. Pada tahun ini perusahaan dapat dinyatakan dalam keadaan baik.

4.2.7. Total Asset Turn Over

Tbk dapat dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :

Hasil perhitungan Total Asset Turn Over atas laporan keuangan PT INDOSAT

Total Pendapatan
TATO = x 100 %
Capital Employed
Tabel 2.7.
Hasil perhitungan TATO
PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999-2003
Tahun Total Pendapatan Capital Employed TATO
Total Naik/Turun | % Total Naik/Turun | % % Naik/Turun | Skor
1999 | 3,004,674 - - 4,421,919 68 3
2000 | 2,992,224 (12,450) 0,4 [ 5,876,727 1,454,808 | 24.8 | 50.9 17.1 2.5
2001 | 5,247,939 2,255,715 75 | 12,879,793 7,003,066 | 54.4 | 40.8 (10.1) 2.5
2002 | 6,766,982 1,519,043 28.9 | 10,243,207 | (2,636,586) | (26) | 66.1 25.3 3
2003 | 8,235,267 1,468,285 21.7 | 12,059,897 1,816,690 | 15.1 | 68.3 2.2 3

Berdasarkan tabel 2.7. analisis Total Asset Turn Over PT INDOSAT Tbk selama lima

tahun terakhir ini dapat dilihat bahwa
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TATO yang dicapai oleh PT INDOSAT Tbk selama lima tahun ini dinyatakan
tidak baik, karena berada dibawah 120 %, sedangkan untuk mencapai skor 5 perusahaan
harus mencapai nilai TATO diatas 120 %.

Pada tahun 1999 TATO perusahaan sebesar 68 %. Rasio ini menunjukkan dana
yang tertanam didalam keseluruhan aktiva dapat berputar kurang cepat sehingga hanya
mampu menghasilkan keuntungan dibawah 100 %. Rasio ini diperoleh dari perbandingan
antara total pendapatan sebesar Rp 3.004.674.000.000 dengan capital employednya
sebesar Rp 4.421.919.000.000. ini berarti setiap Rp 1,00 capital employed hanya mampu
menghasilkan pendapatan sebesar Rp 0,68. Berdasarkan standar penilaian tingkat
kesehatan perusahaan yang menyatakan bahwa TATO yang baik adalah bila berada
diatas 120 % maka TATO perusahaan pada tahun ini dalam kondisi tidak baik.

TATO perusahaan pada tahun 2000 adalah sebesar 50,9 % jumlah ini merupakan
hasil dari perbandingan antara total pendapatan sebesar Rp 2.992.224.000.000 dengan
Capital employednya sebesar Rp 5.876.727.000.000 dibandingkan dengan tahun
sebelumnya TATO tahun ini mengalami penurunan sebesar 17,1 %. Ini berarti setiap Rp
1,00 capital employed hanya mempu menghasilkan pendapatan sebesar Rp 0,509. seperti
tahun lalu tahun inipun perusahaan masih berada pada kondisi tidak baik

Pada tahun 2001 TATO PT INDOSAT Tbk adalah sebesar 40,8 % jumlah ini
merupakan hasil dari perbandingan antara total pendapatan sebesar Rp 5.247.939.000.000
dengan Capital employednya sebesar Rp 12.879.793.000.000 dibandingkan dengan tahun
sebelumnya TATO tahun ini mengalami penurunan sebesar 10,1 %. Ini berarti setiap Rp
1,00 capital employed hanya mempu menghasilkan pendapatan sebesar Rp 0,408.

perusahaan masih berada pada kondisi tdak baik.
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Pada tahun 2002 PT INDOSAT Tbk mencapai TATO sebesar 66,1 % jumlah ini
merupakan hasil dari perbandingan antara total pendapatan sebesar Rp 6.766.982.000.000
dengan Capital employednya sebesar Rp 10.243.207.000.000 dibandingkan dengan tahun
sebelumnya TATO tahun ini mengalami kenaikan sebesar 25,3 %. Ini berarti setiap Rp
1,00 capital employed hanya mempu menghasilkan pendapatan sebesar Rp 0,661
perusahaan masih berada pada kondisi tidak baik.

Pada tahun 2003 PT INDOSAT Tbk mencapai TATO sebesar 68,3 % jumlah ini
merupakan hasil dari perbandingan antara total pendapatan sebesar Rp 8.235.267.000.000
dengan Capital employednya sebesar Rp 12.059.897.000.000 dibandingkan dengan tahun
sebelumnya TATO tahun ini mengalami penurunan sebesar 2,2 %. Ini berarti setiap Rp
1,00 capital employed hanya mempu menghasilkan pendapatan sebesar Rp 0,683 .

perusahaan masih berada pada kondisi tidak baik.

4.2.8. Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva

Hasil perhitungan Total Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva atas laporan

keuangan PT INDOSAT Tbk dapat dilihat pada tabel dengan rumus sebagai berikut :

Total Modal Sendiri

TMS terhadap TA = x 100 %

Total Aktiva
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Tabel 2.8.
Hasil perhitungan TMS terhadap TA
PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999-2003

Tahun Total Modal Sendiri Total Aktiva TMS terhadap TA
Total Naik/Turun | % Total Naik/Turun | % % | Naik/Turun | Skor
1999 | 4,759,346 5,755,420 82.7 7
2000 | 5,880,032 1,120,686 | 19,1 7,214,942 1,459,522 | 20.2 | 81.5 (1.2) 7
2001 | 10,739,703 | 4,859,671 | 45.3 | 22,348,700 | 15,133,758 | 67.7 | 48.1 334 9
2002 | 10,603,402 | (136,301) | (1.3) | 22,002,465 | (346,235) | (1.6) | 48.2 0.1 9
2003 | 12,198,910 | 1,595,508 | 13.1 | 26,153,024 | 4,150,559 | 15.9 | 46.6 (1.5) 9

Berdasarkan tabel 2.8. analisis Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva PT INDOSAT
Tbk selama lima tahun terakhir ini dapat dilihat bahwa

Pada tahun pertama dan kedua kondisi perusahaan dalam keadaan tidak baik, akan
tetapi ditahun ketiga sampai tahun terakhir perusahaan mampu mencapai skor sebesar 9
sehingga dapat dikatakan dalam kondisi baik.

Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva pada tahun 1999 adalah 82,7 % ,
angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara total modal sendiri sebesar Rp
4.759.346.000.000. dengan total aktivanya sebesar Rp 5.755.420.000.000. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 82,7 % aktiva perusahaan dibiayai oleh
modal sendiri. Perusahaan pada tahun ini hanya mencapai skor 7 dan dapat dikatakan
bahwa perusahaan dalam kondisi kurang baik.

Pada tahun 2000 Total Modal Sendiri terhadap Total Aktivanya adalah sebesar
81,5 %, angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara total modal sendiri sebesar Rp
5.880.032.000.000. dengan total aktivanya sebesar Rp 7.214.942.000.000. Dibandingkan
dengan tahun sebelumnya tahun ini perusahaan mengalami penurunan sebesar 1,2 %.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 81,5 % aktiva perusahaan
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dibiayai oleh modal sendiri sedangkan 18,5 % aktiva lainnya dibiayai oleh pinjaman.
Pada tahun ini perusahaan masih dalam keadaan kurang baik

Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva pada tahun 2001 adalah sebesar 48,1
% , angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara total modal sendiri sebesar Rp
10.739.703.000.000. dengan total aktivanya sebesar Rp 22.348.700.000.000.
Dibandingkan dengan tahun sebelumnya tahun 2001 ini perusahaan mengalami kenaikan
sebesar 33,4 %. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 48,1 % aktiva
perusahaan dibiayai oleh modal sendiri sedangkan 51,9 % aktiva lainnya dibiayai oleh
pinjaman. Pada tahun ini perusahaan dalam keadaan baik karma mampu mencapai nilai
skor sebesar 9.

Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva pada tahun 2002 adalah 48,2 % ,
angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara total modal sendiri sebesar Rp
10.603.402.000.000. dengan total aktivanya sebesar Rp 22.002.465.000.000. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 48,2 % aktiva perusahaan dibiayai oleh
modal sendiri sedangkan 51,8 % aktiva lainnya dibiayai oleh pinjaman. Dibandingkan
tahun 2001 perusahaan pada tahun ini mengalami kenaikan sebesar 0,1 %. Pada tahun ini
perusahaan masih dinyatakan dalam kondisi baik.

Pada tahun 2003 Total Modal Sendiri terhadap Total Aktivanya adalah sebesar
46,6 % , angka ini diperoleh dari hasil perbandingan antara total modal sendiri sebesar Rp
12.198.910.000.000. dengan total aktivanya sebesar Rp 26.153.024.000.000.
Dibandingkan dengan tahun sebelumnya tahun ini perusahaan mengalami penurunan

sebesar 1,5 %. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 46,6 % aktiva
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perusahaan dibiayai oleh modal sendiri sedangkan 53,4 % aktiva lainnya dibiayai oleh

pinjaman. Tahun ini perusahaan dalam keadaan baik.

4.3. Rekapitulasi Analisa Rasio Keuangan PT TELKOM Tbk dan PT INDOSAT

Tbk

1. Tabel Return On Equity

Tabel 3.1.
Rekapitulasi Perhitungan ROE
PT TELKOM Tbk dan PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999 sampai 2003

No Perusahaan ROE | Skor
1 PT TELKOM Tbk
1999 17.8 20
2000 18.6 20
2001 45.6 20
2002 57.1 20
2003 35.2 20
Rata — rata 3486 | 20
2 PT INDOSAT Tbk
1999 33.5 20
2000 27.9 20
2001 13.5 18
2002 3.2 4
2003 12.9 16
Rata — rata 182 | 15.6

Dengan melihat perkembangan Return On Equity dari tahun ketahun dapat
diketahui terjadi fluktuasi ROE yaitu pada PT TELKOM Tbk tahun 2001
mengalami kenaikan. Dengan melihat tabel atas maka dapat diketahui bahwa

Return On Equity tertinggi yaitu sebesar 57,1 % pada tahun 2002 dicapai oleh PT
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TELKOM Tbk, Sedangkan ROE terendah sebesar 3,2 % dicapai oleh PT
INDOSAT Tbk pada tahun 2002. Dalam hal ini ROE PT TELKOM Tbk lebih
baik dibandingkan ROE PT INDOSAT Tbk, karena dilihat dari rata — rata nilai
ROE dan rata — rata skor ROEnya PT TELKOM Tbk lebih besar dibandingkan

PT INDOSAT Tbk.

2. Tabel Return On Investment

Tabel 3.2.
Rekapitulasi Perhitungan ROI
PT TELKOM Tbk dan PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999 sampai 2003

No Perusahaan ROI Skor

1 | PT TELKOM Tbk %

1999 62.7 15

2000 48.7 15

2001 114 15

2002 124 15

2003 162 15

Rata - rata 102.28 15
2 | PTINDOSAT Tbk %

1999 53 15

2000 53.5 15

2001 49.7 15

2002 71.2 15

2003 77.5 15

Rata - rata 60.98 15

Dengan melihat Perkembangan Return On Investment dari tahun ketahun
dapat diketahui tejadi fluktuasi pada PT INDOSAT Tbk penurunan terjadi pada
tahun 2001, Sedangkan pada PT TELKOM Tbk hanya terjadi penurunan pada

tahun 2000 saja, tahun-tahun berikutnya ROI PT TELKOM Tbk mengalami
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kenaikan terus menerus. Dari tabel dapat dilihat nilai ROI tertinggi yaitu sebesar
162 % yang dicapai oleh PT TELKOM Tbk pada tahun 2003. Sedangkan nilai
ROI terendah juga dicapai oleh PT TELKOM Tbk pada tahun 2000 sebesar 48,7
%. Meskipun pada rasio ini rata-rata skor yang dicapai sama, tetapi dilihat dari
rata-rata nilai ROI yang dicapai PT TELKOM Tbk jauh lebih baik daripada PT

INDOSAT Tbk

3. Tabel Cash Ratio

Tabel 3.3.
Rekapitulasi Perhitungan Cash Ratio
PT TELKOM Tbk dan PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999 sampai 2003

No Perusahaan Cash Ratio | Skor

1 | PT TELKOM Tbk %

1999 106 5

2000 104.5 5

2001 36.2 5

2002 58.7 5

2003 45.5 5

Rata-rata 70.18 5
2 | PT INDOSAT Tbk %

1999 232.9 5

2000 256.9 5

2001 82.3 5

2002 91.1 5

2003 136.2 5

Rata-rata 159.88 5

Dengan melihat Perkembangan Cash Ratio dari tahun ketahun dapat
diketahui bahwa pada PT TELKOM Tbk terus menerus mengalami penurunan,

kenaikan hanya terjadi sekali pada tahun 2002. Pada PT INDOSAT Tbk juga
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mengalami penurunan, hal ini sangat terlihat pada tahun 2001 Cash Ratio
mengalami penurunan yang sangat cepat, akan tetapi pada tahun 2003 Cash ratio
kembali naik. Dari tabel dapat kita lihat nilai tertinggi yang dicapai adalah sebesar
256,9 % nilai ini dicapai oleh PT INDOSAT Tbk pada tahun 2000, sedangkan
nilai cash ratio terendah adalah sebesar 36,2 % yang didapat oleh PT TELKOM
Tbk pada tahun 2001. Pada Rasio ini bila dilihat dari rata-rata nilai Cash Rationya
PT INDOSAT Tbk mencapai nilai yang lebih tinggi dibandingkan PT TELKOM
Tbk. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada cash ratio PT INDOSAT Tbk lebih

baik dibandingkan PT TELKOM Tbk.

4. Tabel Current Ratio

Tabel 3.4.
Rekapitulasi Perhitungan Current Ratio
PT TELKOM Tbk dan PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999 sampai 2003

No Perusahaan Current Ratio | Skor
1 PT TELKOM Tbk %
1999 194.9 5
2000 268.7 5
2001 72.5 0
2002 108.6 3
2003 82.4 0
Rata-rata 145.42 2.6
2 | PTINDOSAT Tbk %
1999 366.4 5
2000 385.6 5
2001 113.9 5
2002 158.8 5
2003 223 5
Rata-rata 249.54 5
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Dengan melihat Perkembangan Current Ratio kedua perusahaan dari tahun
ketahun dapat diketahui bahwa selalu mengalami fluktuasi. Pada PT TELKOM
Tbk penurunan terjadi pada tahun 2001 dan 2003, sedangkan PT INDOSAT Tbk
pada tahun 2001 juga mengalami penurunan. Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai
Current Ratio tertinggi dicapai oleh PT INDOSAT Tbk pada tahun 2000 sebesar
385,6 %, sedangkan nilai Current Ratio terendah dicapai oleh PT TELKOM Tbk
pada tahun 2001 sebesar 72,5 %. Dilihat dari rata-rata nilai Current Ratio dan
rata-rata skornya pada Current Ratio ini PT INDOSAT Tbk mencapai nilai yang

lebih baik dibandingkan oleh PT TELKOM Tbk.

5. Tabel Collection Periods

Tabel 3.5.
Rekapitulasi Perhitungan Collection Periods
PT TELKOM Tbk dan PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999 sampai 2003

No Perusahaan Collection Periods | Skor
1 | PT TELKOM Tbk Hari
1999 52 5
2000 53 5
2001 56 5
2002 49 5
2003 38 5
Rata-rata 49.6 5
2 | PTINDOSAT Tbk Hari
1999 41 5
2000 47 5
2001 92 4
2002 61 4.5
2003 55 5
Rata-rata 59.2 4.7
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Dari tabel dapat kita lihat bahwa Collection Periods yang tercepat
dicapai oleh PT TELKOM Tbk pada tahun 2003 yaitu sebesar 38 hari, Sedangkan
Collection Periods terlambat dicapai oleh PT INDOSAT Tbk selama 92 hari pada
tahun 2001. Dalam hal ini PT TELKOM Tbk dan PT INDOSAT Tbk sama-sama
mengalami fluktuasi akan tetapi PT TELKOM Tbk lebih stabil dibandingkan PT
INDOSAT Tbk, dan dilihat pada rata-rata hari dan skornya Collection Periods PT
TELKOM Tbk lebih cepat dibandingkan PT INDOSAT Tbk, sehingga PT

TELKOM Tbk dinyatakan lebih baik dibandingkan PT INDOSAT Tbk.

6. Tabel Perputaran Persediaan

Tabel 3.6.
Rekapitulasi Perhitungan Perputaran Persediaan
PT TELKOM Tbk dan PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999 sampai 2003

Perputaran
No Perusahaan Persediaan Skor
1 PT TELKOM Tbk Hari
1999 19 5
2000 4 5
2001 4 5
2002 3 5
2003 2 5
Rata-rata 3 5
2 PT INDOSAT Tbk Hari
1999 - 5
2000 - 5
2001 5 5
2002 6 5
2003 4 5
Rata-rata 5 5
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Dengan melihat Perkembangan Perputaran Persediaan kedua perusahaan
dari tahun ketahun dapat diketahui bahwa keduanya berada dalam kondisi yang
baik. Pada tahun 1999 dan 2000 PT INDOSAT Tbk tidak mencantumkan total
persediaannya sehingga penulis tidak dapat menghitungnya. Dari tabel dapat kita
lihat bahwa perputaran persediaan yang paling cepat dicapai oleh PT TELKOM
Tbk pada tahun 2003 selama 2 hari, akan tetapi perputaran persediaan yang paling
lambat pun dicapai oleh PT TELKOM Tbk. Pada rasio ini PT TELKOM Tbk
lebih baik dibandingkan PT INDOSAT Tbk karena PT TELKOM Tbk memiliki

nilai rata-rata hari yang lebih cepat dibandingkan PT INDOSAT Tbk.

7. Tabel Total Asset Turn Over (TATO)

Tabel 3.7.
Rekapitulasi Perhitungan TATO
PT TELKOM Tbk dan PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999 sampai 2003

No Perusahaan TATO | Skor
1 PT TELKOM Tbk %
1999 91.7 4
2000 82.4 3.5
2001 192.7 5
2002 169.9 5
2003 269.6 5
Rata-rata 161.26 | 4.5
2 PT INDOSAT Tbk %
1999 68 3
2000 50.9 2.5
2001 40.8 2.5
2002 66.1 3
2003 68.3 3
Rata-rata 58.82 | 2.8
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Dengan melihat Perkembangan Total Asset Turn Over kedua perusahaan
dari tahun ketahun dapat diketahui bahwa keduanya selalu mengalami fluktuasi.
Pada rasio ini nilai yang dicapai kedua perusahaan kurang baik karena rata-rata
berada dibawah nilai standar. Nilai TATO tertinggi adalah sebesar 269,6 % yang
dicapai oleh PT TELKOM Tbk pada tahun 2003, sedangkan nilai TATO terendah
dicapai oleh PT INDOSAT Tbk pada tahun 2001 sebesar 40,8 %. Dari tabel dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata TATO dan rata-rata skor PT TELKOM Tbk lebih
tinggi dibandingkan PT INDOSAT Tbk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada

rasio ini PT TELKOM Tbk lebih baik dibandingkan PT INDOSAT Tbk.

8. Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva

Tabel 3.8.
Rekapitulasi Perhitungan TMS terhadap TA
PT TELKOM Tbk dan PT INDOSAT Tbk
Tahun 1999 sampai 2003

T™S
No Perusahaan terhadap TA | Skor
1 | PT TELKOM Tbk %
1999 46.4 9
2000 47.4 9
2001 28.7 7.25
2002 33 10
2003 344 10
37.98 9.05
2 | PTINDOSAT Tbk %
1999 82.7 7
2000 81.5 7
2001 48.1 9
2002 48.2 9
2003 46.6 9
61.42 8.2
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Dari tabel dapat kita lihat bahwa nilai TMS terhadap TA tertinggi
dicapai oleh PT INDOSAT Tbk pada tahun 1999 sebesar 82,7 %, akan tetapi nilai
ini bukan berarti nilai terbaik, karena berdasarkan SK Mentri Keuangan No
198/KMK.016/1998 nilai tersebut hanya mendapat skor 7. Nilai terendah dicapai
oleh PT TELKOM Tbk sebesar 28,7 % pada tahun 1999, sedangkan nilai terbaik
dicapai oleh PT TELKOM Tbk pada tahun 2002 dan 2003 yaitu diantara 30 %
sampai 40 %, meskipun pada nilai rata-rata yang dicapai PT TELKOM Tbk lebih
kecil, namun berdasarkan skor yang dicapai PT TELKOM Tbk lebih tinggi. Maka
dapat disimpulkan bahwa TMS terhadap TA PT TELKOM Tbk lebih baik

dibandingkan PT INDOSAT tbk.

4.4. Peftilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Berdasarkan SK Mentri Keuangan

No 198/KMK.016/1998.

Penilaian kinerja keuangan perusahaan sangat penting bagi suatu
perusahaan, karena dengan dinilai maka dapat diketahui sejauh mana tingkat
kesehatan suatu perusahaan dan hal tersebut juga akan mempengaruhi strategi
perusahaan dalam menjalankan usahanya. Dalam hal ini setelah selesai dianalisa
menggunakan beberapa rasio keuangan. Untuk mengetahui tingkat kesehatan
diperlukan alat ukur yang tepat, dalam hal ini akan digunakan Surat Keputusan
Mentri Keuangan Republik Indonesia No 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret

1998.
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Dengan melihat hasil pada tabel total skor yang diperoleh kedua perusahaan
berbeda, perbedaan total skor diantara kedua perusahaan dari tahun ke tahun ini
disebabkan oleh perubahan pada setiap aspek yang dapat mengalami kenaikan maupun
penurunan, keempat aspek tersebut adalah aspek rentabilitas, aspek likuiditas, aspek
aktivitas dan aspek solvabilitas. Berdasarkan hasil penilaian diatas dapat diketahui tingkat

kesehatan perusahaan sebagai berikut :

Tahun 1999

Dari tabel diatas dapat diketahui kondisi kedua perusahaan dalam keadaan sehat
akan tetapi tingkat kesehatan mereka berbeda. Untuk PT TELKOM Tbk pada tahun ini
tingkat kesehatannya adalah AAA yang didapat dari total skor sebesar 68 %, sedangkan
untuk PT INDOSAT Tbk pada tahun ini hanya mendapat AA yang merupakan hasil dari
total skor sebesar 65 % dimana tingkat kesehatan dengan predikat AAA harus mencapai
total skor lebih dari 66,5 %, sedangkan PT INDOSAT Tbk hanya mencapai 65 %. Pada
tahun ini tingkat kesehatan PT TELKOM Tbk lebih baik dibandingkan PT INDOSAT

Tbk.

Tahun 2000

Pada tahun 2000 dapat diketahui kondisi kedua perusahaan dalam keadaan sehat.
Untuk PT TELKOM Tbk pada tahun ini tingkat kesehatannya adalah AAA yang didapat
dari total skor sebesar 67,5 %, sedangkan untuk PT INDOSAT Tbk pada tahun ini hanya
mendapat AA yang merupakan hasil dari total skor sebesar 64,5 %,. Pada tahun ini

tingkat kesehatan PT TELKOM Tbk lebih baik dibandingkan PT INDOSAT Tbk.
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Tahun 2001

Pada tahun 2001 dapat diketahui kondisi kedua perusahaan dalam keadaan sehat.
Untuk PT TELKOM Tbk pada tahun ini tingkat kesehatannya adalah AA yang didapat
dari total skor sebesar 62,3 %, sedangkan untuk PT INDOSAT Tbk pada tahun ini tetap
mendapat predikat AA yang merupakan hasil dari total skor sebesar 63,5 %,. Pada tahun
ini tingkat kesehatan PT TELKOM Tbk sama dengan PT INDOSAT Tbk, akan tetapi bila

dilihat dari total skornya PT INDOSAT Tbk lebih baik daripada PT TELKOM Tbk.

Tahun 2002

Pada tahun 2002 dapat diketahui kondisi kedua perusahaan dalam keadaan sehat.
Untuk PT TELKOM Tbk pada tahun ini tingkat kesehatannya adalah AAA yang didapat
dari total skor sebesar 68 %, sedangkan untuk PT INDOSAT Tbk pada tahun ini menurun
sehingga tingkat kesehatannya menjadi A yang merupakan hasil dari total skor sebesar
50,5 %,. Pada tahun ini tingkat kesehatan PT TELKOM Tbk lebih baik dibandingkan PT

INDOSAT Tbk.

Tahun 2003

Pada tahun 2003 dapat diketahui kondisi kedua perusahaan dalam keadaan schat.
Untuk PT TELKOM Tbk pada tahun ini tingkat kesehatannya adalah AA yang didapat
dari total skor sebesar 60 %, sedangkan untuk PT INDOSAT Tbk pada tahun ini
meningkat sehingga mendapat predikat AA yang mcrupakan hasii dari total skor sebesar

58 %,. Pada tahun ini tingkat kesehatan P'I' TELKOM Tbk sama dengan P INDOSAT
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Tbk, akan tetapi bila dilihat dari total skornya PT TELKOM Tbk lebih baik daripada PT

INDOSAT Tbk.
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1.1.

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara
kinerja perusahaan PT TELKOM Tbk dan PT INDOSAT Tbk pada
periode tahun 1999 sampai dengan 2003. Dengan melihat kinerja
perusahaan terhadap perubahan rentabilitas, likuiditas, aktivitas, dan
solvabilitasnya. Selain itu perbandingan ini juga menggunakan SK Mentri
Keuangan No 198/KMK.016/1998 sebagai alat ukurnya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa :

1. Dengan melihat pada rasio-rasio keuangan yaitu Rentabilitas,
Likuiditas, Aktivitas, dan Solvabilitasnya kedua perusahaan ini
mempunyai keunggulan pada masing-masing rasionya. Walaupun
dari tahun ketahun selalu mengalami fluktuasi PT TELKOM Tbk
tetap memiliki keunggulan pada rasio Rentabilitas, Solvabilitas,
dan Aktivitasnya. Sedangkan PT INDOSAT Tbk lebih unggul
pada rasio Likuiditasnya.

2. Berdasarkan SK Mentri Keuangan No 198/KMK.016/1998 tentang
tingkat kesehatan BUMN, maka disimpulkan bahwa PT TELKOM

Tbk mendapat kan predikat sehat yang lebih baik dibandingkan PT
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INDOSAT Tbk, meskipun pada tahun 2001 dan 2003 predikat
sehat kedua perusahaan adalah sama,akan tetapi pada tahun 1999,
2000, dan 2002 PT TELKOM Tbk mendapatkan predikat sehat

yang lebih baik dibandingkan PT INDOSAT Tbk.
Dengan demikian dapat dilihat pada lima tahun ini yaitu dari tahun
1999 sampai dengan tahun 2003 kinerja keuangan PT TELKOM Tbk lebih

baik dibandingkan kinerja keuangan PT INDOSAT Tbk.

1.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan beberapa kesimpulan diatas, penulis

mencoba memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk Perusahaan
Dengan melihat perkembangan kedua perusahaan dari
tahun Kketahun yang selalu dalam kondisi baik hendaknya
perusahaan dapat terus mempertahankan kondisi tersebut dan

memungkinkan untuk meningkatkan nilai yang telah dicapai.

2. Untuk Investor

Melihat kondisi kedua perusahaan yang tidak bermasalah

ini investor tidak perlu ragu untuk menanamkan modalnya pada
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kedua perusahaan ini. dengan melihat keunggulan masing-masing

perusahaan investor dapat mempertimbangkan keputusannya.
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Ve e e e we s il A WA \FCT\OC“U) . . . . .
p.T. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thk DAN ANAK PERUSAHAAN .
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDAS] - o :

UNTUK TARUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2000,1999, DAN 1996 : RN
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah dan ribyan U.S. Doliar, kecuali data saham dan ADS)

wangud

2000 - .. - 1999

USS (Calalan 3} ~ Rp

- 526580 452890
230.566% - 1,677,217
114.053 " 892,050
82205 - 692,040

- 953494: 7790209

22328 238357
146.390° 1105700

102662 822033
CT2719: 508,388,
8.806 . 47.044 .

542.905 1. 4:846,745

410.589: 2943463

64238 688077
34870 - 424.794.
(108.226) 280176
(83.062)  (1.487.430)
33.302° 113633

(58878) 19250

- 351711 .. 2,962,713

(2159 _ (rr.o47)

259.552  2.185.666

{1.339) (13.345)

Catatan Rp
PENDAPATAN USAHA
- Telepon 2n,18° 5.177.864
Kerja Sama Operasi 22n,19,33  2.267.154
Interkoneksi 2n 31 1.121.482
Jasa telekomunikasi lainnya 2n,20 808.206 - -
Jumlah Pendapatan Usaha 9.375.706 -
BEBAN USAHA
Penyusutan 2121011 2.087.824
Karyawan 2n,21 1.439.456°
Operasi, pemeliharaan dan jasa
telekomunikasi 2 1009472
Umum dan administrasi 20,23 715.045.
Pemasaran : . 2 86.586°
Jumlah Beban Usaha . 5.338.383 -
LABA USAHA . . 4.037.323.
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Penghasilan bunga 2d,2e,31 631.650
Bagian laba bersih perusahaan asoslasi 2¢,9,31 342.876
Keuntungan (kerugian) sellsih kurs - bersih ~ 2¢,38 (1.064.134)
Beban bunga 24,31 (816.749) :
Lain-lain - bersin 25 327.460
Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih __(578.947
LABA SEBELUM PAJAK S - 3458.376 -
BEBAN PAJAK 20,26 (806.204)
LABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS .
LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN 2.552.172
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN b (13.161)
LABA BERSIH 2.539.011
LABA PER SAHAM DASAR 2r27
Laba bersh per saham 251,89
Laba bersih per ADS
(20 saham ser! B per ADS) 5.037,72

258213 2.172.321 :

0,03 225,24

0,51 4.504,89



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

P.T. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUG!I KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2001, 2000, DAN 1999

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah dan ribuan U.S. Dollar, kecuali data saham dan ADS)

2001 -
Catatan " Rp USS$ (Catatan 3) _

PENDAPATAN USAHA

Telepon 20,28

Tidak bergerak 6.415.156 631.102
Selular 5.052.598 497.058

Kerja Sama Operasi 2m,20,29,41 2.219.586 218.356

Interkoneksi 20,39 1.422.170 139.908

Jasa telekomunikasi lainnya 21,20,30 1.021.279 100.470

Jumiah Pendapatan Usaha 16.130.789 1.586.894
BEBAN USAHA

Penyusutan 2j,2k.21,12,13 2.828.603 . 278.269

Operasi, pemeliharaan dan jasa telekomunikasi 20,31 2.149.921 211.502

Karyawan 20,32 2.028.812 199.588

Umum dan administrasi 20,33 1.287.747 126.684

Pemasaran 20 220.006 21.643

Jumiah Beban Usaha 8.515.089 837.686
LABA USAHA 7.615.700 749,208
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN '

Penghasilan bunga 2e,21,39 571.587 56.231

Beban bunga 39 (1.329.642) (130.806)

Keuntungan (kerugian) selisih kurs - bersih 2d,46 (378.720) (37.257)

Bagian laba (rugi) bersih perusahaan asosiasi 2f,11,35 (85.686) (8.430)

Lain-lain - bersih - 284,050 28.928

Beban Lain-lain - Bersin (928.411) (91.334)
LABA SEBELUM PAJAK 6.687.289 657.874
BEBAN PAJAK ) 2r,34 _(2.070.654) (203.704)
LABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS

LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN DAN

BAGIAN RUGI ANAK PERUSAHAAN

SEBELUM AKUISISI 4.616.635 454.170
BAGIAN RUG!I ANAK PERUSAHAAN

SEBELUM AKUISISI 108.080 10.633
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH

ANAK PERUSAHAAN 25 (474.605) (46.690)
LABA BERSIH 4.250.110 418.113
LABA PER SAHAM DASAR 25,35

Laba bersih per saham 421,64 0,04

Laba bersih per ADS

(20 saham Seri B per ADS) 8.432,76 0.83

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

P.T. TELEKOMUNIKASI INDONFESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUG) KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2003, 2002 DAN 2003
{Angka dalam tabel dinyatican dulam jutaan Rupiabi, kecusli data per sahum dan per ADS)

PENDAPATAN USAHA
Telepon
Tidak bergerak
Sclular
Interkoncksi
Kerja Sams Operasi
Data dan internet
Jaringan -
Pola Bagi Hasil
Jasa telekomunikasi terkait lainnya

Jumlah Pendapatan Usahs

BEBAN USAHA
Karyawan
Penyusutan
Operasi, pemeliharaan dan jasa telekomunikasi
Umum dan administrasi
Pemasaran

Jumiah Beban Usaha
LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN} LAIN.LAIN
Laba penjualan investasi jangka paniang pada Telkomsc!
Pendapatan bunga
Beban bunge
Keuntungan (kerugian) selisih kurs - bersih
Bagian laba (rugi) bersih perusahaan asosiasi
Lain-lain - bersin

Penghasilan (beban) lain-lain - bersih
LABA SEBELUM PAJAK
BEBAN PAJAX

Pajak kini
Pajak tangguhan

LABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS
LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN

HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN, bersih

LABA BERSIH

LABA PER SAHAM DASAR
Laba bersih per saham
Laba bersih per ADS
(20 saham Seri B per ADS)

Catutan 2003 2002
2p.33
8.894.865 1.264.099
8.458.430 0.220.801
2p,34,48 4.162.148 2.831.334
2n,35,48,50 1.486.307 2128.145
36 1 108.562 1.551.626
37 517.865 316.098
2m,385] 258.464 26).754
226.882 220.961
27.115.923 30 802.818
39 4,440.096 4.387.568
k20.2m02.14 4.779.520 3.473.370
40 3.338.693 2.290.219
41 2.078.777 1.146.294
502.898 375.152
15.139.984 11.672.603
11,975,939 9.130.2) 8
le . 3.196.380
43 366,024 479.802
43 (1.383.446) (1.582.750)
2c 126,121 556.613
2.1 2.819 4.598
364.338 (35.956)
(524.144) 2.618.687
11.451,795 11.748.902
2s,42¢
(3.791.280) (2.7147.762)
(69.810) {151.209)
(3.861.090) (2.898.971)
7.590.705 8.849.931
29 (1.503.478) (810.222)
6.087.227 8.039.709
21,43
603,89 791,59
12.077,83 15.951,80

Likat catatan atas laporan keuangen konsolidasian yang merupakan bagian tak terpisahkan

dari laporan keuangan konsolidasian



NERACA KONSOLIDASI- -
31 DESEMBER 2000 DAN 1999

il |CLCHUMUNIKAS] INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupizh dan fibuan U.S, Doflar)

AKTIVA

AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas .
Investasi sementara
Piutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa - setelah
dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
Rp 167.669 Juta tahun 2000 dan Rp 30.459 juta
tahun 1999 '
Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisihan piutang

ragu-ragu sebesar Rp 186.602 juta tahun 2000 dan

Rp 203.819 juta tahun 1999
Piutang lain-lain - setelah dikurangi penyisihan pittang
fagu-ragu sebesar Rp 2.683 juta tahun 2000 dan
Rp 868 juta tahun 1999 -

Persediaan - setelah dikurangi penyisihan persediaan:

usang sebesar Rp 23.319 juta tahun 2000 dan
Rp 51.929 juta tahun 1999
Biaya dibayar dimuka

Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR

Penyeriaan jangka panjang - bersih

Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan -
sebesar Rp 12.127.818 juta tahun 2000 dan
Rp 10.889.090 juta tahun 1999

Aktiva tetap pola bagi hasil - sefelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar Rp 763.765 jita
tahun 2000 dan Rp 666.384 juta tahun 1999

Uang muka dan lain-lain

Uang muka penyertaan saham

Aktiva tetap tidak digunakan dalam usaha

Biaya emisi saham ditangguhkan - bersih

Jumiah Aktiva Tidak Lancar

JUMLAH AKTIVA

2000, L1909

Catatan Rp US$ (Catatan 3).:;1., Rp
20431 3542174, 360233 3507537
2531 3870990 393673 1319535,
2(6,7,31 . -
685.95, ~ ' 4751 48446t
661,630, 67288 ° 616,37
A0 s s
28 08568 11041 411955
s 3 {24841 12676, 125,984
9108966 ‘b3 - ginam

29 1768206 179823 148303

2110 16.953.486

17241420 - 17498001

211,34 533,509 54257 630.890:

2131 494.582 . 50298 374447
9 14,000 1424 .

7472 60 8143,

2m . - 22402

19.771.255 2010.704 19717516

28.880.221 2.937.071  26.320.654



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

p.T. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN .

NERACA KONSOLIDAS!
31 DESEMBER 2000 DAN 1989 . . = .

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Ruplah dan ribuan U.S, Dol!a}) - Lanjutan

2000

1999 -

Catatan Rp US$ (Catalan 3) Rp
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR '
Hutang usaha 12,31
Pihak yang mempunyai-hubungan istimewa 375.475 38.185 392:190:
Pihak ketiga ~ 827.543 84.160 466.134
Hutang lain-lain , 31 26.357 . 2,680 20.263:
Hutang pajak 2q,13- 338.956 344710 626941
Hutang dividen 1492 . 152. - - 4,258
Biaya yang maslh harus dibayar 14,31 - -836.030 85.023 1.079.533
Pendapatan diterima dimuka 46.041 4.682 43.070
Uang muka pelanggan dan peinasok 3 119.218 12124 86.034
Hulang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu . '
tahun - plhak yang mempunyal hubungan istimewa 15,31 818.516 83.242 674.679 :
Jumlah Kewajiban Lancar 3.389.628 344719  3.383.402.
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR . o o
Kewajiban pajak tangguhan - bersih ' 2q,26 1.767.215. _179.723 1.535.237 .
Pendapatan pola bag! hasil ditangguhkan 2j,11,34 289.409. . 304491 -437.641
Pendapatan kompensasi kerja sama operasl = o - - .
ditangguhkan : - 2k19,33- . 153.493. 15,610 168.842"
Hutang jangka panjang 15,31 ' '
Penerusan pinjaman - pihak yang mempunyai
hubungan istimewa, setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun 8.852.652 900.300 - 7.644.008 -
Hutang biaya proyek -683.607 70.539 896.507.
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 11.766.376 - 1,186.621:°  10.682.235
HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH ANAK - ' '
PERUSAHAAN 2b 36.574 . 3.720: 30.008 :
EKUITAS
Modal saham - nilal nominal Rp 500 per saham untuk
saham Ser| A Dwiwama dan saham Seri B
Modal dasar - satu saham Seri A Dwiwama dan -
39.999.899,998 saham Seri B
Modal ditempatkan dan disetor - satu saham Seri A
Dwiwama dan 10.079.999.639 saham seri B 16 5.040.000 512,560 5.040.000
Tambahan modal disetor 17 1.073.333 109.156 1.073.333
Selisih transaksi perubahan ekuitas perusahaan asosiasi 2e,9 426.397 43.364 430,722 -
Rugi belum direalisas! dari pemilikan efek 2e5 (165) (17) (159)
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan 2c,9 177114 18.012 162.299
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya 28 193.442 19.673 171.718
Tidak ditentukan penggunaannya 6.777.522 689.263 5.346.395”
Jumiah Ekuitas 13.687.643 1.392.011 12.224.309

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

28.880.221
- — ——— 3

2.937.071
o

26.329.654
—m——e



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSEROQ)

P.T. TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDAS!

31 DESEMBER 2001 DAN 2000

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah dan ribuan U.S. Dollar}

2001
Catatan Rp USS$ (Catatan 3)
AKTIVA
AKTIVA LANCAR .
Kas dan setara kas 2e,6,39 3.644.213 358.506
Investasi sementara ) 27,39 348.915 34.325
Piutang usaha 29.8,9,39,44
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa - setelah
dikurangi penyisinan piutang ragu-ragu sebesar
Rp 325.930 juta tahun 2001 dan Rp 167.669 juta
tahun 2000 1.037.154 102.032
Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar Rp 252.855 juta tahun 2001 dan
Rp 261.910 juta tahun 2000 1.415.686 139.271
Piutang lain-lain - setelah dikurangi penyisihan piutang .

ragu-ragu sebesar Rp 26.964 juta tahun 2001 dan

Rp 2.683 juta tahun 2000 29,39 196.664 19.347
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan persediaan

usang sebesar Rp 48.997 juta tahun 2001 dan : -

Rp 31.723 juta tahun 2000 2h,10 191.092 18.799
Biaya dibayar dimuka 2i,38 335.720 33.027
Dana pelunasan 44 139.075 13.682
Jumiah Aktiva Lancar 7.308.519 718.989
AKTIVA TIDAK LANCAR
Penyertaan jangka panjang - bersih : 2f, 11 191.382 18.828
Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi penylsutan

sebesar Rp 15.929.614 juta tahun 2001 dan :

Rp 13.075.046 juta tahun 2000 2j.2k,12 22.288.766 2.192.697
Akliva tetap pola bagl hasil - setelah dikurangi

akumulasi penyusutan sebesar Rp 840.918 juta

tahun 2001 dan Rp 763.765 juta tahun 2000 21,13,42 452.733 44.538
Uang muka dan aktiva tidak lancar lainnya 2n,5,7,39 694.879 68.360
Akfiva tidak berwujud 1b,2¢,5,14 1.356.144 133.413
Rekening escrow 515 171.080 16.830
Aktiva tetap tidak digunakan dalam usaha 6.777 667
Uang muka penyertaan saham - -
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 25.161.761 2.475.333
JUMLAH AKTIVA 32.470.280 3.194.322

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi.



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

P.T. TELEKOMUNIKAS! INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDAS!
31 DESEMBER 2001 DAN 2000

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah dan ribuan U.S., Dollar) - Lanjutan

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAUJIBAN LANCAR

Hutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Hutang lain-lain

Hutang transaksi kepemilikan sitang

Hutang pajak

Hutang dividen

Biaya yang masih harus dibayar

Pendapatan diterima dimuka

Uang muka pelanggan dan pemasok

Hutang bank jangka pendek

Hutang jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun

Jumlah Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Kewajiban pajak tangguhan - bersih

Pendapatan pola bagi hasil ditangguhkan

Pendapatan kompensasi kerja sama operasi
ditangguhkan

Hutang janigka panjang setelah dikurangi bagian

yang jatuh tempo dalam satu tahun

Penerusan pinjaman - pihak yang mempunyai

hubungan istimewa
Kredit pemasok
Pinjaman tatangan
Hutang pembelian anak perusahaan
Hutang bank
Hutang biaya proyek
Hutang jangka panjang lainnya

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH ANAK

PERUSAHAAN
EKUITAS

Modal saham - nilai nominal Rp 500 per saham un{uk

saham Seri A Dwiwama c¢lan saham Seri 8

Modal dasar - satu saham Seri A Dwiwarna dan

39.999.999.999 saham Seri B

Modal ditempatkan dan disetor - satu saham Seri A
Dwiwarna dan 10.079.599.639 saham Seri 8

Tambahan modal disetor

Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali
Selisih transaksi perubahan ekuilas perusahaan asosiasi

Rugi belum direalisasi dari pemilikan efek

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan
Ekuitas anak perusahaan akibat penyajian kembaii

Saldo laba
Dilentukan penggunaannya
Tidak ditentukan penggunaannya

Jumiah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

.

2001
Catatan Rp USS$ (Catatan 3)
16,39
721.009 70.930
1.056.644 103.949
39 49.392 4.859
4,39 2.406.309 236.725
2r17 1.875.023 184.459
1.411 139
4,18.39 1.437.575 141.424
20 271.928 26.751
39 213.432 20.997
19 500.000 49.188
2k,5,20.21
22,23:24,39 1.542.600 151.756
10.075.323 991.177
2r.34 1.767.759 173.906
21,13.30,42 225.714 22.205
2m,29,41 111.834 11.002
20,39 8.637.340 849.714
5,15.21 395.020 38.861
5,15,22 111.401 10.959
5,15,23 260.840 25661
5,15.24 73.150 7.196
242.809 23.887
2k 10.181 1.002
11.836.048 1.164.393
25 1.235.334 121.528
26 5.040.000 495.819
27 1.073.333 105.591
2c 4 (7.402.343) (728.219)
211 342,425 33.687
217 (207) (20)
2d. 11 179.672 17.676
48 - -
36 320.392 31.519
9.770.303 961.171
9.323.575 917.224
32.470.280 3.194.322

Lihat catatan atas laporan keuangan konsclidasi yang merupakan
bagian vana tidak teroisahkan dari lanaran keiimnnan kanenlidaci



- PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSER(),)

P.T. TELEKOMUNIKAS]I INDONESIA TUk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2003 DAN 2002

{Angka dalam wbel dinyalakan dalam jutaan Kupiah)

Catatan 2003 2002
TIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 2¢.21,5,48 5094472 5.699.070
Penyertaan sementara 2¢,28,6,48 4.006 573.000
Pivtang usaha 2¢,2h,7,48
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa -
sctelah dikurangi penyisihan piutang
ragu-ragu sebesar Rpl110.932 juta
di tahun 2003 dan Rp95.676 juta di tahun 2002 410.923 886.763
Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisil:an
pintang ragu-ragu sebesar Rp332.960 juta
di tahun 2003 dan Rp407.313 juta di wahun 2002 2.422.008 1.919.904
Piutang lain-lain - setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu schesar Rp45.544 juta
di tahun 2003 dan Rp24.253 juta di tahun 2002 2¢,2h,48 170.121 198.493
Persediaan - setelah dikurangi penyisihan persediaan
usang scbesar Rp40.489 juta di tahun 2003
dan Rp53.795 juta di tahun 2002 21,8 154.003 139.682
Beban dibayar dimuka 2¢,2),9,48" 717.817 353.656
Pajak dibayar dimuka 42a 212282 84.674
Akuva lancar Jainnya 2¢,10,48 45,083 691.788
Jumlah Aktiva Lancar 9.230.812 10.547.030
AKTIVA TIDAK LANCAR
Penyertaan jangka panjang 2g,11 64.648 183.147
Aktiva tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar Rp23.581.560 juta di tahun
2003 dan Rpi8.886.345 juta di tahun 2002 2k,21,12 34.775.140 28.448.606
Aktiva tetap pola bagi hasil - seteluh dikurangi
akumulasi penyusutan scbesar
Rp791.645 juta di tahun 2003
dan Rp842.964 juta di tahun 2002 ' 2m,(4,51 305.041 377.622
Uang muka dan aktiva tidak Jancar lainnya 2¢,48 175.954 306.363
Aktiva tidak berwujud - setelah dikurangi akurulasi
amortisasi sebesar Rp730.659 juta di tahun 2003
dan Rpl87.990 juta di tahun 2002 le,2d,15 5.144.050 3.898.817
Uang muka penyentaan saham de 65.458 247.583
Rekening escrow 16 522.146 297.928
Jumlah Aktiva Tidak Lancar 41.052.437 33.760.066
JUMLAH AKTIVA 50.283.249 44.307.096

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasion yang merupakan bagiar 1ak terpisahkan

dari laporan keuangan konsolidasian



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
P.T. TELEKOMUNIKAS] INDONESJA Tbk DAN ANAK PERUSAIAAN

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2003 DAN 2002
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Catatan 2003 2002

KEWATIBAN DAN EKUTITAS
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang usaha 2¢,17,48

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 657.478 790.227

Pihak ketiga 3.109.854 2.272.624
Hutang lain-lain 188.112 215,775
Hutang pajak 25,42b 1.513.038 1.109.632
Hutang dividen -~ 3.77% 1.494
Beban yang masih harus dibayar 2¢,18,48 1.215.872 1.949.914
Pendapatan diterima dimuka 19 763.211 445.561
Uang muka pelanggan dan pemasok 20 . 268.148 293.522
Hutang bank jangka pendck 2¢,21,48 37.642 39.205
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun 2¢,22,48 3.443.516 2.590.227
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 11.200.650 9.708.181
KEWAIJIBAN JANGKA PANJANG
Kewajiban pajak tangguhan - bersih 25,42¢ 3.546.770 3.083.166
Pendapatan pola bagi hasil ditangguhkan 2m, 14,51 111.732 142.797
Pendapatan kompensasi kerja sama operasi

ditangguhkan 2n,35,50 31.584 66.117
Kewajiban penghargaan masa Yerja . 2r,46 473.614 489.231
Kewajiban imbalan pasca kerja Zr,47 2.063.350 1.602.494
Hutang jangka panjang setelah dikurangi bagian yang

jatuh tempo dalam satu tahun

Pinjaman penerusan - pihak yang mempunyai

hubungan istimewa 2¢,23,48 6.858.910 7.734.033

Wesel bayar bergaransi dan hutang obligasi 24 2.102.502 2.313.510

Hutang bank 2¢,25,48 2.115.797 85.355

Hutang akuisisi anak perusahaan 26 746.974 1.618.979

-Kredit pemasok . 27 671 175.625

Pinjaman talangan 28 510 53.405

Hutang jangka panjang lainnya 9.153 9.275

Hutang biaya proyek - 15.512
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 18.061.567 17.389.499
HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH

ANAK PERUSAHAAN 29 3.708.155 2.595.799

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

P.T. TELEKOMUNIKAS] INDONESIA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2003 DAN 2002
(Angka dalam tabe] dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 500 per saham untuk
saham Seri A Dwiwarna dan saham Seri B
Modal dasar - satu saham Seri A Dwiwama dan
39.999.999.999 saham Scri B
Modal ditempatkan dan disetor - satu saham Seri A
dan 10.079.999.639 saham Seri B
Tambahan modal disctor
Selisih transaksi restrukturisasi entitas sepengendali
Selisih transaksi perubahan ekuitas perusahaan asosiasi
Selisih kurs karena penjabaran laporan keszngan
Saido laba
Ditentukan penggunaaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah Ekuitas )
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Cawatan 2003 2002

30 5.040.000 5.040.000

31 1.073.333 1.073.333
32 (7.288.271) (7.288.271)

2e 385.595 424.020

2e 224.232 235.665

1.559.068 745.404

16.318.920 14.383.466

17.312.877 14.613.617

50.283.249 44.307.096

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang merupakan bagian iak terpisahkan

dari laporan keuangan konsolidasian



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali Data per Saham)

31 Desember

2001

AKTIVA

AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas (Catatan 20, 5 dan 26) Rp 4.642.546
Piutang
Usaha (Catatan 2e dan 15)
Pihak yang mempunyal hubungan istimewa
PT Telekomunikas! Indonesia Tbk - setelah dikurangi
penyisihan plutang ragu-ragu sejumlah Rp 81.885
pada tahun 2001 dan Rp 50.687 pada tahun 2000
(Catatan 6 dan 26) §27.917
Lain-lain - setelah dikurangi penyisinan piutang ragu-ragu
sejumlah Rp 8.232 pada tahun 2001 dan Rp 9.362
pada tahun 2000 (Catatan 26) 107.378
Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu
sejumiah Rp 471.606 pada tahun 2001 dan Rp 28.761
pada tahun 2000 (Catatan 7) 686.834
Lain-laln - setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu sejumiah
Rp 36.935 pada tahun 2001 dan Rp 10.668 pada tahun 2000

(Catatan 2e, 261 dan 28) 88.101
Instrumen dertvalif (Catatan 20 dan 28) 41,918
Persediaan (Catatan 2f) 69.158
Uang muka 66.155
Blaya dibayar di muka dan aktiva lancar lainnya (Catatan 2g, 25 dan 26) 193.949
Jumiah Aktiva Lancar ! 6.423.956

AKTIVA TIDAK LANCAR
Piutang hubungan istimewa
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Catatan 3 dan 26) 2.418.830
Laln-lain - setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu sejumiah
Rp 46.940 pada tahun 2001 dan Rp 49.067 pada tahun 2000
(Catatan 2e dan 26) 62.285
Aktiva pajak tangguhan (Catatan 2q dan 12) 234,130
Penyertaan pada penisahaan asoslas! - setolah dikurangi panyisihan
penurunan nilal sejumlah Rp 93.316 pada tahun 2001
dan Rp 37.016 pada tahun 2000 (Catatan 2h dan 8) 91.921
Penyertaan Jangka panjang lainnya - setelah dikurangi penyisihan
penurunan nifai sejumlah Rp 267.966 pada tahun 2001

dan Rp 264.216 pada tahun 2000 (Catatan 2h dan 9) ) 402.502
Aktiva tetap (Catatan 2/, 2/, 10 dan 15)

Nilal perolehan 13.864.807

Akumulasi penyusutan ( 4.264.691)

Penurunan nilai ( 131.209)

Bersih 9.468.907
Instrumen derivatif - setelah dikurangi bagian jangka pendek

(Catatan 20 dan 28) -
Goodwill - bersih (Catatan 2k, 3 dan 11) 2.410.080
Plutang Jangka panjang (Catatan 26/) 146.539
Pensiun dibayar di muka Jangka panjang - setelah dikurangt bagian

jangka pendek (Catatan 2n, 25 dan 26) 284.410
Lain-lain (Catatan 2g, 15 dan 26) 405.140
Jumiah Aktiva Tidak Lancar 15.924.744

JUMLAH AKTIVA ’ Rp 22.348.700




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI (Lanjutan)
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali Data per Saham)

31 Desember

2001
KEWAUJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang jangka pendek Rp 525
Hutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa (Catatan 26) 3.242
Pihak ketiga 201.661
Hutang pajak (Catatan 12) 2.898.298
Biaya masih harus dibayar (Catatan 3, 13, 26 dan 25} 414,749
Pendapatan diterima di muka (Catatan 2/) 225.141
Uang muka pelanggan 33.742
Instrumen derivatlf (Catatan 20 dan 28) 1.077
Baglan Jangka pendek dari hutang jangka panjang {Catatan 15)
Pihak yang mempunyal hubungan Istimewa, (Catatan 26)
Pemaerintah Republik iIndonesia 5.010
Pihak ketiga 813.801
Kewajiban lancar lainnya (Catatan 14) 1.042.307
Jumlah Kewajiban Lancar 5.639.553
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Hutang hubungan istimewa (Catatan 26) 9.968
Kewajiban pajak tangguhan (Catatan 2q dan 12) 104.163
Hutang jangka panjang - setelah dikurangi bagian jangka pendek (Catatan 15)
Pihak yang mempunyal hubungan istimewa (Catatan 26)
Pemerintah Republik Indonesia 7.746
Lain-lain 893
Plhak ketiga 2.202.405
Hutang obligas! (Catatan 16) 3.323.959
Kewaliban tidak lancar lainnya 81.347
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 5.730.481
HAK MINORITAS (Catatan 2b) 238.963
EKUITAS
Modal saham - nilal nominal Rp 500 sellap saham Serl A dan Seri B
Modal dasar - 1 saham Seri A dan 3.999.999.999 saham Serl B
Modal ditempatkan dan disetor penuh - 1 saham Seri A dan
1.035.499.999 saham Serl B (Catatan 17) 517.750
Agio saham 673.075
Selisih nilal transaks| restrukturisasi entitas sepengendali
{Catatan 2c dan 3) 4.359.258
Selisih transaksi perubahan ekuitas perusahaan asosiasianak perusahaan
(Catatan 2h, 3, 4 dan 9) 284.197
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan (Catatan 2b) .
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 18.471
Belum ditentukan penggunaannya 4.886.951
Ekuitas - bersih 10.739.703
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rp 22.348.700

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisehkan dari la

secara keseluruhan.



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUG!I KONSOLIDASI
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali Data per Saham)

Unltuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember

2000 1999
(Disajikan Kembali - (Dlsajikan Kemball -
2001 fihat Catatan 4) lihat Catatan 4)

PENDAPATAN USAHA (Catatan 2/ dan 26)
Telepan internasional (Catatan 18, 31, 32 dan 33) Rp 2.193.726 Rp 2.184.008 Rp 2.315.837
Selular (Catatan 19, 31, 32 dan 33) 1.884.554 - .
Muitimedia, Komunikasi Data, Intemet ("MIDI")

{Catatan 20) 1.064.010 731.740 613.572
Jasa lainnya 105.648 ) 76.496 75.265
Jumiah Pendapatan Usaha 5.247.939 2.992.244 3.004.674
BEBAN USAHA (Catatan 2
Penyusutan (Catatan 2i dan 10) 1.011.619 ) 189.852 152.585
Kompensasi kepada penyelenggara dan penyedia

Jasa telekomunikasi (Catatan 21, 26 dan 32) 718.008 555.439 534,226
Karyawan (Catatan 2m, 2n, 22, 25 dan 26) 480.306 324.129 238.655
Pemellharaan (Catatan 2/ dan 2m) 286.588 64.861 .72.012
Administrasi dan umum (Catatan 23) 283.266 119.126 106.759
Sewa sirkit 133.792 105.853 119.828
Pemasaran 121.330 47.967 56.619
Beban Jasa telekomunikasi lainnya

(Catatan 24 dan 26) 384.226 109.708 86.327
Jumlah Beban Usaha 3.419.135 1.516.935 1.366.011
LABA USAHA 1.828.804 1.475.308 1.638.663
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

(Catatan 2i)
Pendapatan bunga (Catatan 26) 631.575 173.014 241,359
Laba (rugi) kues - bersihy (Catatan 2p) 424,087 462.768 ( 84.222)
Beban bunga ( 402.485) | 18.834) ( 29.299)
Amortisasi goodwill (Catatan 2k dan 11) ( 321.201) 2.480) ( - 2.480)
Jasa konsultan (Catatan 3 dan 26) ( 259.811) - -
Beban swap - bersih (Catatan 20 dan 28) ( 13.595) - .
Lain-lain - bersih (Catatan 9) 18.805 179.870 ( 147.247)
Penghasilan (Beban) Lain-lain - Barsih 177.375 794.338 ( 21.889)
BAGIAN LABA BERSIH PERUSAHAAN . :
ASOSIASI (Catatan 2h dan 8) 132.268 83.469 594,765
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 2.138.447 2.353.116 2.211.539
MANFAAT (BEBAN) P£-JAK PENGHASILAN

{Catatan 2q dan 12)
Tahun berjalan { 650.452) ( 630.578) ( 479.159)
Tangguhan 238.258 57.170) ¢ 119.880)
Beban Pajak Penghasilan - Bersih ( 412.183) ( 687.748) ( 599.039)
LABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS
LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN 1.726.254 1.665.368 1.612.500

(Berlanjut)



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI (Lanjutan)
(Dalam Jutaan Rupiah kecuali Data per Saham)

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember

2000 1999
(Oisajikan Kembali - (Disafikan Kembali -
2001 linat Catatan 4) linat Catatan 4)

HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH ANAK
PERUSAHAAN (Catatan 2b) (Rp 273.459) (Rp 23.243) (Rp 17.741)
LABA BERSIH (Catatan 27) Rp 1.452.795 Rp 1.642125 Rp 1.594.759
LABA PER SAHAM DASAR (Catatan 2t) Rp 1.402,99 Rp 1.58583 Rp 1.540,09
LABA PER ADS DASAR (10 lembar saham

Seri B per ADS) (Catatan 21) Rp 14.029,89 Rp 15.858.28 Rp 15.400,86

Uhat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Iaporan keuangan konsolidasi
secara keseluruhan.



DANANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDAS!
31 DESEMBER 2000 DAN 1999

(Dalam jutaan Rupiah)

AKTIVA
: Catatan 2000 1999
AKTIVA LIANCAR
Kas dan setara kas: 2d,2,3,22
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 2.254.599 1.736.398
Pihak ketiga 43.920 46.158
Investasi jangka pendek 2e,2(,22 99 99
Piutang usaha: '
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa:
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Telkom), setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu sebesar Rp 50.687 pada tahun 2000 :
dan Rp 58.674 pada tahun 1999 2,28.4,22 291.408 312,940
Lain-lain, setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
Rp 4.112 padu tahun 2000 dan Rp 1.477 pada tahun 1999 2,2g,22 94,890 27.089
Pihak ketiga, setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
Rp 28.332 pada tahun 2000 dan Rp 13.327 pada tahun 1999 285 694.926 509.742
Piutang lain-lain:
Fihak yang mempunyai hubungan istimewa, setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu sebesar Rp 59.425 pada tahun 2000 ]
dan Rp 55.329 pada tahun 1999 : 2f,2g,22 27.371 15.835
Pihak ketiga, setelah dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu sebesar
Rp 310 pada tahun 2000 dan 1999 2g 122.969 60.823
Uang muka ‘ 175.076 1.008
Biaya dibayar di muka dan aktiva lancar lainnya 2h 50.530 22.016
Jumlah aktiva lancar 3.755.788 2.732.108
AKTIVA TIDAK LANCAR _
Aktiva pajak tangguhan 2p,13 39.247 40.823
Investasi jangka panjang, setelah dikurangi penyisihan
penurunan nilai investasi 2i,6 1.837.191, 1.533.856
Aktiva tetap, setelah dikurangi akumulasi penyusutan sebesar '
Rp 620.006 pada tahun 2000 dan Rp 485.647 pada tahun 1999 2j,7 1.338.215 1.333.501
Piutang jangka panjang: 2f,8,22
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa, setelah dikurangi
penyisihan piutang ragu-ragu sebesar Rp 15.078 pada
tahun 2000 dan 1999 12,957 25.916
Pihak ketiga . 53.746 70.313
Goodwill, setelah amortisasi 2k9 2.888 5.368
Aktiva pensiun tidak berwujud 2n,21 . 9.397
Lain-lain 2h 174.910 4.138
Jjumlah aktiva tidak lancar 3.459.154 3.023.312

JUMLAH AKTIVA 7.214.942 5.755.420




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERQ) PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Thk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDAS! {Lanjutan) .
31 DESEMBER 2000 DAN 1999

{Dalam jutaan Rupiah)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Catatan 2000 1999
KEWAIIBAN LANCAR
Hutang bank jangka pendek 10 2.007 140
Hutang usaha:
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 222 45.589 8.094
Pihak ketiga . ' 1 402.391 261.634
Hutang lain-lain:
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 222 8.722 2022
Pihak ketiga 12 162.645 140.037
Hutang dividen LS 1.447
* Hutang pajak 13 324.885 225134
. Beban masih harus dibayar 20.705 95.699
Bagian jangka pendek dari hutang jangka panjang:
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa:
- Pemerintah Republik Indonesia 21,14,22 5.010 5.010
- Lain-lain 22 . 67
Pihak ketiga 715 .
Jumlah kewajiban lancar 973.984 745.588
KEWAIIBAN TIDAK LANCAR
Kewajiban pajak tangguhan 2p13 340.613 " 215326
- Akumulasi kewajiban pensiun yang belum didanai 2n,21 . 9.397
' Hutang jangka panjang, setelah dikurangi bagian jangka pendek:
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa:
- Pemerintah Republik Indonesia 2,14,22 12.756 17.766
- Lain-lain : 22 893 a21
Pihak ketiga 1.312 -
Jumlah kewajiban tidak lancar 355.574 243310
. HAK MINOQRITAS 2b 5.352 7.176
EKUITAS
Modal saham, nilai nominal Rp 500 setiap saham 15
Modal dasar: 1 saham Seri A dan 3.999.999.999 saham Seri B
Modal ditempatkan dan disetor penuh: 1 saham Seri A dan
1.035.499.999 saham Seri B 517.750 517.750
Tambahan modal disetor - 673.075 673.075
Selisih perubahan ekuitas perusahaan asosias 2i,6 301119 298.565
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan 2b 12.495 9.667
Saldo laba; )
Telah ditentukan penggunaannya 422 422
Belum ditentukan penggunaannya 4.375.171 3.259.867
Jumlah ekuitas 5.880.032 4.759.346
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 7.214.942 5.755.420




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Thk

DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDAS!

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2000, 1999 DAN 1998

PEN TAN USAHA .
Telepon ’

Jasa telekomunikasi lainnya
Jumlah pendap:atan usaha

BEBAN USAHA

Kompensasi kepada penyelenggara dan
penyedia jasa telekomunikasi

Karyawan _

Pelayanan telekomunikasi

Penyusutan

Administrasi dan umum

Pemeliharaan

Pemasaran

Jumlah beban usaha

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Pendapatan bunga, bersih '
{Rugi) laba kurs, bersih

Penyisihan piutang ragu-ragu
Penyisihan penurunan nilai penyertaan
Lain-lain, bersih

BAGIAN LABA PERUSAHAAN ASOSIASI

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK

LABA SEBELUM HAK MINORITAS DALAM
RUGH BERSIH ANAK PERUSAHAAN

HAK MINORITAS DALAM RUG! BERSIH
ANAK PERUSAHAAN

LABA BERSIH
LABA USAHA PER SAHAM

LABA BERSIH PER SAHAM

LABA BERSIH PER ADS (10 saham Seri B per ADS)

{Dalam jutaan Rupiah)

l 999 1NN

Catatan 2000
21 :
2016,22,25.26,27  2.341.391 2.315.837
17 504.729 422.976
2.846.120 2.738.813
2
18,22,26 (682.711) (519.279)
2m,2n,19,21 (279.442) (198.396)
(187.312) (167.960)
2,7 (139.431)  (113.161)
20 (111.063) (100.991)
2j.2m (52.042) (65.359)
(45.357) (53.425)
(1.497.358)  (1.218.571)
1348762  1.520.242
2 159.783 212.665
2 469.301 (59.981)
2 . (70.407)
2,6 . (193.232)
A 176.052 81.274
805.136 (29.681)
256 .. 372.979 369.595
2.526.877 1.860.156
2p,13 (723.539) (482.522;
1.803.338  1.377.634
2b " 1.609 1.207
23 1.804.947  1.379.341
2q 1.302,52 1.468,12
2q 1.743,07 1.332,05
2q 17.430,68  13.320,53




PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk
[Dahulu PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSEROQ)
PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk] DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI
31 Desember 2003 dan 2002
{Dinyatakan dalam jutaan rupiah, kecuali data saham)

Catatan 2003

2002

AKTIVA

AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 2d, 4, 28 4.509.508
Investasi jangka pendek - setelah dikurangi
penyisihan penurunan nilai sejumlah :
Rp25.395 pada tahun 2003 2e 65.437
Piutang
Usaha 21 16
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa
PT Telekomunikasi
- Indonesia Tbk
("Telkom") - setelah
dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu
sejumlah Rp90.872
pada tahun 2003 dan
Rp111.306 pada
tahun 2002 5,28 217.873
Lain-fain - setelah
dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu
sejumiah Rp54.639
pada tahun 2003 dan
Rp44.108 pada tahun
2002 28 189.318
Pihak ketiga - setefah
dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu
sejumlah Rp353.221
pada tahun 2003 dan
Rp238.020 pada
tahun 2002 6 824.915
Lain-fain - setelah dikurangi penyisihan
piutang ragu-ragu sejumlah
Rp17.773 pada tahun 2003 28f( : 84.080
Persediaan 29 120.099
Uang muka 2.443
Pajak dibayar di muka : 7,14 1.266.636
Blaya dibayar di muka 2h, 2q,27, 28 150.280
Aktiva lancar lainnya 2d, 28 ' $7.414

2.831.760

67.625

302.217

178.673

657.460

108.877
72.275
81.915

502.650

117.393

156.094

Jumilah Aktiva Lancar 7.488.021

5.054.939

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi merupakan bagian yang tidak terpisahian dari luporan keuangan konsolidasi secara

keseluruhan.



PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk
[Dahulu PERUSAHAAN PERSEROAN {PERSEROQ)
PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk] DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDAS! {lanjutan)
. 31 Desember 2003 dan 2002
{Dinyatakan dalam jutaan rupiah, kecuati data saham)

Catatan 2003 2002

AKTIVA TIDAK LANCAR
Piutang hubungan istimewa - setelah

dikurangi penyisihan piutang

ragu-ragu sejumiah

Rp77.666 pada tahun 2003 dan

Rp77.905 pada tahun 2002 21,28 33.432 125.630
Aktiva pajak tangguhan - bersih 25,14 63.855 123.068
Investasi pada perusahaan asosias; -

setelah dikurangi penyisihan

penurunan nilai sejumiah

Rp83.490 pada tahun 2003 dan

Rp90.781 pada tahun 2002 2i, 8 191.618 160.168
Investasi jangka panjang lainnya -

setelah dikurangi penyisihan

penurunan nilal sejumlah

Rp247.816 pada tahun 2003 dan

Rp252.943 pada tahun 2002 2i, 8 191,269 273.668
Aktiva tetap 2j, 2k, 2p, 10, 16

Nilai perolehan 21.970.828 17.839.398

Akumulasi penyusutan (7.778.080) (5.948.933)

Penurunan nilai {99.621) (131.209)

Bersih 14.093.127 11.759.256
Goodwill dan aktiva tak berwujud

lainnya - bersih 1d, 2¢, 21, 3, 11 3.344.939 3.711.814
Piutang Jangka panjang 281 132.155 151.917
Pensiun dibayar di muka Jangka

panjang - setelah dikurangi

bagian jangka pendek 2q, 27,28 276.333 268.240
Uang muka jangka panjang 12, 28 93.829 '61.801
Lain-lain 2d, 2h, 16, 28 244,447 293.863
Jumiah Aktiva Tidak Lancar 18.665.003 18.947.528
JUMLAH AKTIVA 26,153.024 22.002.465

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi merupakan bagian yang tidak ter,

keseluruhan,

plsahkan dari laporan keuangan konsolidasi secara



PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk
[Dahulu PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk] DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDAS! (lanjutan)
‘ 31 Desember 2003 dan 2002
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah, kecuali data saham)

Catatan 2003 2002
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAUIBAN LANCAR
Hutang jangka pendek 16, 28 . 18.074 226.184
Hutang usaha .
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa 28 12.472 5.682
Pihak ketiga 186.726 109.047
Hutang pengadaan 13 : 1.344.807 936.805
Hutang pajak 14 322.906 248.181
Blaya masih harus dibayar 15, 23, 27, 28 641.031 375.204
Pendapatan diterima di muka 20 492.945 526.889
Uang muka pelanggan 54.195 * 12.667
Bagian jangka pendek dari hutang jangka
panjang 2m, 2u, 16, 32
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa 28
Pemerintah Republik Indonesia 2.505 5.010
Lainnya 84,095 -
Pihak ketiga 112.294 640.036
Kewajiban lancar lainnya ’ 28 86.103 96.947
Jumlah Kewajiban Lancar 3.358.153 3.182.452
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Hutang hubungan istimewa 28 38.328 20.732
Kewajiban pajak tangguhan - bersih 2s, 14 1.658 522.348
Hutang jangka panjang - setelah dikurangi
bagian jangka pendek 2m, 2u, 16, 32
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa 28 1.639.125 1.696.428
Pihak ketiga 1.271.404 1.660.767
Hutang obligasi 2m, 2u, 17 7.268.738 3.857.057
Kewajiban tidak lancar lainnya 28 . 226.350 221.839
Jumlah Kewajiban Tidak Lancar 10.445.604 8.079.169
137.442

HAK MINORITAS 2b 150.357

Catatan atas laporan keuangan konsolldasi merupakan bagian yang lidak terpisahkan dari laparan keuangan kensolidas! secara

keseluruhan,



PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk
[Dahulu PERUSAHAAN PERSEROAN {PERSERO}
PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk] DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI (lanjutan)

31 Desember 2003 dan 2002

{Dinyatakan dalam jutaan rupiah, kecuali data saham)

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp500 setiap
saham Seri A dan Seri 8
Modal dasar - 1 saham Seri A dan
3.999.999.999 saham Seri B
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
1 saham Seri A dan 1.035,499.999
saham Seri B
Agio saham
Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali
Selisih transaksi perubahan ekuitas
perusahaan asosiasi/anak perusahaan
Opsi saham
Selisih kurs ~arena penjabaran laporan
keuangan
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Catatan alas laporan keuangan konsolidasi merupakan bagian yang tidak terpisankan

Catatan 2003 2002
18 517.750 517.750
673.075 673.075

2c, 3 4.499.947 4.467.740
2,3 * 403.812 284.285
2n, 19 24.809 -
316 -

17.890 14.528

6.061.311 4.646.024

12.198.810 10.603.402

26.153.024 22.002.465

keseluruhan.

dar laporan keuangan konsolidast secara



PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk
{Dahulu PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk} DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUG!I KONSOLIDAS!
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2003, 2002 dan 2001
{Dinyatakan dalam jutaan rupiah, kecuali data saham)

Catatan 2003 2002
PENDAPATAN USAHA 20,28
Selular 20,33, 34,35 5.117.580 3.271.652
Telepon internasional 21,33, 34, 35 1.807.669 2.137.939
Muitimedia, Komunikasi Data, '

Internct (*"MIDI™) 16,17, 22 1.228.334 1.263.038
Jasa lainnys 81.G84 94.353
Jumlah Pendapatan Usaha 8.235.267 ] 6.766.9082
BEBAN USAHA 20
Penyusutan dan amortisasi 2j, 10, 1 2.038.006 1.784.342
Karyawan ?p, 2q, 19,

23,27, 28 1.028.542 711.759
Kompensasi kepada

penyelenggara dan

penyedia jasa

telekomunikasi 24, 28, 34 669.961 609.602
Administrasi dan umum 25, 28 497.988 410.590
Pemeliharaan 2}, 2p 308.094 302.988
Pemasaran 3 242,337 148.911
Sewa sirkit 28 145.929 182.161
Beban jasa telekomunikasi lainnya 26, 23 872.055 735.947
Jumiah Beban Usaha 5.902.912 4.896.300
LABA USAHA 2.332.355 1.870.682
PENGHASILAN (BEBAN)

LAIN-LAIN 20
Laba kurs - bersih 2r 8 200.050 393.820
Pendapatan bunga 28 147.712 822.302
Beban pendanaan 2m, 2u, .

16, 17, 28 (833.666) (586.131)
Amortisasi goodwill 2, 1 (252.807) (693.086)
Beban transformasi (48.847) ' -
Jasa konsultan 3,28 - . -
Penyisihan piutang bunga

ragu-ragu obligasi konversi - (287.792)
Penyesuaian piutang usaha dari

Telkom 5 - (118.013)
Lain-fain - bersih (3.325) (130.524)
Penghasilan {Beban) Lain-lain - Bersin {795.983) (599.429)
BAGIAN LABA BERSIH
PERUSAHAAN ASOSIASI 2,8 33.771 72.288
LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 1.570.143 1.343.541

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
keseluruhan.



PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk
[Dahulu PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

PT INDONESIAN SATELLITE CORPORATION Tbk] DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI (lanjutan)

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2003, 2002 dan 2001

{Dinyatakan dalam jutaan rupiah, kecuali data saham)

Catatan
MANFAAT (BEBAN) PAJAK
PENGHASILAN 2s, 14
Tahun berjalan
Tangguhan
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan
- Bersih
LABA SEBELUM HAK
MINORITAS ATAS LABA
BERSIH ANAK PERUSAHAAN
DAN LABA PRA-AKUISIS!
HAK MINORITAS ATAS LABA
BERSIH ANAK PERUSAHAAN 25
LABA PRA-AKUISISI 1d
LABA BERSIH 30
LABA PER SAHAM DASAR 2v, 38g
LABA PER SAHAM DILUSIAN 2v, 19,
29, 39g
LABA PER ADS DASAR
(50 lembar saham Seri B
per ADS) 2v, 28, 39g
LABA PERADS DILUSIAN 2v, 19,
29, 39¢g

2003 2002 2001
(585.570) (245.870) (650 452)
608,134 (528.491) 238.259
22.564 (774.361) (412.193)
1.592.707 569.180 1.726.254
(22.740) (27.065) (273.459)
. (205.863) .
1.569.967 336.252 1.452.795
303,23 64,94 280,60
302,85 64,94 280,60
15.161,44 3.247,24 14.029,89
15.142,37 3.247,24 14.029,89

Catatan atas lazoran keuangan konsolidasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi secara

keseluruhan.
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PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGATA £
(xéputusan Menteri Keuangan Republik Indonesta No. 198/KMK.016/1998 tanggal 24 Maret 1998)

MENTERI KEUANGAN REPUOLIK INDONESIA,

Menimbang :

gahwa perkembangan dunia usaho dalam situasi perekonormi-
an yang semekin torbuka, perlu dilandasi dengan saran:
sistim penilaian kesehatan BUMN yang mendorong perusa-
hean untuk meningkatkan efisicnsi dan daya saing:

pahwa dangan ditotepken Puraturon Pamerintoh Nomor 12
tohun 1998 tentang Perusohoon Puerseroan maka dipandany
porlu untuk menetapkan kcembali sistem penildian kinerja
BUMN yang dapat mencerminkan kondisi keschatan perusa-
haan dengan memperhatikan  kaedah penilaisn kescehatan
perusahaan.yang borlaku vmum;

bahwa perubahann tersebut perlu ditetapkan dengan Keputus-
an Menteri Keuangan;

Mengingat :

1.

2

[%.)

Ur.dang-Undang Nomor S Pep Tahun 1960 tentany Perusa:
haan Ncgara (Lernbaron Negora Tahun 1960 Normur S5O
Tambahan Lembaian Negara Nomor 19891

Undang-Undeng Nomor 9 Tahun 1968 tenmtang Penctapin
paraturan Pemorintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1969 (BN No. 177G hal. 9A-10A) {Lembaran Negara
Tshun 1969 Nomor 16; Tambahan Lembaran Negara Mornor
2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha Negara menjadi Undang-
Undang {Leambaran Negara Tahun 1969 Nomor 40; Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3587);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 (3% No. 5686 hal. 15-
218) tentang Perseroan Terbatas {Lembacan Negara Tabun
1995 Nomor 13; Tambahan Lembacan Hegara Nomor 359867);

Peraturun Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 (8N No. G121
hal. 48-108] tontang Perusshaan Purseroan {(PERGERD)

(Ltembaran Negara Tahun 1998 Momor 15; Termbaban Lem-
varan Negard Nomor 3721}
Peraturan Femerintah Monor 13 Tahen 1394

hal. 168 188) tenaes

an fthegare Tehon 1U0E
Negitta Nomor 3732);
Kepuiusan Presiden Nomoe 96/M Tahun 10035;

(hed 0 G11E

yer F e o)

MEMUITUS AN

Renetapkan @ :

VEMTANG PENILAIAN TINGEAT KESEHATAN LADAH

USAHA MiLir NEGARA

)

{2)

13}

BAB 1 -
KETENTUAN UMUM
Pasol 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan ;
BUMN adalah Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk
Parusahaan Perseroan (PERSERO) scbagaimana  dimaksud
dalam Peraturan Pemctintalh Nomor 12 Tohun 1998 dan
Perusahaan Umum (PERUM} sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998,

- Anak Perusahaan BUMN adalah Perusahaan berbertab Perse.

oan Terbatas yang sekurang-kurangnya Y1% sahainnya

dimilis.i olch QUMN,

Pasal 2

Penitaian tingkat keschatan BUMN berloku bagi scluruh
BEUMN non jasa kcuangon maupun BUMN jasa keuangan
kecuali Persero Terbuka dun BUMN yang dibentub. dengan
Undang-Undang tersendiri.

BUMN non jasa keuangan adalah BUMN yang Lergerak
dibidang infrastruktur dan non infrastruktur sebagiaimana
pada Lampiran |,

BUMN jasa kecuangan adalah BUMN yang buergerak dalam
bidang usaha perbankan, asuransy, jasa pembiavaan dan
jasa ponjominan.
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GAB 1
PENILAIAN TINGKAT KESEIHATAN
Pasel 3 -
Tingkat keschatan BUMN digolongkan menjadi @

o'\(f

w

. SEHAT, yang terdiri darl : .

AMA apabila total skor (TS) lebih besar dari 95
A apabila 10 < T6 < » 98
A spabila 6% <« TS <.« 40

. KURANG SEHAT, yang terdiri dar!
BBB apabila 50 < TS < = 65

U0 apabila 10 ¢ TS ¢ « 50

n apabila 30 « TS < = 40
TIDAK SEHAT, yang terdir{ dari
CCC apabila 20 < TS < =« )0

CC apabila 10 ¢ 15 ¢ = 20

(o apabila TS < » 10

Tingkat keschatcn BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian
terhadap kinerjd perusahasn untuk tahun buku yang ber-
sangkutan yang moliputi penilaian :

a. Aspck Keuangan.

b. Aspek Operasional,

c. Aspok Administrasi.

Penilaian tingkat kesehatan BUMN sesuai keputusan ini
hanya diterapkan bagi BUMN apabila hasil pcmeriksaan
akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan p2ruse-
haan yang beisangkutar dinyatskan dengan kudfilikasi
“Wajar Tanpa Pengecualian™ atau "Wajar Dengan Pengecua-
lian® dari akuntan publik atau Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan.

Penilaian tingkat keschatan BUMN ditctapkan setiap tahun
dalam pengesahzn ‘aporan tahunan oleh Rapat Umum
Pernegong Saham untuk Pursero atau Menteri Keuangan
untuk Perum,

EAC 1
BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN
Pasal 4
Pemidaian tinghat kesehatan BUMN yang bergerak dibidang
nun jasa keuvangan dhbedakan antara BUMM yang bergeral
datum bidung infrastuktue  selanjutnya  disebut  BUMN
INFRASTIUKTUHR dan BUMN sang hergerak dalam bidang
non infrastruktur yang  selanjutnya disebut 3UMN NON
INFRASTRUKTUR  dungan pengelor:pokan sebagzimana
parda lampiran I,
Perubahan pengelompokan BUMN dalam kategori BUMN
INFRASTRUKTYUR _dan BUMN NON INFRASTRUKTUR
scbagaimana dimaksud dalom ayat (1) ditetapkan oleh
Direktur Jenderal Pembinaan BUMN.

Pasal §
PUMN INFRASTRUKTUR adalah BUMN vyang -kegiatannya
menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyara-
kat luas, yang bidang usahanya meliguti :

Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga lis-

a.
trik.

L. Pengadaan dan stau pengoperasian sarand nendukung
pelayanan angkutan barar j ata'r penirmpang baik lout,
udara atou kereta api,

¢c. Jalan dan jembastan to!, dermaga, nclabuhan laut a.au
sungai atau danau, lapangan terbang dan bandara.

d. Bendungan dan irigasi, :

Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-
junis keglatan untuk menentukan kriterio BUMN INFRA-
STRUKTUR scbagaimana dimaksud ayat (1) ditetapkon oleh
Uirektur Jenderal Pembinoan BUMN.

BUMN NON INFRASTRUKTUR adaloh BUMN yang bidang
usshanya diluar bidang usahs sebaga.mana dimaksud dalam
ayat (1).




: rasat 0

Indikator penildian Aspek Keuangan, Aspek Operasional

_can Aspek Administrasi BUMN yang bergerak dibidang usaha non

ja%3 Leuangan sebagainana terdanat daluo Teta Carn Pembaian
Tinghat Xeschatan CUMN non jasa heuangan (Latnpsean il

BAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUA.NGAN
Pasal 7
Penilaion tingkat keschatan BUMN jasa keuangan
dibedakan antara BUMN yang bergerak dalom bidang usaha
perbankan, asuransi, jasa pembiayaa.s dan jasa penjaminan,

Pasal 8
Pengelompokan BUMMN yang bergerak dalam bidang
usahs jasa keuangan dan indikator penilaian Aspek Keuangan,
Aspck Oparasional dan Aspek Adminittrasi ditetapkan dengan
Keputusan Manteri Kousngan tersendiri.

BAI} V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 9 :
BUMN wajib monerapkan penilaian tingkat keschatan
BUMN berdasarkan keputusan ini kepada Anak Petusahaun BUMN
susuai dengan bidong usaha Anak Purusahaan BUMN yang ber-

sangkutan,

Pasal 10
Dengan berlakunya Kuputusan ini maka seqala ketens
tuan yang bertentangan dengan keputusa ini dianggap tidabk
berlaku.

N Pasal 11
Keputusan ini mulai berfaku untuk  penilaian tingkat
keschatan BUMN tahun buky 1998.
Apar sotiap orang noengetahuinya, memerintahkan
pangumuman Kaputusan inl dengan penumpatannya dalam Henta
Nugira Rapublik Indonasia.

Ditatapkan di Jakarta
Pada tanggal 24 Maret 1994
MENTERI KEUANGAN,
td.

FUAD BAWAZIEN

LAMPIRAN | :

TABLL RELLMIOX OUmN
INPRASTRUXTUR OAN NON [NFRASTR IKTUK

9050020000000 0EIlEr0e0RcEcUNLtOssEIETTRCROTERRITR OO GEEOassRIETe

NQ. BUMN INFRASTRUKTVR NO ., BUMN MON INPKASTHUKTUN
1. ANGRASA PURA [, PT 1. ADHI KARYA, T
2. MANCKASA PURA II, PT 3. AMARTA KAAYA, T
3. ANGEUTAN SUNCAL, DANAV, 3. BALAL PUSTAKA, PT
DAN PLNYEBERANCAN, FT 4. BARATA INDONESIA, PT
4. DAMRI, PERUM. S..BATAN TERNOLOGE, PT

€. BHANDA CHARA RIKSA, ¥T

$S. JASA MARGA, PT
7. BINA RARYA, PT

€. JASA TIRTA, PIRUM

7. RERET API, SERUM | 8. 810 PANMA, PT

8. OTORITA JATILUHUR, PERUM © 9. BIRO KLASIPIKRAST IND., IT
9. PPO, PERUM 10, BOMA BISMA INDRA, PT

10. PEL. INDONESIA I, PT 11, CRANTAS ABIPRAYA, PT

11, PEL. INDONESIA II, PT 13. CAMIRICS PRIMISSIMA, PT
13, PEL. INDONEZSIA 11I, PT 13. CIPTA NIAGA, PT

13. PZL. INDONTSIA 1V, PT 14, DA, PT

1S. DHARMA NIACA, PT

16. DJAKARTA LLOYD, PT

17. DOK DAN- PERKAPALAN KOJA
BAURT, PT

18, DOK DAN PERKAPALAN SURA-

. BAYA, PT

19. CARN, PT

10. CARUDA INDONLSIA, IT

1. NOTIL INDONESIA INTERNA-
TIOKAL, PT

13. KUTAMA KARYA, PT

3). INDAX XAFYA, PT

14, INDOPARMA, PT

13, INDRA XARYA, IT

16. INDUSTR! CElAS, »T

17, INDUSTR! KAPAL INDONESIA, T

29. INDUSTR! XERCTA API, T

14. PZRUAS, PIRUM .

15, PERUSAFAAN LISTRIK NEQARA, PT

16. PRASARANA PERIKANAM
SANUDERA, PERUM

Gesceaverstesstcssatestssesenesesstsssnesennroon
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IMOUSTRI PESAVAT Temang
WUSANTARA, PT
INDUSTRS SANDANG I, py
IMDUSTRI SANDANG 11, pp  +
1MOUSTRI SOCA INDOMISD)
IOUSTRI TELEKOMUNIRAS;
1KOOMESIA, PT :
DoTANS I, T L
DAUTANT 1T, ¥T
TarTANS 1L, FT
DARUTANT 12,707 .
IKHUTANT v, PT
ISTARA KARYA, PT
JAKAXTA INOUSTRIAL Eomany

i, T

FULOCADUNG,

KAMASAN BERIKAT WUSAN.
TARA, T

KAMASAN INDUSTRI CILACAP, pp
EANASAN | WDUSTRI MAKASAR, by
KAMASAN IWDUSTRE MEDAN, pr
KXRTAS KRAPT ACTM, PT
KEXTAS LICZS, PT

KXXTAS PADALARANG, pT
KINIA PO, PT .

KLIRING DAN JAMINAN suasy
EONODITI, PT

KONTBA, PT

ERAKATAU STEZL, 0T

LEN IwoUsSTRE, PT

MECA KLTRA, T

HERPAT! NUSANTARA AlR.
wAYS, PT

MATOUR, V.

YINDYA KARYA, PT

PAL INUONESIA, PT

PRASADA PANUNMA LImaaX, pr
POl PULAU DATAN, PT
PELAYANN DAMTERA
ADHICURA, PT

PLNT, PT

POABANCURE AN PERUMAAN, T
PINGDMBAIZCAN PARIWISATA
ALy, PT

PENCERUIMN INDONEZSIA, oT
PERCETAXAN NECARA R, PEA'NX
PERIKAUAN NUSANTARA, »T
PERKEBUNAN NUSANTARA I, 1T
PERXZBUNAN NUSANTARA 11, T
PEAKERUNAN NUEANTARA

1,

PERRZDUNAN NUSANTARA IV, 1P
PERKEAUMAY WUSANTARA X, T
PEARZOUNAY NUSANTARA V, 7T
PERKEOUNAN NUSANTARA

vi, rT .
PERKZBUNAN NUSANTARA

vig, ev

PEREEBUNAN NUSANTARA

viti, o1

PIRKEBUNAN NUSANTARA X, T
PERKEBUNAN MUSANTARA XI, It
PERKEBUNAN WUSANTARA

X311, T

PEREZSWINU N NUSANTARA

x111, o7

PEREXBUNMAN NUSANTARA

xv, T :
PLRURE, PERULM .
PEAUSAIUAN CAS NECARA, T
PTRIUTANL, PEAUM N

PLRIOTELAN DAN PERRANTORAY
INDONESIA, PT

PERTANI, PT

PINDAD, $T .

POS INDONESIA, PT
PRADMYA PARAMITA, PT
PROOUKST PILXM NEGARA,
PUAT SRINIDIAIA, PT
RAIAWALD WUSANTARA INDO<
WESTA, ¥T .

SAMT KYANG SERI, PT T
SARAMA KARYA, PT .
SALIMAK, PT .

SINDY BATURAJA, PT

SEADN KUPANG, PT °
SUCOrINDI, T

SUPABAYA INDUSTRIAL ESTATE
TNOXVUY, PT

SURVEY UOARA, PT
SURVEYOR INDONESIA, PT
TAMBANG BATUBARA SUKIT
ASAN, PT .

TUC BORNBUDUR.  PRAMBANAN
DAN RATU BOKO, PT

VIRAMA KRYA, PT

WASXITA KARYA, PT

MIJAYA KARYA, PT

YODYA KARYA, PT

VARURA TIATA PPAKAASYA, 7

PIRIN

P L L L R R T T T PR L hh i
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" LAMPIRAN 11 :

TATA CARA FENILATAN TIMCKAT KXSCHATAN
PUKX BOW JASA EXTANCALN

1. ASPER KEUANCAN

3.

Total Bobot
- JUMN IMPRASTRUXTUR (lafra} 80
« BUNN NOW INFRASTRUXTUR (Moo inlra) 70

indikacor yang dinilaf dan masing.easiny bobotnya.

Da)em penflalan aspek keuangan Lnl, {ndikator yang dinilatl
dan sasing-wssing bobotnys adalah eepest! pada tabel 1 di-
bawah (nf. .

Tebel 1 4 Dattar indlkator dam bobot aspek keuangan.

T 8}

1 e 0o b o t {

tlndikatocr ] y |

’ | tn(ra | Mon intra |

1 | |

/’, [abalan kpd powegany sahan | 19 | v |
b (koK) 1 i I
3\ lsbalan inveatossi (NO1) { tu | 1% 1
), Rasio Ras : ! ] ] s
4, ¥agtio 1wncas | ‘ | 13 1
Y. Collectiven jus buasy ] ‘ ] ., 1
€§ NLpuUtaAran peteedisen 1 ‘. 1 Y {
1. leiputaran total asaet i . | s {
8} kaslo suddal sendirl teshadap | [ | 10 |
d total Akglve’ l | |
! l

Total Babot ! 50 { 70 |

A J

v

netode tenilaton
s, lebalen hepady Puweyan) salua/ketuen Un Kquily (WO,

Runuse
Labs Setelh Pajar

L {*] SEET P 3 1A}

sl Semdfnd

Uetlalel o
* labs Setelah Pafadk adaleh labs Setelah Pajak dikuiarmgi
Urivpan laba hasil) penjuaton dusi o
. * Artiva Tetap
¢ Adtiva Mon Produltit
¢ axtlva Lafa-lais
* Sahan A nyertaan Langcus),
madal Sendirll adslah seluiuh hoqxwen Mudal  Sendici
Walam neracas | petucalizan gaade posisi  alhir Lahun tdu
diturangi dengan komponen Rodal Sendicl  yaig diguna-
Lan untud ecwbiaysl AALiva Tetop Uslan Iviaka.
laba talun berfalan. lalem modsl Sentirl  tetwchut oi-
atas terwmasul kimqunen Aewa jian yais) teelum ditetapdan
statuanya,
¢ AML{ve Tetap Dalem Iadedoarasn adalal pminbui ;0 albin
tahiun Luky ARtive Tetop yarmy ocilars) clilaa Lahape (erudise
1spunan., '

n aban

Talmel 2 4 Daftar sror penilajan kOU

Srox¢
2oL (1v)
talca Mon infra
15 <« moE 13 20
1) < ROE < » 1S 1).5 1
1] <« ®OK < = 1) 12 16
9 <« ROE < o 11 l0.5 1 c ’
2,2 <« ROE <« » 9 ? 12
£,6 « ROE < » 7,9 7.8 10
5.3 « ROK « « £,¢ € 1.5
4 <« ROX <« - 3,) s 7
3,35« PR <o 4 4 5.5
1 <« 208 <= 2,5 3 4
< B <= ) 1.3 2
L ¢ O 1 ¢

Contoh perhitungan
PT *A* (B0l Mon Infrs] mempuoyal ROK 108, muka scsuai
tabel 2 ekor uatul indikator EO€ adalab 14.

Y. fmbalan fnvestasi/Return Oa lavesteat (RO1)

Rumus .
BT + Penyusutan
! wo1 X 1004
Capital mployed
Detinist

+ EIMIT adalah laba sebelun bumga dan pajak dxkumr.qx 1a-
ba darl hasil peajualan darf

o> Axtiva Tetap

«-» Axtiva tajn-laln

c+» Aktiva Moa Produkxcit

++» Saham panyertaan langeung.

Panyvsutan adalab Depresiasl, Amoctisas! dan Deplest.
Capital Bwployed adilah posisi pada akhir tahun buku
Total Aktiva dikurangi Aktlva Tetap Dalam Pelakocanaan.
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Tadel ) o Daftar stor penilalao #OI. o

S$kor
ROI (V)
. Intra Non Infra

18 <« ROI 10 1s
15 « ROl < o 18 ? 13,8
1) <« RO! « « 1S ] 11
12 <« RO! < = 1) 1 Jde,8
10,5 « ROL.< & 12 [ 1 9
’ <« ROI < « 10,8 S 7.8
? <« RO <« o 9 “ 3
S « ROl « « 7 .8 ]
b) « RO!I ¢« = 8 ) L]

] 1 « ROl <o 23 P 3

I o « ROl ¢« » 3 2 H

{ ROl « = @ ° 1

H

Contoh perhitungan
1T *A® (B Infra) ecmilikxl ROI 1¢v,
) skor untuk {nitixator ROI sualah t.

maka sesual tadbel

. ¥ocio Ras/Cankh Katio

Hurars
Kaveltarheltt Uetlwtige Jyk PPendek
X 103V

Cash ratio o
Current Liabilicize
Delinial
« Kas, Bank dan Surat Berharga Jangka Pendek adalah po-.
sisl waging-masing pada akhir tahun duku.
Current Liabilities sdalad nosisl ecluruh kewajidan
Lancar pada akhir tahun buku.

Yabel & o+ Daftsc shor penilaiasn caeh ratio

r
| txor

] Cagh farvio « x {\) T

1 tnlza | Non Infras
| I-

! X » =S 3 ! H

| 3% <o X <38 s | <

| 15 <« o X ¢+ 2% 2 i 3

| 10 & e X o =% 1.8 | 2

| % «+ X a- 10 1 | 1

] 9 <+ X ¢ 3% ° { [}

’ i

Cusitoh perhlitungan

T *A° (DN Jnlca) emwillki cash ratio sebesar 32V, ma-
Ya semusl talel ¢ sbur untuk fndikator cash ratfo adalah
2,5,

¥atio fancar/Cutrent Ratio

LT VY
Qurernt Anuct
Current katio X 100
Curtent Liabilitles

Detinfal
- Current Assct adalah posisi Totsl Aktiva Lancar pada
anfr tahun lbuku.

» Current Liabilitics adalah posisl Tu.al Kewajiban Lan-.

car pads akhic talua buku,

Tebel 3 o+ Dafltar skor pesilalan current ratio

¥

| Sxor

| Current watio - X (V)

| lafra Hon Infra

[

| 133 <« X b ] ]

] 110 <« X ¢ 228 2,5 4
100 <= X ¢ 110 3 3
95 <= X « 100 1.8 2

| 990 <« X <« 9% 1 1

{ X< 9% ° °

(%

v
Coutoh perhitungan
PT "A° (BLO{ Nur Inlrs) -:dlikl tucrrent ratio aebecar
1153, maka senudf tabel § skor untuk {ndixator Qurrent
»atio adalah «.

. Collection Periods (CP)

Ruamss .
Total Piutang Usiha

CP » -
Total Pendapatan Usaha

35S hari

Deflinisi .

- Total Piutang Usaha adalah ponisi Plutenyg Usaha sute:
lah dikurangl Cacangan Penyisihan Plutang pada akhis
tahun buku.

Total Pendapatan Usaha adalah jumlan Pendﬂplun Usaha
selama uhun buku. -

.

g maivies




Tabel € 4 Daftar exot penilaten collection periods
=
PP - X Perbalikan « X $ * o ¢ i
tharl) thari} ——
infra | Non Infea |
- | |
X eceo €2 X >« )S 4 H s i
60 « X ¢ « %0 30O ¢« X « 38 3.8 | .9 {
90 « X <« 120 | 35 <X <)o y . |
120 ¢« X « « 130 10 « X « « 2% 1,3 | 3.8 {
150 « X « » 180 | 15 « X ¢ » 20 S ) !
180 ¢« X « « 210 10 « X ¢« &« 18 1.¢ ) 2.4 {
210 ¢« X ¢« « 240 6 ¢ X « o 10 1.2 | 1.9 i
40 « X < « 270 JeX o ¢ 0.1 | 1.2 |
2370 « X ¢« o 300 1 «X e« ) 0.4 | 6. ¢ 1
300 « X 0« X+ 0 | ° |
H H .. b s e ——

Skor yang digunakan dipilin Yang teebalX dari dedus svor
meavrut tabel ¢ diatas.

"Contoh perhitungan

Concoh 1 4+ .
PT *A* (BUWMN Non lanlras) Pada tahun 1999 memilini Collec-

tion Periods 120 Lari dan pada tahun 199, selesar 117
haef,

Seousi tadel ¢ distas, maka skor tahun 1999 menugut
¢ Tinghat Collection leriode [}

- Perdalkan Collection Periods (7 hariy . 1.8
Dalam hal {nl. dipliih sxor yany lebih
wnesr yaitu [}
Contoh 3

PT *0° 008 Inlrasteuktus} pada talun 3299 memilinig

Collection Perfods 240 harl dun P3da Lahun 1998 scbesar

3712 hari.
Seaval tabel € dlatas, maka snor tahun 199 menurut
* Tingkat Collection Perious [

+ Perbaikan Collection Perinda (32 hari) . 3.8
Dalam hal Ink, dipilinh skor ying lebih
besar yaity (R I )

. Perputaran Persedisan (rp)

Rumys
Tutsl PFerscdiaan
rp R T 1Y
Total PFendapatan Ugaha
Delinisg
© Totdl Peruediaan adalah weluruh pervediaam yany -
neksn Nroges produkei pads akhir Cahun Ludu yang e

dith Jdari petcedisan balan bavae PerLedia

g eng

[ TRLIY I ERET

Wb

Fombageat e Yoalos

Dalam tahun hwiay YRy ..., REEEE
Tabel 7 4 Daftar skor penilafan perputarsn perecdiasan
r M i |
PP e X Perbalkan S % o r
tharl) thari) —_——
Intra | Mon fnfsa
| | —
X «eo 60 ] 35 ¢x 4 I $
€0 < X « = 30 30 « X ¢« » 38 1,5 | 4,5
30 « X <« e 320 ) 25 ¢« X < & 3O 3 t 4
120 ¢« X <« 150 | 20 « X « « 2% 2,5 | 3,8
150 « X « = 380 15 « X « « 20 2 | )
180 « X ¢ =« 210 10 ¢ X « « 18 1,6 | 2.4
310 « X < o 240 6 «X <o 10 1,2 | 1.8
340 « X <« & 270 JeXeeo ¢ 0,8 | 1,2
370 « X"« » J00 leXece 3 0,4 o, v
300 « X 0 e¢eXases ) ° | ° |

S$kor yang diqunakan dipilih yang terbaix darl Aedua shog
menurut tabel T diatas,

Contoh Pechitungan

Contoh 1§ ,
PT *A* (BUMN Non infra) Pada tahun 1999 meml]l{xi Perpu.
taran Persediaan 100 hari dan pada tahun 1991 wcbeaar
195 hari.

Sesusi tabel 7 diatas, waks ekor tahun 1999 menurut ¢
© Tingkat Perputaran Persediaan ¢ )

< Perbaikan Perputarain Perscdiaan (15 luri) PN ]
Dalam nal inf, dipilih wros vang lebil Leves

yaitu . (I
Cuntoh 3

PT °2° (BUMN Infrastruktyc) pada tahun 1999 memilixi

Perputaran Persediaan 240 h o dan peda tahvun 1393 e

besisr 272 hard.

$eaual tadbel 7 dlacas, maka ekor tahun 1999 manurut .
+ Tlagkat Perputarsn Pereedisan [ ]
« Petdalkan Perputarsn Pecscdiaan 132 haef) o«
Oalam hal ini, dipilin sXor ‘yany lebih beoa

yalty ' LT
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q.

" PT *A® {bUMN Non Infraatcukiur!

Perputaran Total Aeet/Total Asact Turn Over (TATO)

Rumus
1otal Pendapatan
TATO 1 e —————— X 100¢ .
Capital Employed
Oelinlaei :

* Total Pendapatan aldthh Total. Pendapatan Usaha dae
Usaha tidak termaguk pendapatan haeil penjualan oy
Tetap.

« Capital Drloyed adalah posisl pada akhir tahup by
tocal Akgiva dikurang. skeiva Tetap Dalem Pelakesn

Tebel 4 4 Daftas okor pentisian Pecputsren tota} '
14 T L

| TAIO « x | Perbaiken . x| $ k o ¢
! (v | (v !

1 [} . | tatra | won Ing;
I ! | f—
{320 « x | 20 « x ] 4 | [

|xos-x-.-no|u<x<-n| 3,8 | 4,8
|9°¢X--l°$|l°clt-li| | | <

|u-x«-n|s-uc-l°l 2,8 | 3,
|¢o.:‘-1:|o.x--s| 2 { 3

[ 40 ¢« x « o 4o | X« 0] 1,8 | 1,3
lzo-x<.cc| Xeeo 3] H ] 2

| x.-)o! x«-o! 0,5 | 1,8

Sxur yany digunakan dipiiin
meuusut tabel 0 diatay,

Yang terbalk dar! keduy .

Contoh perhitungan

Contoh 1§ .

pada tahun 1999 wmen{]
Perputaran Total Asset sebesar 20\ dan pada tahun 19y
wvebesar (06 hayi. )
Scoual tabel ¢ distae, maka shkor tshun 1999 aenuryt
+ Tingkat Perputaran Total Asset 3

Perbalkan Perputaran Tozal Assct (lov) + ),8
Oalam hal ini, dipit{n 2k0r yang 1:Lih besar
yaitu 3,8
Cantoh 12 ,

T °0° (bumn Infraetsukeus)
Perputaran Yotal Asuct 108\

P3da tahun 1999 meoilixj
dan pady tahun 199y dcbeoss

IR
Sevusi tavel 8 di Slaa, maka akor tahun 1999 meaurut
Tromghat Peepmtaran Tutal ssoel t 3,%
erbainan Perputaran Total Avuct (104) v2,8

Dabsm hal ini, digitin 20r yany lebih beesar
yaitu ¢ 3,8

Ravio Total Modal
hadap Tocal Asscr)

Sendlirl terhadap Totsl Aseet (THS te:

Rumuo
Total Modal jendlirg
TS thd TA e ——————— X 100V
Total Asact
ODelinlei

* Total Modal Sendiri adalah selurul Xomponen Mocal Ser
dirl pada axhir tahun buku' dijuar dana-dana yang belv
ditetapkan statusnyas,

. Total Asset adalah Total Aeeet dikirangl dengan dana-
dana yeng delum ditetapksn etacusnya Peda pasied akh§
tahun buku yang dbersangkutan.

Tabel 3 4 Dafear skor penilatan Rasiv Modal Bendirt
terhadap Total Aseet ’ N
r " T )
| | Skor
I ™S ehd TA (V) . x { r
|I : : InCra | Non Infra
|
| \ X«o @ ° | 0
| ¢ ¢+ X<c. 10 2 | 4
[ 10 <o Xea 30 ] | 14
I 20 ¢ xoo 30 1 [ T
1 30 <+ x ¢ 40 4 { to
I 0 «. x4 50 [} 5,5 f 4
I % ¢ x4 g0 == [
| 60 <« x4a 79 I s | []
[ 70 ¢o X aa 40 4,25 | 1,8
I 20 <o xeo 99 . | ]
| 90 ¢+ Xx«. 100 3,5 | (9% 3
H

— 1

Contoh perhitungan

PT *8° {BUMN Non Infra} memilikl rs3io Hodal Sendirl
terhadap Tota) Asset sebesar 38N, quxa‘ecsval tabal ?
skor watuk {ndlkator raeio Toral Modal Sendiel tevhae
dap Total Annet adalah 19,

=t M. ASPEK....




/""‘ O ERASTONAL

"

totsd sobot
b Tguen INTRASTRUKTVR 38
. guwot NON INPRASTRUKTVR 15

fadikator Yaoy disllsat

[ndikacor yang dinilal weliputl uneur-unour keglatan yang diang:
ap poling dominan dalam rangks menunjang keberhasilan oyeraci
4P dengan visl dan wief perusahaan. Beberapa Indikator

";‘;;:nn yang dapat digunakan sdalah scdagaimins dalem Coatod

sadirator Aspek Operasiceal’.

Jumles lsdidater

Juslad Indixator sspek-operaeional yang dlgurakan untuk penilal.
an tingkat xeoshatan eetiap tahunnys minlesl 2 (dua) indikator
don sataimal § (1lma) Ltndiketog, dimana spadila dipandang perly
|Mh.-wt-ln¢lkuot yong dlgunahan untuk penilalen dari evstv
(ahun ke Lehun barihutnys dapat Leiuheh. Rlealnys, suatu biudite-
tur yang pada tahun sebelumnys salalu digunskan, dalam tebvn fod
tidek lagi digunaxen karens dianggap bahwva untuk reglatan yeny
perksitan dengan indikagor tereebut perveshaan telah mencapel
tingkatan/scandar yang sangat baik, atau karena ada Indikator
1ain yang dipandang 1ebih dominan padsa tahun ying hecsanykutsn,

sitet penilalan daa kategori pevilatan

penilafan terthadap masing-masing indikator dilakukan eccafa
rvalitatit dengan Rategori penilalan dan penctapan skornys scha-
qa! perikut

saik sekall (8S) ¢« eXor « 100V X Bobot indikator yang hee-
sangxutan.

. saik (S) + okor » 80V X Bobot Indikator yarg ber-
sanghuten. .

oukup (€) + skor « $0v X Bobot indixator ysng Ler-
sangkutan. R

. ZUrang (XK} + skor = 30V X dobot lndikator yang ber-

sangkutan.

pefinlel untux wseing-masing xategor{ penilalan secara urmum

sdalah sebagal decikut

. saik sekall 1 Sekurang-kurasngnys wencapal standsr normal
atau diagas notmal baik diukur dar!l eeyl tua.
1ltae (vaktu, wutu, deb.) ran Ruantitae (pro:
duktivitas, rendemen, dan scbagainys),

< pafr . Mendekat! etandar normal stau sedixlt dibsval

standar normal namun telah sxnunjulian pee-

batkan balk dar! segl kusntitss {(produktivi:

tas, reandemen, dan scbagalinys) swupun lualitae

{waktu, sutu, dan scbagainysl.

Kasih Jauh darl etandar notwal balk divkur da-

« Qukup .
el segl Xualitas (vakty, autu, dan ecbagainys)
nemun kuantites (produktivites, tendemen, dan
scbagainys) dan wengalanl perbalken dati  eeql
tualitas dan kuantitae,

« Rutany . Tidak tusbuh dan cuhup Jauh dagl standar nore

~al,

I. #itanleos renllalea
4. Tenctapan indikator dan penilafan ssaing-masing Dobot . .

« ladinator aspek operasional yang digunaan untuk penilal.
sn setiap tahunnya ditetapkan oleh RUPS untuk Perecto atau
nenter! Knvangan untuk Perua pada pengesahan Rencena Ketjs
dan Anggaran Petusahaan (RXKAP) Tahunan perusahaan.

. Sebelum pengesahan AKAP tahunan oleh RUPS untuk Fereero

stau Wenteri Keuangan untuk Perus, [fomlestls/Devan Peng-

awss vaild senyaspaikan usulan tentang Indixstor aspek
operasional yang digunakan untuk penilalan tahun buku yang
bersangkutsn dan besar bobot wasing-wasing indikator terse-
but kepada Pemegang Saham untuk Peroero atsu Menteri KRe-
uangai untuk Perum.

Oalam menyampaikan veulan {ndixastor dan besaran bobot ter-

sebut, Komisaris/Devan Pengavas vejid ecoberikan judtitixa-

si mengeanal wasing-masing indikator sepek operasional yang
dlusulkan uatuk digunskan dan dasar pembobotannys.

Dalsm pengesahan REKAP tahun yeng bireangkutsn, RUIS untuk

Perscsro atav Menteri Keuangan untuk Perum sekallgus eene.

tapkan {ndikator opersalonal ysng diguaakan untuk  tahun

yang bersengkutan dan wasing-mselng Dobotnys dengan  antars
lain mempertinmbangkan usul Komiesrie/Devan Penyavas  Cerse-
but. dlatas.

- Fhusus untuk penllafan tinykat Reschrtan tahun tuku 1324,
Kenrivarls dan Devan Fangavss FUWK yan) penflaton  tinglst
teuehatannys dlatur Cenyan Suist Yeputusan fni sl e
nysmpaikan usul tenteng tndikagoc-indikator 4ujer oOpera-
siznal yang aken digunaksn berikut rasing-maeing bLobdotnyas
kepada Dlrektorat Jenderal Pembinaan BUWN sclambat - lasbat -
nys ) (tiga} bulan s telah tangysl Surat  Keputuaan tni
ditesbitkan.

b. Mecanisme penctapan nilai : -

- Sebelum dlselenggarakan RUPS untuk Fersero atau menteri
Xeuangan untuk Perum pengesahan lapocan xeudngan tahunsn
yang telah dlaudit, Komlaaris/Oevan Penga-an.vajih menyam.
palkan Xxepada Pemagang Saham untuk Pereeio stau  Menter!
Xeuangan untuk Perums penilalan Xinerja peruvahaan berdasar:
kan indihator-indikator aspch operasionsl dan bLodot  yang
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telah ditetapkan oleh RUPS untuk Fersero atau NMeatezi
Keuangan untuk Ferum dalem pengesihan RKAP tahun yang
Lersanykutan,

Dalem menyampai¥an usulan penilaian tecocbut Xomisaris/
Oewvan Pengavas diharuskan membarixan justifikasl atae peni-
lalsn terhadap masing-wasing indiketcr aspek operasional
yang digunakan.

RUPS untuk Persero atau Menturi Xeuangan untuk Perum dalam
pengesahan laporan keuangan menetap:ian penilajan terhadap
aspek  operasional yeng sntars lain meaperhatiken wusulan
Xomisaris/Devan Pencavas, .

€. Contol PerBitusgan
yumH Felabuhan (Infrastrukur),
tndikator yang sodot |Nilal|Skor Unaug-unsur yang
digunaken | Jdipereimbangken
1. Pelayanan kepsds 13 L] 127] Tuen Round Time
pelanggan/mieya- | : i (TRT), Waiting Time
cakag ' (¥T), deb.
2. Peningkatan kus- 10 < S Peningkatsn Kese-
Rutss SOM jahtecaan, Kaderi.
sasi plmpinan, debd.
). Reecacch & Duve- 10 8 ) ‘epedulisn manaje-
lopment men terhadap 2 & O,
. dub. .,
Total B s
111. ASPEK ADMINISTRAS!
1. Total Dodot
< BUMN INFRASTRUKTUR (Infra) . 13
« BUMN NON INPRASTRUKTUR (Non lqtrl) 15
2. Indlkator yang dinllal dsn masing-masing bobotnya
Dalem penilalan aepek administrast, [ndikator yang dinilal can
meelng-maeing bobotnya adalah s:perti pada cadbel 10 dibavah Lid.
Tabel 10 ¢ Daftar {ndlkagtoc dan bobot ampek Adminfstrasi
. .
| T aobot
| fndLlXator —— gy -_—
{ Intis |Hon lalea
| |
| 1. Laporan Perhitungan 3 | 3
| Tahunan H
| 3. Rancangan REAP 3 3
| 3. Laporan Perlodik y ] 3
| 4., Xinerjs PUXK ¢ | [4
| =1
| Total 13 | 1s
[} L
3. Metode penllalan .
a. Laporan Perhitungan Tahunan -

Standar waktu penyampalan pachitung.n tahunan yany telsh
dlaudit oleh akunten pudblik atau ladan Pengavasan Xevangan
dan Pewbangunan hagus sudah diteriman oleh Pemegang Sahan
untuk Persero atau Menteri Xeuangsn untuk Perum paling
lasbat akhir bulan kelima sejak targgal tutup bduku tahun
yang becrsangkutan, *

Penentuan nllaf .

Tabel 11 1 Dattar penilaian vaktu penysspaian Lapetan

Audic .
Jangka waktu laporan Audit diteriwa skorv
« sswpal dengan akhir bulan keespat sejak ta. 3

. tahun buku perhitungan tahinan ditutup
ssvpal dengen akhir bulan dellma sejak tshun b]
buku perhitungan tshunan ditutup
lebih dagl skhir bulan kelima sejak tahun 0
buku perhiturgan tshunan ditutup

- Contol Peghitunyan o

Laporan asudit tethadap laporar perhitungan tahunan BN §T
*A* (periode tahun buku 1/3/15%7 ssmpal dengsa 31/13/1937)
diterims oleh Pemegang Saham (ecuual tanggal agends diteri-
m3) pada tengysl 2 Mel 3999. Suuai tabel 11 distas, nilai
T *A* untuk Xetesapan vaktu penyampalan laporan perhl-
tungsn tahunan adalah 2. - .

L. Rancangan RKAP

Scsval Letentusn pasal 1) ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor
12 tahun 1998, pasal 27 ayst 2 Peraturan Pemerintsh Nomwoc
1) tahun 199%8, RUPS untuk Perscro a%ay Menter{ Xeuangsn
untuk Pzrum dalsm pengesahan rancangan REKAP tshunan hatus
wudah diterima €0 har{ eedelum memasuki tahun anggarsn yang
bersangkutan, :

R RN S

e

a4
A

‘

A

A
'

il

14!

S,
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xolextibilitas pengemdalian pinj aman“adalan

i 14
;'u;g:' UNSUR-UNSUR YANG CONTOK APLIKAST TEWIADAP 3
. x 100 = 708 1NDIKATOR OLJADIKAN PERTIN-  UNSUR-UNSUR YG DIPERTIMBANGKAN 3
— BANGAN H 1
3.000 . SUMN/ UNSUR-UNSUR YG DPT ’
STXTOR DIPERTINBANGEAN

seevececassssemsscso iy

Pelabuhan Pemslihazsan (a-

sesusl dengan tabel 15 diatas saka skor untuk indikator tiaykat
xolektibilicas pengerbalian pinjaman adilah -,

cecetessssrsassessssvacssssssanTiers

» tksplojtasi SDA

3v.

3.

1MV IKATOR

LAINSLAIN

pslan penilalen tingket kerciraten CUMN, Direasi dile:ikan upsi
untuk tidak mespeshitungkan proyek/investani (cagunbidugan yars)
sudah dinyatakan opersst kamsraslal menurut 9T4ndar Pernysidan
scandar auntansi Xevsngan atau standsr usum yrrg nerlaky untuk
SUNN Cersebut selama 2 (dua) tahun adabils o

dengan orientas!
jangka panjang

Pelakransan
check:ng rutin
cerhidap Casi-
1teand vtama

Trere|ms.
[T 13

silitas derwaga,
pengerukan slur/
kolasm, deh.
femeliharasn sa-
TIna TraneporLes:
Sus, kerets ap!
Ropal arau”pess.
vat . s

3. Dalam 3 tahun scjak opcrasi komerelal, preyektineentacl  pen- .
gembangan dimaksud bejum mencepal wutilicenl naeberar “oN, » Kepatuhan peng- -
atauy opecsoian pere

alatan sesual de-

». Peciode operasi homersia) dengan utilisani distas 6ot dalim
satu tahun penilaian kurang darl 9 bulan.

galan hal proyek/investas! pengembingan tersebut tidak dipechi-
wungkan dalam penilaian tingkar kesehatan, maka Direksi harus
meulgahkan secara tegas liporan kevangan yanj weliputi Nereca,
Laba/rugi dan Alizan Kae untuk proyek/iavestasl pengembangan
dimaksud dari leporan Revangan perusahaan. Selanjutnya perhi.

OLJADTKAN PERTIN. UNSUR-UNSUR YG DIPERTIHIANCGKAN

v

ngan hatan Kapse
sitas yanq dire-
komendasikan

Replacement e
rans don pra
ra.1s yang sudah’
tidak produktif

duk? Laru yang

pendidihan fcrmal

kimia uasat

wungan tingkat keschatan hanys didasarkan atas laporan Reuangen .
perueshasn diluar laporan kevangan proyek/irveutasi pengem- 4. lonovasi » Kreativitas da- Xontraktor Kak patent, hak
bengan. produk lam meningkatkan cipta, temuan
barv kualitas produk matode konetruke
CONTOH INDIKATOR ASPLK OPERASIONAL -scsual dengan si bagu, deb,
svvesesemsesereasstaucsseeoTYsTersTaTaaTeTaRssesatsesnmsantotns kecbutuhan pelang-
UNSUR-UNSUR  YANG CONTOIl APLIKAST TIRHADAR gan
> Penciptaan pro- Induotri Konservasl energi,

produk3 baru yang

BANCAN e —
oumN/ UNSUR-UNSUK YG DIFT prospekti( prospertif, ded.
SLXTOR DIPERT IRBANGKAN » Peningkatan pe-
feeecesssanes J R T R T R TR R R nguacaan tekno-
1. Pelayaran » perbaikan xualitae PRelabuhan Turn Rawywd Vime logi
tepada pe- satana L prasacana (THT), Perthing . .
1anggan/ untul kepentingan/ Tiaw (BT), Waltiog %. Pening. » Mutu diklat Berlaku fenyelenggaraan
aduyarakat xepuasan palangan Time (M0}, dub. Aatan kuae unms wntuk  diklat oesuval ‘v
. Ketersediaan pela- PFengalran  Pemanuhan wupply titae SOM sewmua sck-  butuhan Kadeidi-
yanan purns jJusl  (Ferum Cto. air hud PDAN/in- tog sasi pimpinan.
(after sales scr- tita Jacl. duetsi penyendali- » Penyelenggaraan pPeningkatan kesc-

jahceraan.

vice}, tuhur dan  an banjir, pengen.

» Petbaikan situ Perum Jaas dallan dzerah sce dan {ntormal se-
produk Tirtas capan ounyal. suai kebutuhan

. » Pengeubangsn jaluc  PLN Yrehwenal pemadame {dalae negeri dan

dlistribusi an, lama gata-rata luar negeri).

> Penyederhanaan pemadaman, \ecee > Xaderioani pime Berlaku Kepedul fan sana-
bicrckrael yamy patan pelayanan pinan umum untuk jemen terhadap
nenguntungkan ganyqguan, sewia sck- R & D,
bagi pelanggan tog :

> Kecepatan pcla- Jalan Tol Kualitau jalan, » Pendelegasfan ke-
nan {ndivator tuatlic venangan aecars

. IULN berjenjang.

» Culdance yang Caruda/ on thme perfore » Kouoistensi pe-
jelas bagi pe- 57N sance. . laksanain fewvazd
langgan and punishment.

» Peningkaten fasi- Bandara Kebersihan termi- > Proscs regenerasi

nal bandara, sa-
rana parkir, fa-

Jitas keselamatan
bag{ pelanggan/

plepinan.

pemakal jasa licas check in. .
> Pelayanan gang- G. Research » Pengembangan mece  Berlaku Repedulian mana-
guan/troubles. & Develop- tode baru yany usunm untuk Jemen techadap .
went (RLD) prospektit somia sek- X & D, Ey
1. X{ialenst » Peningkatan wuti- Perkebunan Rendemen, produksi . tor ;
produkel 1ieasl taxtor- per hektar, dub. > Nasl) rieet yang Y
dan pro- faktor produxsl/ bermanfast. %
duxtivitas assets idle > Perhatian per- 4
» Peningkatan ren- Xeretd Api/ Load lactor penum- uashaan terhadap
dewen pelayaran/ pang dan barang, R ¢ D, ;
penerhangan frenusgiang-kuicton, }
dabs. T. Manil pee > Pencapafan sae Berlaky Pencapalarn edsac- ke
» Pealngkatan pro- pLN Susut tcknis, su- laksanaan saran, uress untuk an, e‘islensl - :
duktvitas per sut dlatzibusi, penugasan scwus sek- lam pencapaian
satuan faktor dat. Pemcrintah tor sasazan. i
produkel » Etialensi dalanm "
> Pengurangan suout/ pengalran Pelaksanadi he- . mcncapal sasaran.
losses, balk susut (Perum Otos glatsn operasi dan » Perhatian wana-
tekals, susut dis- rita Jati. pemeliharaan jemen terhadap
tribusl, waupun luhut dan {0 & ¥1. kebert asilan pe- N
susut Rarena faktor Perun Jaoa nugésan,
lalanys Tircs
» Peningkatan nilal  Xongultan Xen-houe terjusl, 8. Kepedullan » Kedersilan ling- Berlaku Kedcrelhan ling:
men-hour dsb. terhadap xungan, umum untuk Xungan kerja.
. » Peningkatan jenm Pertam: Jam jalan kapal 1ingkunyan sevna ecke
jalan rata-rets bangan keruk, eskavator, tor.
wsein (dalsm dud. » Pelaksanaan AMDAL Keln.tanan Rebolsasi, AMNAL.
batas2 toleransi) . » Reklamasni Pectanm. Reklamasi daerah
). Pemeliha- > Kevediban wmelaku: Perkebunan Kepatuhan vhd bangan tke tambang A1ON
raan kone Xan pemsliharasn aturan penyadapan » Sstate vegulation Incustrl MHDAL.
tinuitas sarans dan prasa- xaret, regenerasi wanufskeur .
produksi cana produkal se- tanaman tldak pro- Favasan Tot ite raguletior
’ sual persyaratan dukelt, indiscrl ANDAL, 4
tescsesccacasssvassessesen rnRSNEnEY cescesessronvacsroass

standar.
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